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ABSTRAK

Nama : Raisa Resmithasari
Program Studi : Rusia
Judul : Peran dan Fungsi # (1) Pada Kalimat Dalam

Cerita Rakyat Rusia

Skripsi ini membahas tentang peran dan fungsi u (i) sebagai konjungsi dan
partikel pada kalimat dalam cerita rakyat Rusia. # (i) dalam sebuah kalimat dapat
berperan menjadi partikel maupun sebagai konjungsi karena pertikel u (i) berasal
dari konjungsi u (i). Penulisan skripsi ini merupakan penelitian kepustakan
dengan metode deskriptif analisis. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang peran dan fungsi u (i) pada kalimat dalam cerita rakyat Rusia,
baik itu sebagai konjungsi maupun sebagai partikel. Menurut fungsinya, u (i)
sebagai konjungsi dalam kalimat dapat menjadi penghubung bagian-bagian
kalimat majemuk setara dan penghubung unsur-unsur yang menempati satu fungsi
yang sama. Sedangkan u (i) sebagai partikel dalam kalimat dapat menjadi partikel
penegas sebuah kata yang posisinya berada setelah partikel u« (i) tersebut.

Kata Kunci : Partikel 27 (1), Konjungsi 4 (), Kalimat, Cerita Rakyat Rusia
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ABSTRACT

Name : Raisa Resmithasari
Study Program : Rusia
Title : Role and Functions of 7 (I) In Folklore’s Sentences

This thesis discusses about role and functions of « (i) as a conjunctions and
particles in Russian folklore’ sentences. 7 (i) in a sentence can serve as a particle
or conjunction because the particle « (i) derived from conjunction u (i). This is a
library research with descriptive methods of analysis. This study aims to provide
an understanding of the role and functions of « (i) in Russian folklore’s sentences,
either as a conjunction or particle. According to its function, u (i) as a conjunction
in a sentence can connect parts of a compound sentence and connect the
equivalent elements that occupy the same function. Whereas « (i) as a particle in a
sentence can be a confirmation of a particle whose position laid after the particle u

(i).

Keywords: Particle Z7 (1), Conjunction 4 (1), Sentence, Russian Folklore
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia.
Menurut Kridalaksana (2005:3), bahasa merupakan sistem tanda bunyi yang
disepakati untuk digunakan oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam
bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Di dalam berkomunikasi,
manusia menggunakan bahasa sebagai sarana pengungkapan perasaan, pikiran,
emosi, tujuan, kenyataan, informasi, berita, dan sebagainya. Pada dasarnya, bahasa
memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang,
yakni sebagai alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk berkomunikasi,
sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan
atau situasi tertentu, dan sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial (Keraf, 1994: 3).
Berdasarkan medium pembicaraannya, ragam bahasa terbagi menjadi ragam bahasa
lisan dan tulisan. Ragam lisan adalah ragam bahasa yang diungkapkan dengan
medium lisan, dan ditandai oleh pengulangan-pengulangan, bentuk tegun, jeda, dan
sebagainya, sedangkan ragam tulis adalah variasi bahasa yang dipergunakan dengan
medium tulisan dan sampai kepada sasaran secara visual (Kridalaksana, 2008:207).

Menurut Kridalaksana (dalam Kentjono, 1990:5), sebagai sebuah sistem,
bahasa memiliki subsistem. Di antaranya adalah subsistem fonologi, yang mencakup
segi-segi bunyi bahasa, baik yang berhubungan dengan ciri maupun fungsinya dalam
komunikasi; subsistem gramatika atau tata bahasa yang dibagi atas morfologi dan
sintaksis; dan subsistem leksikon yang mencakup perbendaharaan kata suatu bahasa.
Morfologi merupakan studi gramatikal struktur intern kata, sedangkan sintaksis
merupakan studi gramatikal mengenai kalimat (Kentjono, 1990:53)

Dalam sintaksis, kata menjadi satuan yang terkecil dan membentuk satuan-
satuan gramatikal yang lebih besar, misalnya kalimat. Kalimat merupakan satuan

dasar sintaksis berupa rangkaian kata atau pembentukan gramatika yang mempunyai
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makna yang berfungsi komunikatif dalam bahasa untuk mengungkapkan ide atau
gagasan (Popov, 1978:286). Kalimat merupakan konstruksi gramatikal yang terdiri
atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu, dan dapat berdiri sendiri
sebagai satu satuan (Kridalaksana, 2008:103).

Kalimat sebagai satuan unit komunikatif, berdasarkan tujuan
pengungkapannya dibedakan menjadi tiga, yaitu kalimat bertujuan untuk memberikan
informasi  (kalimat berita), meminta informasi (kalimat interogatif), dan
mempengaruhi orang lain (kalimat insentif). Jika dilihat berdasarkan ekspresi emosi,
kalimat dibedakan menjadi dua, vyaitu kalimat eksklamatif dan kalimat
noneksklamatif (Akimova, Vjatkina, Kazakov, dan Rudnev, 2009:80). Kalimat
eksklamatif adalah kalimat yang menggambarkan bentuk emosi dengan intonasi
seruan khusus. Kalimat ekslamatif ini dibagi menjadi kalimat eksklamatif-berita,
kalimat eksklamatif-interogatif, dan kalimat eksklamatif-insentif (Valgina, 2002:216).

Secara garis besar, berdasarkan jumlah satuan predikasinya, kalimat
dibedakan menjadi kalimat sederhana (mpoctoe npemioxxenne) dan kalimat majemuk
(cnoxuoe mpemioxenue). Kalimat sederhana memiliki  satu  atau dua
komposisi/struktur gramatikal, dan terdiri dari satu satuan predikatif, sedangkan
kalimat majemuk merupakan kalimat yang memiliki dua atau lebih satuan predikatif.
Kalimat sederhana terdiri dari kata-kata dan frasa-frasa, sedangkan kalimat majemuk
terdiri dari kalimat-kalimat sederhana, yang dalam beberapa kasus tidak dapat
berubah, dan di kasus lain, mengalami perubahan struktur menjadi kalimat majemuk
sebagai komponennya. Dengan masing-masing karakteristiknya, kalimat sederhana
dan kalimat majemuk terkadang dapat membentuk tipe transitif (Valgina, 2002:211).

Untuk menghubungkan kata-kata, frasa-frasa, kalimat-kalimat, dan juga
unsur-unsur lain dalam kalimat maupun keseluruhan teks, dalam bahasa Rusia
dikenal adanya kelas kata bantu. Kelas kata bantu adalah kelas kata yang membantu
dalam pengungkapan berbagai macam hubungan di antara kata-kata dalam rangkaian
kata dan kalimat, di antara bagian-bagian dalam kalimat majemuk, dan juga untuk
membentuk warna/nuansa tambahan dalam kalimat. Kelas kata bantu tidak memiliki

makna utuh, bukan merupakan anggota kalimat, dan tidak dibagi ke dalam morfem-
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morfem (Savko, 2005:175). Kelas kata bantu disebut juga kata abstrak (Valgina,
2002:191). Kata bantu tersebut di antaranya adalah konjungsi dan partikel.

Menurut Kridalaksana (2008:131), konjungsi adalah partikel yang
dipergunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frase dengan frase, klausa
dengan klausa, kalimat dengan kalimat, atau paragraf dengan paragraf. Konjungsi
adalah bagian dari kelas kata bantu yang berfungsi menghubungkan unsur-unsur
dalam kalimat yang sama-sama menempati satu satuan fungsi, baik itu fungsi subjek,
objek, predikat, maupun keterangan, menghubungkan bagian kalimat majemuk,
kalimat dalam teks, dan bagian kalimat (Savko, 2005:407). Konjungsi tersebut di
antaranya adalah u (i), a (a), #o (n0), da (da), kax (kak), moorce (toze), umo (Eto),
oonaxo (odnako), umu (ili), dan lain-lain. Sedangkan partikel adalah kata yang
biasanya tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan, yang mengandung makna
gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal (Kridalaksana, 2008:174).

Partikel merupakan kelas kata bantu yang memberikan berbagai nuansa
makna tambahan pada kata dan kalimat, atau membantu dalam pembentukan kata
(Savko, 2005:424). Partikel bukan merupakan anggota kalimat, tetapi bisa jadi
merupakan bagian dari anggota kalimat. Dalam bahasa Indonesia, contoh partikel
adalah -lah, -kah, dan -tah. Dalam bahasa Rusia contoh partikel adalah oce (ze), au
(), 6u1 (by), monwsxo (tol’ko), seds (ved’), oa (da), a (a), u (i), dan lain-lain.

Dari berbagai contoh konjungsi dan partikel di atas, terdapat beberapa partikel
yang tidak hanya tergolong sebagai konjungsi tetapi juga tergolong seperti partikel.
Contohnya adalah u (i), a (a), oa (da), dan lain sebagainya. Sebenarnya partikel
merupakan bagian dari ujaran yang sangat berkembang, yang masih berada dalam
tahap perkembangannya dan terbentuk dari bagian lain dalam sebuah ujaran,
misalnya adverbia (kata keterangan), pronomina (kata ganti), kata modal, interjeksi
(kata seru), konjungsi (kata hubung), dan dalam beberapa kasus, terbentuk dari verba
(kata kerja), kata benda, dan juga frasa (Vasilyeva, 2002:9).

Partikel u« (i) berasal dari konjungsi u (i) dan partikel ini tetap
mempertahankan fungsi kopulatifnya (fungsi penggabungan) sekaligus memberikan

makna baru dan juga menyamarkan makna (Vasilyeva, 2002:134). Tidak mudah
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untuk membedakan antara partikel dan konjungsi yang merupakan asal dari partikel
tersebut berkembang, karena partikel-partikel konjungtif ini tetap mempertahankan
fungsi penggabungnya (sebagai konjungsi) (Vasilyeva, 2002:12). Perbedaan yang
terlihat dari partikel « (i) yang berperan sebagai konjungsi dengan partikel « (i) yang
berperan sebagai partikel terletak pada posisi dan fungsinya. Partikel dapat
menambahkan nuansa makna yang berbeda tergantung posisinya dalam kalimat dan
juga urutan kata dalam kalimat (Vasilyeva, 2002:7). Contoh:

1. A 3a nocneonuii mecsy ne Hanucan u cmpouxu oaudxcauum opyzoim!

‘Sejak beberapa bulan belakangan ini aku belum menulis satu baris pun
kepada teman-teman dekatku!’

2. Homnuws, mvl ¢ mobou noccopunucv? U pazosauncs si mozoa Ha meosi!

Huxozcoa ewé max ne cauncs.

(Pomni§’, my s toboj possorilis’? | razozlilsja ja togda na tebja! Nikogda
esce tak ne slilsja.)

‘Kau ingat, bagaimana kita bertengkar? Betapa marahnya aku padamu
waktu itu! Aku tidak pernah semarah itu.’

Pada kedua kalimat di atas, posisi partikel « (i) menunjukkan kata apa yang
hendak ditegaskan/ditekankan dalam kalimat tersebut. Pada kalimat pertama, kata
benda lah yang ditekankan, sedangkan pada kalimat kedua, verba lah yang
ditekankan. Partikel u (i) pada kalimat pertama menegaskan hubungan perwujudan,
sedangkan partikel » (i) menguatkan keekspresifan. Penulis melihat adanya
penggunaan kelas kata bantu konjungsi dan partikel « (i) dalam jumlah yang cukup
banyak dalam kumpulan teks cerita rakyat dari sumber yang penulis dapat.
Cerita/dongeng rakyat adalah sebuah cerita rekaan, yang berfungsi sebagai
pemelihara nilai-nilai kemanusiaan dan kebudayaan dalam masyarakat, dan

disampaikan dengan cara yang menghibur (Ashliman, 2004:4).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, penulis
merumuskan dua masalah. Pertama, peran apa yang ditempati oleh « (i) pada
kalimat-kalimat dalam sumber data, apakah berperan sebagai partikel, konjungsi, atau
bisa keduanya? Kedua, bagaimana posisi dan fungsi u (i), baik itu sebagai partikel

maupun sebagai konjungsi?

1.3 Tujuan Penelitian

Ada dua tujuan dalam penelitian ini:
1. Mengidentifikasi peran apa yang ditempati oleh « (i) pada kalimat-kalimat yang
terdapat dalam teks cerita rakyat Rusia, apakah itu peran sebagai partikel, konjungsi,
atau bisa menjadi keduanya.
2. Menjelaskan posisi dan fungsi « (i) dalam kalimat, baik itu sebagai partikel

maupun sebagai konjungsi.

1.4 Metode dan Teknik Penelitian

Penulisan skripsi ini adalah penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca, dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2008:3).
Riset pustaka tidak hanya memanfaatkan penelusuran pustaka sebagai langkah awal
untuk menyiapkan langkah kerangka penelitian, memperoleh informasi penelitian,
dan juga mempertajam metodologi, tetapi juga sekaligus memanfaatkan sumber
perpustakaan untuk memperolen data penelitian (Zed, 2008:1). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Metode ini mendekripsikan
secara jelas data-data yang ada, kemudian menganalisis data berdasarkan landasan
teori.

Teknik penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data dari kumpulan cerita rakyat Rusia yang terdapat pada

situs http://www.nskazi.narod.ru/rus.html. (berupa 4 judul cerita).
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2. Mengumpulkan kalimat-kalimat dalam teks yang di dalamnya terdapat « (i).

3. Menganalisis data berdasarkan peran, posisi, dan fungsi « (i) dalam kalimat
tersebut.

4. Menjabarkan hasil analisis data.

5. Menarik kesimpulan dari hasil analisis.

1.5 Sumber Data
Sumber data yang penulis analisis dalam penelitian ini adalah kumpulan cerita

rakyat yang diambil dari situs http://www.nskazi.narod.ru/rus.html,. Alasan

pemilihan sumber ini adalah, karena penulis menemukan banyaknya jumlah
penggunaan u (i) dalam kalimat-kalimatnya, dibandingkan dengan partikel atau
konjungsi lainnya. Cerita rakyat yang merupakan narasi memiliki kalimat-kalimat
yang berhubungan satu sama lain dengan bantuan konjungsi dan partikel yang
beragam. Terdapat beberapa judul cerita dalam situs tersebut dan penulis memilih
secara acak 4 judul cerita yang di dalamnya terdapat pemakaian partikel dan
konjungsi u (i) dalam jumlah yang cukup banyak. Keempat judul cerita tersebut di
antaranya adalah:

1. Moposko (Morozko) ‘Morozko/Pria Salju’. Cerita rakyat ini berkisah
tentang seorang ibu tiri jahat yang memiliki seorang putri angkat yang
baik hati.

2. baba-sra (Baba-jaga) ‘Baba Yaga’. Cerita ini berkisah tentang seorang
anak angkat yang tidak disukai oleh ibu tirinya dan dikirim ke rumah
seorang makhluk jahat bernama Baba Yaga.

3. Jlemmii (Lesij) ‘Leshi/sang iblis’. Cerita ini berkisah tentang seorang anak
yang hilang di hutan dan akhirnya kembali lagi ke rumahnya dengan
selamat setelah beberapa tahun.

4. Banromka u mapeBHa (Vanuska i1 carevna) ‘Vanyushka dan putri raja’.
Cerita ini berkisah tentang seorang pemuda dari kalangan rakyat jelata

yang ingin memperistri seorang putri raja.
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1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian dilakukan dengan sistematika berikut:
BAB | : Dalam bab ini terdapat uraian latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, metode dan teknik penelitian, sumber data,

dan sistematika penulisan, dan sistem alhi aksara.

BAB Il : Bab ini memuat landasan teori.
BAB Il : Bab ini menjabarkan analisis.
BAB IV : Bab ini berisi kesimpulan.

1.7 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 A a a [a]
2 b 6 b [b]
3 B B % [V]
4 r r g [a]
5 A i d [d]
6 E e e [e .e]
7 E é é [0]
8 XK xK zZ [7]
9 3 3 z [Z]
10. " u [ []
11. 71 it j il
12. K K k [K]
13. J a1 I [
14 M M m [m]
15. H H n [n]
16. (0) 0 0 [0,a]
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17. 11 I p (]
18. P p r [r,R]
19. C c S [s]
20. T T t [t]
21. v y u [u,v]
22. @ ¢ [f]
23. X X X [X]
24. 11 I C [ts]
25. q q & [t5]
26. 1 1 3 5]
27. i} 1 5 [s&5]
28. b b - -
29. bl bl y [®]
30. b b X -
31. €] ] ¢ [1]
32. 1O 10 ju [ju]
33. | s ja [a]

Sumber: Barrentsen, A.A. dkk. 1976. Russiche Gramatika. Amsterdam: Universiteit

Van Amsterdam.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Kalimat

Kalimat merupakan konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih
klausa yang ditata menurut pola tertentu, dan dapat berdiri sendiri sebagai satu satuan
(Kridalaksana, 2008:103). Kalimat merupakan satuan ujaran manusia, yang terbentuk
dari satuan gramatikal kata atau kata-kata yang disertai dengan kelengkapan intonasi
dan juga makna, dan sebagai satuan unit komunikasi, kalimat merupakan bentuk dan
ekspresi dari pemikiran, yang di dalamnya terwujud kesatuan bahasa dan pikiran
(Valgina, 2002:202).

Suatu kalimat sebagai deretan kata yang berstruktur mempunyai unsur-unsur
pembentuk seperti subjek, predikat, objek, dan keterangan (Popov, 1978:299).
Namun dalam pemakaiannya tidak semua kalimat harus memiliki semua unsur
pembentuk itu sekaligus. Hal ini berpengaruh pada timbulnya berbagai macam
kalimat dan klasifikasinya. Subjek dan predikat adalah dua unsur yang merupakan
anggota utama kalimat, terutama kalimat dua susunan. Ada anggota kalimat lain yang
fungsinya adalah menerangkan dan melengkapi anggota kalimat utama, yaitu anggota
sekunder kalimat, di antaranya adalah atribut, objek, dan juga keterangan (Valgina,
2002:219).

2.2 Anggota Utama Kalimat
2.2.1 Subjek

Subjek adalah anggota utama kalimat dua susunan yang secara gramatikal
tidak bergantung pada unsur lain, bersifat kebendaan dan biasanya dijelaskan oleh
unsur yang bersifat predikat (Popov, 1978:301 dan Valgina, 2002:218). Subjek dapat
menandai pelaku, semua benda yang bernyawa maupun tidak, benda abstrak,
kejadian/peristiwa, dan sebagainya. Bentuk paling umum dari subjek adalah kata
benda kasus nominatif (Valgina, 2002:220), dan bentuk subjek kasus nominatif ini

dapat berupa:
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Kata ganti persona, contohnya:

OH eodsa yoocmoun 6eonyto 0egyuwky bezivim u paghooyuivim zensioom (T.).
(On edva udostoil bednuju devusku beglym i ravnodusnym vsgljadom.)

‘Dia hanya berkenan melihat gadis miskin itu dengan pandangan sekilas dan

acuh tak acuh.’

Kata tanya, contohnya:
Kmo cxauem, kmo muumcs noo xaaoror menou? (JKyk.).
(Kto skacet, kto m¢itsja pod xladnoju mgloj?)

‘Siapa yang berkendara, siapa yang mengebut di dinginnya kabut?’

Kata ganti penghubung, contohnya:
Ona ne ceooum 2nas ¢ dopoeau, umeo uodem uepes powy (I'onua.).
(Ona ne svodit glaz s dorogi, ¢to idet ¢erez roscu.)

‘Dia tidak melirikkan matanya dari jalan yang ada di sepanjang hutan.’

Kata ganti tak tentu, contohnya:
Kun nekmo uenogex 6e3poonuiil, oouroruii (Kp.).
(zil nekto &elovek besrodnyj, odokij.)

‘Hidup seorang laki-laki tanpa asal-usul, kesepian.’

Negasi, contohnya:
C mex nop yorc Hukmo ne 3acosapusan ¢ Tamwvsnot (T.).
(S tex por uz nikto ne zagobarival s Tat’janoj.)

b

‘Sejak saat itu, tidak ada satu orang pun yang berbicara dengan Tatyana.

Kata dengan bentuk lain atau dari kelas kata lainnya, contohnya:

Oxpyscasuiue monuanu (dypm.).
(Okruzavsie molcali.)

‘Yang berada di sekeliling telah diam.’
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Selain kata benda kasus nominatif, subjek dapat juga berupa:
1. Verba bentuk infinitf. Contoh:

Cmambp yuumeiiem - eco NOCMOAHHAA mMedumda.

(Stat’ ucitelem — ego postojannaja mecta.)

‘Menjadi guru adalah cita-citanya selama ini.’

2. Kata bilangan kuantitatif. Contoh:
Ilamnaouamo - neuemnoe uucio.
(Pjatnadcat’ — necetnoe Cislo.)

‘Lima belas adalah bilangan ganjil.’

Valgina (2002:221) membagi rangkaian kata dalam fungsi subjek ke dalam empat

macam, yaitu:

1. Rangkaian nama geografi, contohnya: Cesepuobiii Jleoosumviii  oxean
(Severnyj Ledovityj okean) ‘Samudera Arktik’, FOoxcnas Amepuxa (Juznaja
Amerika) ‘Amerika Selatan’; nama institusi, contohnya: Murnucmepcmeo
30pasooxpanenus (Ministerstvo zdravooxranenija) ‘Departemen Kesehatan’,
Tocyoapcmeennviii 6anx (Gosudarstvennyj bank) ‘Bank Negara’; rangkaian
kata tetap, contohnya: oweresnas oopoea (zeleznaja doroga) ‘kereta api’,
cenvckoe xoszaucmeo (sel’skoe xozjajstvo) ‘pertanian’; dan rangkaian kata
berkembang, contohnya: cusugos mpyo (sizifov trud) ‘pekerja Sisiphian’,

Gunvkuna epamoma (fil’kina gramota) ‘diploma Filkina’.

2. Rangkaian kata benda yang memiliki makna kuantitas dengan kata benda atau
kata ganti dalam kasus genitif. Contoh:
YV knsasza 6 caxne cobpanoce ysce muoxcecmeo napooa (J1.).
(U Knjazja v sakle sobralos’ uze mnozestvonaroda.)

‘Pangeran sudah mengumpulkan banyak rakyat di pondok.’
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3. Rangkaian kata bilangan kuantitas-tentu, kolektif, dan kuantitas-tak tentu, atau
kata ganti cKOJIBKO, HECKOJBKO, CTOJIBKO, OOblie, MeHblle, C8blule, MHO2O,
okono, 0o, dan lain-lain, dengan kata benda dalam kasus genitif. Contoh:

B xeapmupe ooumanu moavko 0ea posansa, ckpunka u euononyens (dex.).
(V kvartire obitali tol’ko dva rojalja, skripka 1 violoncel’.)

‘Di dalam apartemen ini hanya terdapat dua buah piano, satu biola dan selo.’

4. Rangkaian kata sifat, kata ganti, atau kata bilangan dalam kasus nominatif,
dengan kata benda atau kata ganti dalam kasus genitive, dengan preposisi u3
/iz/. Contoh:

Jlyuuwiuit uz yueHukoe e moe pewums 5my 3a0auy.

(Lugsij iz ucenikov ne mog resit’ étu zadacu.)

‘Yang terbaik dari para murid tidak bisa menyelesaikan soal tersebut.’

5. Rangkaian kata ganti tak tentu dengan kelas kata sifat. Contoh:
Ymo-mo civiwumcsi poOHoe 8 0oneux nechsx samuurd... (I1.).
(Cto-to slysitsja rodnoe v dolgix pesnjax jamsc¢ika...)

‘Sesuatu terdengar asli di dalam lagu-lagu si pengendara kuda.’

6. Rangkaian kata benda atau kata ganti persona dalam kasus nominatif dengan
kata benda kasus instrumental, dengan preposisi ¢ (s). Contoh:
Mu ¢ Apcenuem Anexcanoposuuem Taproeckum udem no Jlumevinomy
(Apa.).
(My s Arseniem Aleksandrovi¢em Tarkovskim idet po Litejnomu.)

‘Kami berjalan sepanjang Litein dengan Arseni Aleksandrovich Tarkovski.’

2.2.2 Predikat
Predikat adalah anggota utama kalimat yang secara gramatikal bergantung

pada subjek dan menandai benda yang dinyatakan oleh objek, dan biasanya
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merupakan tindakan yang diacu oleh subjek (Popov, 1978:303 dan Valgina,
2002:218).
Valgina (2002:218) mengemukakan, pemaknaan predikat dapat berupa:
1. Tindakan. Contoh:
Omps0 nooowen k pexe (J1. T.).
(Otrjad podosel k reke.)

‘Pasukan mendekati sungai.’

2. Keadaan. Contoh:
Ona cmana e2o sncenoit; ox ovin cuacmaug (1.).
(Ona stala ego Zenoj; on byl scastliv.)

‘Dia menjadi istri laki-laki itu; laki-laki itu bahagia.’

3. Ciri/sifat. Contoh:
Hepoenvie cmexna okon omauearom veemamu paoyeu (T.).
(Nerovnye stekla okon otlivajut cvetami radygi.)

‘Jendela kaca bergerigi itu melemparkan cahaya pelangi.’

4. Kualitas. Contoh:
Jlopooicuvie pasmolutnenus mou ovlau He ouensb npuamuot (11.).
(Doroznye rasmyslenija moi byli ne ocen’ prijatny.)

‘Cara berpikirku waktu itu tidak terlalu menyenangkan.’

5. Kuantitas. Contoh:
3uauum, dessamvio copok - mpucma wecmovoecam, max? (ITucem.).
(Znacit, devjat’ju sorok — trsita sest’desjat, tak?)

‘Berarti, sembilan ratus empat puluh — tiga ratus enam puluh, kan?’

6. Kepemilikan. Contoh:

Bvémcsa ynuya - smes. [Joma 600w 3meu. Yauya - mos, ooma - mou (M.).
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(V’étsja ulica — zmeja. Doma vdol’ zmei. Ulica — moja, doma — moi.)
‘Sepanjang jalanan ada orang jahat. Rumah dipenuhi orang jahat. Jalanan

adalah milikku, rumah adalah milikku.’

7. Istilah umum. Contoh:
Conomua - uzeunucmasn neznyvoxasn pexa (Ilaycr.).
(Solotc¢a — izvilistaja neglubokaja reka.)

‘Solocha adalah sungai berkelok-kelok yang dangkal.’

Valgina (2002:222) membagi predikat berdasarkan bentuk utamanya, yaitu:
1. Predikat bentuk nomina
a. Predikat bentuk nomina sederhana. Predikat bentuk ini hanya terdiri
dari nomina saja. Contoh:
Mos cecmpa ysumesibHuua
(Moja sestra uchitel nica.)

‘Saudara perempuan saya adalah seorang guru.’

b. Predikat bentuk nomina bersusun. Predikat bentuk ini terdiri dari
ikatan verba dan nomina. Contoh:

Mos cecmpa bvina yuumenvHuyeil.

(Moja sestra byla yuntensHuej.)

‘Saudara perempuan saya dulu adalah seorang guru.’

Predikat bentuk nomina bersusun ini memiliki bagian-bagian nomina

(Valgina, 2002:226). Bagian-bagian nomina tersebut dapat berupa:

e Bagian nomina yang dinyatakan oleh kata benda kasus nominatif,
instrumental, genitive dan kasus tak langsung dengan preposisi.
Contoh:

Hepesns, 20e cxyuan Eeeenuil, ovina npenecmuuiii y2onok (I1.).
(Derevnja, gde skucal Evgenij, byla prelestnyj ugolok.)

‘Desa, di mana Evgen bosan, adalah desa yang indah.’
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e Bagian nomina yang dinyatakan oleh kata sifat kasus nominatif
atau instrumental, bentuk pendek, bentuk perbandingan, dan juga
superlative. Contoh:

A cuacmyve 0v110 mak 603moxncHo, max oausxo! (I1.).
(A scast’e bylo tak vozmozno, tak blizko!)

‘Kebahagiaan sudah sangat mungkin, begitu dekat!’

e Bagian nomina yang dinyatakan oleh rangkaian kata bilangan atau
nomina kuantitatif. Contoh:
On 011, kazanocw, 1em wecmu (J1.).
(On byl, kazalos’, let Sesti.)

‘Dia nampaknya berumur enam tahun-an.’

e Bagian nomina yang dinyatakan oleh kata ganti. Contoh:
.. ov1n ne a, a kakoe-mo nezemuoe cywecmeo (JI. T.).
(Ja byl ne ja, a kakoe-to nezemnoe suscestvo.)

‘Aku menjadi bukan diriku, melainkan suatu makhluk membumi.’

Ada tiga tipe ikatan dalam predikat bentuk nomina (Valgina, 2002:226). Di

antaranya adalah:

Ikatan abstrak. Ikatan ini dapat dinyatakan oleh verba 6wims dalam
berbagai bentuk, partikel smo (éto), éom (vot), snauum (znacit), smo
snauum (éto znadit), dan juga kata pembanding seperti xax (kak),
cnosno (slovno), 6yomo (budto), mouno (to¢no), dan lain-lain. Contoh:
Iooxanozunvr v Yuuuxosvl - 60mM  CuibHble NPAKMUYECKUe
xapaxmepwit (J100p.).

(Podxaljuziny i ¢icikovy — vot sil’nye prakticeskie xaraktery.)

‘Podkhalujuzin dan Chikov — inilah karakter yang kuat.’
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e lkatan semi-abstrak. lkatan ini dapat dinyatakan oleh verba cmameo,
CMAHOBUMbCSA,  KA3AMbCsl,  AGNAMbCA,  0elambvbCs, — CYUMAMbCs,
nazvieamucs, dan lain-lain. Contoh:

Bom nawa oesywxa yyxc cmana oeeoit 3penoui (Kp.).
(Vot nasa devuska uz stala devoj zreloj.)

‘Ini dia wanita kita masih perawan terlalu dewasa.’

e lkatan bermakna; nyata. lkatan ini dapat dinyatakan oleh verba
BEPHYMbCA,  6036PAMUMBCS, UOMU, YXOOUMb, CMOAMb, 1eACAMDb,
cudemnv, pooumscs, Jcums, ymepems, pabomams, dan lain-lain.
Contoh:

Oneeun scun anaxopemom (11.).
(Onegin zil anaxoretom.)

‘Onegin hidup sebagai seorang pertapa.’

2. Predikat bentuk verba

a. Predikat bentuk verba sederhana. Predikat bentuk ini dinyatakan oleh
berbagai macam bentuk verba, misalnya bentuk verba persona, modus
(indikatif imperatif, dan konjugatif), atau verba waktu (Valgina,
2002:222). Berikut adalah contoh kalimat dengan predikat bentuk
verba modus indikatif:
Bemep ocennuti nasooum neuans (H.) (Valgina, 2002:223).
(Veter osennij navodit pecat.)

‘Angin musim gugur membawa duka.’

Selain itu, bentuk verba yang lain adalah bentuk partikel modal,
contohnya:

Paszee s 2060pio umo-nubyos oyproe? (M. T'.) (Valgina, 2002:223).
(Razve ja govorjju ¢to-nibud’ durnoe?)

‘Benarkah saya mengatakan sesuatu yang salah?’

Peran dan..., Raisa Resmithasari, FIB Ul, 2012  Universitas Indonesia



17

Kemudian, predikat bentuk ini juga dapat dinyatakan oleh verba

bentuk infinitive dan juga verba bentuk kata seru, contohnya:

Hawa 6pamus - pyeamwsca (ITomsn.) (Valgina, 2002:223).

(NaSa bratija — rugat’sja.)

‘Saudara-saudara kita bersumpah.’

Predikat bentuk verba bersusun. Predikat ini terdiri dari dua verba,

yaitu verba dalam bentuk persona yang memiliki fungsi tambahan, dan

infinitif yang mengungkapkan makna mendasar dari strukturnya
(\Valgina, 2002:224). Predikat bentuk ini dapat berupa:

Susunan predikat bentuk verba dengan kata kerja bantu yang
menunjukkan awal, kelanjutan atau akhir suatu tindakan. Kata
kerja dalam susunan ini misalnya adalah wauame (hauunamo),
KOHUUmMy  (KOHuamy), npexpamumov (npekpawams), Opocumov
(6pocams), dan lain-lain. Contoh:

OHa npoodoniicana uOmu 1o 00pod’cKe HeCKOAbKO 3aMeO0NeHHbIMU
wazamu (T.).

(Ona prodolzala idti po dorozke neskol’ko zamedlennymi sagami.)
‘Dia terus berjalan sepanjang jalur dengan sedikit langkah yang

lambat.’

Susunan predikat bentuk verba dengan kata kerja modal. Kata
kerja dalam susunan ini misalnya adalah xomemu, scenamo, mous,
ymems, Hamepesamuvcs, omkasvieamocs, dan lain-lain. Contoh:
Hamepesanca omeemumsp yMHe ¢ UOUMOU O1A2OCKIOHHOCIBIO, HO
60pye nacmopoxcuacs (Kop.).

(Namerevalsja otvetit’ mne s vidimoj blagosklonnost’ju, no vdrug

nastorozilsja.)
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‘Bermaksud untuk menjawabku dengan budi bahasa yang baik,

tapi tiba-tiba teringat.’

e Susunan predikat bentuk verba dengan rangkaian kata fraseologis.
Komponen pertama dari susunan predikat bentuk verba, yang
menggantikan kata kerja modal juga bisa merupakan rangkaian
fraseologis tipe: umems orcenanue, umems nHamepenue, uzvaUMb
coenacue, coerams yeunue, dan lain-lain. Contoh:
Ilymewecmeennuxu ewe coenanu ycunue npoiimu snepeo ... (I'.).
(PiteSestvenniki esce sdelali usilie projti vpered...)

‘Para pelancong telah melakukan usaha untuk terus berjalan.’

e Susunan predikat bentuk verba dengan kata sifat predikatif.
Komponen pertama dari susunan predikat bentuk verba juga bisa
merupakan kata sifat predikatif (khususnya kata sifat bentuk
pendek), seperti pao, oonsicen, comos, crknomen, dan lain-lain.
Contoh:

A cknonen Oymamb, umo 0bcmosmenbecmea UMEHAMCs, 6 Hauty
noawsy (I'epit.).

(Ja sklonen dumat’, ¢to obstojatel’stva izmenjatsja v nasu pol’zu.)
‘Saya cenderung berpikir bahwa keadaan berubah mendukung

kami.’

Predikat bentuk verba sederhana yang kompleks. Predikat bentuk ini
termasuk ke dalam predikat bentuk verba sederhana, yang terdiri dari
rangkaian dua verba atau rangkaian verba dengan berbagai macam
partikel (Valgina, 2002:224). Rangkaian verba tersebut adalah sebagai
berikut:
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e Rangkaian dua verba dalam bentuk yang sama; bentuk yang
pertama merupakan tindakannya, bentuk yang kedua
merupakan tujuan dari tindakan itu. Contoh:

Ca0b Hanuwiu mamepu nUCbMO.
(Sjad’ napisi materi pis’mo.)

‘Duduk menulis surat untuk Ibu.’

e Kombinasi konjungsi u, oa, oa u, dan bentuk verba ezsms,
dengan bentuk verba sejenis lainnya, untuk menunjukkan
tindakan yang akan dilakukan subjek. Contoh:

OH 63471 0a u yuien coscem.
(On vzjal da i usel sovsem.)

‘Dia mengambil dan benar-benar pergi.’

e Rangkaian dua verba dengan akar kata yang sejenis dan
partikel, dengan makna modal ketidakmungkinan. Contoh:
JKoem ne ooscoemesn secuwt (Valgina, 2002:224).

(Zdem ne dozdemsja vesny.)

‘Kami tidak dapat menunggu musim semi.’

¢ Rangkaian bentuk infinitif dan persona dari verba yang sama,
yang didahului partikel e untuk menunjukkan predikat
negative. Contoh:
Cam pabomamp ne pabomaem, 0a u Opy2um meuiaem.
(Sam rabotat’ ne rabotaet, da i drugim meSaet.)
‘Bekerja sendiri tidak berhasil, dan bahkan menganggu yang

lain.’
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e Rangkaian monvko u oderaio (Oenaewn, denaem, dan lain-
lain), yang diikuti verba dalam bentuk sama, yang
menunjukkan intensitas tindakan. Contoh:

OH moavKo u denaem, umo pucyem.
(On tol’ko i delaet, ¢to ricuet.)

‘Dia hanya melakukan apa yang menarik.’

e Pengulangan predikat untuk  menunjukkan lamanya suatu
tindakan. Contoh:
Eoy, edy 6 uucmom none.
(Edu, edu v ¢istom pole.)

‘Makan, makan di lapangan terbuka.’

e Pengulangan predikat dengan partikel penguat untuk
menunjukkan tindakan yang dilakukan sepenuhnya. Contoh:
Bom yarc oeticmeumenvHo cnen mak cne.

(Vot uz dejstvitel’no spel tak spel.)

‘Inilah bernyanyi yang benar-benar bernyanyi.’

e Kombinasi verba dengan partikel 3naii atau 3Haii cebe, yang
menggambarkan tindakan yang terjadi meskipun terdapat
kendala. Contoh:

A on 3nail cebe nocmeusaemcs.
(A on znaj sebe posmeivaetsja.)

‘Dan dia terkekeh mengenali dirinya sendiri.’
3. Predikat majemuk

Predikat majemuk merupakan predikat yang terdiri dari tiga bagian atau lebih
(Valgina, 2002:227). Predikat ini dibedakan menjadi:
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a. Verba, yang terdiri dari satu verba dan berkorelasi dengan predikat
bentuk verba bersusun. Contoh:
Pewun nauamp neuumauca, Hadeemcst Opocums Kypump.
(Rad nacat’ leCit’sja, nadeetsja brosit’ kurit’.)
‘Memutuskan untuk memulai pengobatan, berharap untuk berhenti

merokok.’

b. Nomina, yang terdiri dari kata sifat predikatif, ikatan dan bagian
nomina, yang berkorelasi dengan predikat bentuk nomina bersusun..
contoh:

Pao ovime noneznvim, 20mos cmamv NOCPEOHUKOM.
(Rad byt’ polesnym, gotov stat’ posrednikom.)

‘Senang bisa membantu, siap menjadi perantara.’

c. Campuran, yang terdiri dari verba dan nomina yang menggabungkan
predikat bentuk verba bersusun dengan predikat bentuk nomina
bersusun. Contoh:

On ycenan kazamuyca xpaopwuim na uemsepmom oacmuone (J1. T.).
(On zelal kazat’sja xrabrym na cetvertom bastione.)

‘Dia ingin tampil berani di benteng pertahanan keempat.’

2.3 Anggota Sekunder Kalimat
2.3.1 Atribut (Onpeaesienne)

Atribut adalah anggota sekunder kalimat, yang menandai ciri benda, dan
menjawab pertanyaan kakoit (Popov, 1978:324). Berdasarkan tipe ikatan sintaksis
antara atribut dengan kata yang diterangkannya, atribut dibagi menjadi dua tipe, yaitu
atribut yang disesuaikan (cormacoBannwie) dan atribut yang tidak disesuaikan
(mecormacosannbie) (Valgina, 2002:231). Atribut yang disesuaikan adalah atribut
yang dinyatakan oleh kata sifat bentuk lengkap, kata ganti yang dicocokkan dengan

kata sifat berdasarkan bentuknya, kata bilangan ordinal, dan juga partisipal bentuk
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lengkap. Atribut ini bersesuaian jumlah, gender, atau kasus, dengan kata yang
dijelaskan sifat, ciri, dan kepemilikannnya (Popov, 1978:324 dan Valgina, 2002:231).
Contoh:

Cenvckasn 6ubnuomexa naxoounacw okono wxoast (Valgina, 2002:231).

(Sel’skaja biblioteka naxodilas’ okolo skoly.)

‘Perpustakaan desa terletak di dekat sekolah.’

Sedangkan atribut yang tidak disesuaikan adalah atribut yang seringkali
dinyatakan oleh kata benda tanpa preposisi dalam kasus instrumental dan genitif, kata
benda dengan preposisi, kata sifat tingkat perbandingan, kata keterangan, dan juga
bentuk infinitif. Atribut ini tidak bersesuaian dengan kata yang dijelaskannya dan
dapat menunjukkan keanggotaan (Popov, 1978:324 dan Valgina, 2002:232). Contoh:
Onu 3nanu u cKok ¢ nuxou, u pyoky nanpaeo u naneeo cadvreu (A.H. T.) (Valgina,
2002:233).

(Oni znali I skok s pikoj, i rubku napravo I nalevo sablej.)
‘Mereka tahu dan berpacu dengan tombak, juga pisau di tangan kanan dan pedang di

tangan Kiri.’

2.3.2 Objek (lomoHeHue)

Objek adalah anggota sekunder kalimat yang menunjukkan benda, biasanya
dinyatakan oleh kata benda dengan atau tanpa preposisi dalam kasus objektif,
melakukan fungsi objek dan menjawab pertanyaan objektif (Popov, 1978:328 dan
Valgina, 2002:235). Berdasarkan anggota kalimat yang dinyatakan oleh verba dan
kata-kata predikatif-impersona, objek dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Objek yang dinyatakan oleh verba dan kata-kata predikatif-impersona. Objek tipe
ini dibagi lagi menjadi dua, yaitu:
a. Objek Langsung

Objek langsung merupakan anggota kalimat yang dinyatakan oleh nomina

dalam kasus akusatif tanpa preposisi, menunjukkan benda yang dituju oleh

tindakan, dan ditunjukkan oleh kata kerja transitif. Contoh:
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A oueHvb Xxopowio nommuro mom O0eHb, Ko20a Axmamosa eviuiia U3 ceoell
manenvrou komuamol (Apn) (Valgina, 2002:236).

(Ja ocen xoroso pomnju tot den’, kogda Axmatova vysla iz svoej malen’koj
komnaty.)

‘Aku ingat dengan baik hari ketika Akhmatova keluar dari kamarnya yang

kecil.’

b. Objek Tak Langsung
Objek tak langsung dinyatakan dalam kasus akusatif dengan preposisi dan
juga kasus objektif dengan preposisi atau tanpa preposisi. Contoh:
A e830excan no manenvkou aecmuuye, xomopas eena 6 ceemauyy (I1.)
(Valgina, 2002:236).
(Ja vzbezal po malen’koj lestnice, kotoraja vela v svetlicu.)

‘Aku berlari menaiki tangga kecil yang menuju ruangan terang.’

2. Objek yang dinyatakan oleh kata sifat. Contoh:
Llsemol nocneonue muneti pockounvlx nepsenyeeé nonet (I1.) (Valgina, 2002:238).
(Cvetj poslednie milej rosko$nyx pervencev.)

‘Bunga di jarak-jarak terakhir, kemewahan lahan tak tersentuh.’

3. Objek yang dinyatakan oleh keterangan. Contoh:
On nocmynun 06uono ons okpyacarowmux (Valgina, 2002:238).
(On postuoil obidno dlja okruzajuscix.)

‘Dia berkelakuan dengan tidak sopan kepada orang lain.’

4. Objek yang dinyatakan oleh kata benda. Contoh:
Oonomy u3 uneHos opeanuzayuu ObLIO NOPYYEHO PACHPOCMPAHEHUe JTUCHOBOK
(Valgina, 2002:238).
(Odnomu iz ¢lenov organizacii bylo poruceno rasprostranenie.)

‘Salah satu anggota organisasi bertugas membagikan selebaran.’
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2.3.3 Keterangan (O6cTosiTe/1bCTBA )

Keterangan adalah anggota sekunder kalimat yang berfungsi menunjukkan
dan menerangkan sebuah gambaran, cara tindakan, tempat, waktu, alasan, tujuan,
tahapan dan tingkatan tindakan, dan lain-lain (Popov, 1978:330). Keterangan dapat
dinyatakan oleh adverbia, gerund, kata benda dalam kasus instrumental dengan
preposisi, infinitif, rangkaian fraseologis tipe keterangan, dan juga rangkaian sintaksis
yang tak dapat dipisah (Valgina, 2002;239). Terdapat delapan kelompok keterangan
berdasarkan maknanya, di antaranya:

1. Keterangan bentuk dan cara tindakan (O6crosiTesibecTBa 00pa3a u cnocoda
neiicTBHA)

Keterangan cara kegiatan menjabaw pertanyaan xax? (kak?) ‘bagaimana?’,

kakum oobpazom? (kakim obrazom?) ‘dengan bentuk apa?’, atau xakum

cnocobom? (kakim sposobom?) ‘dengan cara apa?’. Contoh:

Bonnwt  cunvno naewym mna naomsi, Opeena npvieaiom, u Mumputi,

NOKAYUBASICH HA HO2AX, KPEnKO npudicumaemcst K pyuo, 6osce ynacmos (M. T'.)

(Valgina, 2002:241).

(Volny sil’no plescut na ploty, brevna prygajut, i Mitrij, pokacivajas’ na

nogax, krepko prizimaetsja k rulju, bojas’ upast’.)

‘Gelombang dengan kuat menerpa rakit, potongan kayu melompat, dan Mitrij

mengayunkan kakinya, memegang erat roda kemudi, takut terjatuh.’

2. Keterangan tempat (OOCTOSTETHCTBA MECTA)
Keterangan tempat menjawab pertanyaan zoe? (gde?) ‘di mana?’, xyoda?
(kuda?) ‘ke mana?’, atau omxyoa? (otkuda?) ‘dari mana?’. Contoh:
Ha onywike m0100020 0y008020 neca, 1uyom K XapbKogy blpoc Kpacusbill
cepwiii oom (Mak.) (Valgina, 2002:241).
(Na opuske molodogo dubovogo lesa, lico k Xar’kovu vyros krasivyj seryj

dom.)
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‘Di ujung hutan pohon ek yang masih segar, berhadapan dengan rumah

mawar putih Kharkov yang cantik.’

Keterangan waktu (OGcTOsITEILCTBA BPEMEHH )

Keterangan waktu menjawab pertanyaan xozoa? (kogda?) ‘kapan?’, ¢ xaxux
nop? (s kakix por?) ‘sejak berapa lama?’, atau do xaxux nop? (do kakix por?)
‘sampai berapa lama?’. Contoh:

Buepa eeuepom, xoeoa onu eviuLiu 6 pazeeoky, 30ecv ewje OvlLiu 2ryboKue
nemeyxue molavl (Kam.) (Valgina, 2002:241).

(Vcera vecerom, kogda oni vysli v razvedku, zdes’ esce byli glubokie
nemeckie tyly.)

‘Tadi malam, ketika mereka pergi keluar dalam pengintaian, di sini masih ada

garis belakang Jerman dalam.’

Keterangan ukuran (O6cTosiTenbcTBa MephI)

Keterangan ukuran menjawab pertanyaan cxoasko? (skol’ko?) ‘berapa?’,
ckonvko pas? (skol’ko raz?) ‘berapa kali?’, kax mnoz0? (kak mnogo?) ‘berapa
banyak?’, atau xax ooneo? (kak dolgo?) ‘berapa lama?’. Contoh:

Ona yarce mpuancowt xoouna npocums ceuoanus ¢ Ilasrom (M. T'.) (Valgina,
2002:241).

(Ona uze trizdy xodila prosit’ svidanija s Pavlom.)

‘Dia sudah tiga kali pergi untuk meminta pertemuan dengan Pavlov.’

Keterangan alasan (OGcTosiTenscTBa NPUYNHBI)

Keterangan alasan menjawab pertanyaan nouemy? (pocemu?) ‘kenapa?’,
omuezo? (otego?) ‘mengapa?’, us-sa ueco? (iz-za cego?) ‘karena apa?’, atau
no kaxou npuuune? (po kakoj pricine?) ‘karena alasan apa?’. Contoh:

Om 0012020 cudenusa y Heco 3amexkau Hoeu u 3abonena cnuna (Kymp.)
(Valgina, 2002:242).

(Ot dolgogo sidenija u nego zatekli nogi i zabolela spina.)
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‘Karena duduk terlalu lama, kakinya mati rasa dan pinggangnya sakit.’

Keterangan tujuan (O6crosTenbCTBA 1IEITH)

Keterangan tujuan menjawab pertanyaan zauem? (zatem?) ‘untuk apa?’, dis
yeeo? (dlja cego?) ‘untuk apa?’, ¢ xaxou yenvro? (s kakoj cel’ju?) ‘dengan
tujuan apa?’, atau ous kaxou yenu? (dlja kakoj celi?) ‘untuk tujuan apa?’.
Contoh:

Ha 102 s npuexan onsa pavomst nao xknueou (ITaycr.) (Valgina, 2002:242).

(Na jug ja priexal dlja raboty nad knigoj.)

‘Aku pergi ke selatan untuk mengerjakan buku ini.’

Keterangan syarat (O0cTOATENBECTBA YCIOBHS)

Keterangan syarat menjawab pertanyaan npu kakoMm ycioBuu? (pri kakom
uslovii?) ‘pada syarat yang bagaimana?’, atau B kakom ciydae? (v kakom
slucae) ‘pada kejadian yang bagaimana?’. Keterangan ini dinyatakan oleh kata
benda dengan preposisi npu, 6e3, npu ycrosuu, dan ¢ cryuae. Contoh:

Tonwvko coenas neseposamnoe ycuaue, 00IbHOU CMOICEM NEPEBEPHYMbC HA
opyeou 6ok (Valgina, 2002:242)..

(Tol’ko sdelav neverojatnoe usilie, bol’noj smozet perebernut’sja na drugoj
bok.)

‘Hanya dengan melakukan usaha yang luar biasa, pasien dapat kembali ke

keadaan semula.’

Keterangan konsesi (O0CTOSITENbCTBA YCTYITKH )

Keterangan konsesi menjawab pertanyaan necmomps na umo? (nesmotrja na
¢hto?) ‘meskipun apa?’, atau eonpexu uemy? (vopreki cemu?) ‘bertentangan
dengan apa?’. Keterangan ini dinyatakan oleh kata benda dengan preposisi
HeCMOTps Ha, Bonpeku, dan mpu. Contoh:

Bonpexu mnenurw Yuonca, baxnanos nauunan mpasumocs Meuuxy (Dan.)

(Valgina, 2002:242).
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(Vopreki mneniju Chizha, Baklanov nachinal nravit’sja Mechiku.)

‘Bertentangan dengan pendapat Chizha, Baklanov mulai menyukai Metchik.’

2.4 Klasifikasi Kalimat
2.4.1 Kalimat Sederhana

Kalimat sederhana adalah kalimat yang memiliki satu atau dua susunan
gramatikal, dan terdiri dari satu satuan predikasi (Valgina, 2002:217). Satuan
predikasi adalah kata atau rangkaian kata yang memiliki penanda atas apa yang
dilakukan subjek, dan memiliki makna modalitas dan kala (Popov, 1978:295).
Contoh:

Iocne nonyowns ona navana momumscs scaaxncoou (J1.) (Valgina, 2002:217).
(Posle poludnja ona nacala tomit’sja zazdoj.)
‘Setelah sore hari dia baru mulai merasa kehausan.’

Ada dua jenis kalimat berdasarkan jumlah susunan gramatikalnya, yaitu
kalimat satu susunan dan kalimat dua susunan. Kalimat satu susunan adalah kalimat
yang memiliki satu susunan gramatikal, yaitu satu anggota utama dengan atau tanpa
kata-kata penjelasnya, sedangkan kalimat dua susunan adalah kalimat yang memiliki
dua susunan gramatikal, yaitu susunan subjek dan susunan predikat (Valgina,
2002:217). Contoh:

Bceezoawmnue 3anamus Tpoexyposa cocmosiiu 8 pazvbe30ax 0Koa0 NPOCMPAHHBIX €20
enaoenuti (I1.) (Valgina, 2002:217).

(Vsegdasnie zanjatija Troekurova sostojali v raz’’ezdax okolo prostrannyX ego
vladenij.)

‘Peristiwa Troyekurov yang terus menerus ini terdiri dari perjalanan yang luas di
seluruh wilayahnya.’

Kalimat di atas merupakan kalimat dua susunan, dengan escezoawnue
sansmus Tpoexyposa sebagai susunan subjek, dan cocmosiiu 6 pasvesoax oxono

npocmpannwix e2o enadenuti Sebagai susunan predikat.
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2.4.2 Kalimat Majemuk

Kalimat majemuk merupakan kalimat yang setiap bagiannya memiliki
susunan gramatikal. Bagian-bagian kalimat majemuk berhubungan dengan kalimat
tunggal, ada yang hubungannya saling terikat, namun ada juga yang tidak (Valgina,
2002:217). Contoh:
Bemxu yeemywux 4epewern cmompsnt MHe 6 OKHO, U eemep uHo20a ycolnaem MOU
nucomennwiil cmon ux oenvimu nenecmramu (J1.).
(Vetki cvetuscix ¢eresen smotrjat mne v okno, | veter inogda usypaet moj pis’mennyj
stol ix belymi lepestkami.)
‘Cabang-cabang pohon ceri yang sedang berkembang menatapku dari jendela, dan

terkadang angin akan menghamburikan daun bunga putihnya ke mejaku.’

Hopoea udem, ussusasicy mexicoy KyCmapHuKamu, onycKasco 6 Heboavluiue 08pazu,
20e npomeKxarom ulymmbvie pyusbi noo cenvio evicoxux mpas (J1.).
(Doroga idet, izvivajas’ mezdu Kkustarnikami, opuskajas’ v nebol’sie ovragi, gde
protekajut Sumnye ru¢’i pod sen’ju vysokix trav.)
‘Jalanan berliku-liku di antara semak-semak, tenggelam ke dalam selokan kecil, di
mana arus mengalir dengan berisik di bawah bayangan tanaman-tanaman tinggi.’
Pada kalimat pertama, bagian-bagian kalimat majemuknya (Bemxu yeemywux
uepeuieHn cmompiam MHeE 6 OKHO dan eemep uHo020A ycoblnaem MO RUCbMEHHbLU CMOJ
ux oenoimu nenecmrxamu) tidak saling terikat/tergantung, sedangkan pada kalimat
kedua, bagian-bagian kalimat majemuknya saling terikat (bagian 2oe npomexarom
wymHble pyusbu nod cenvio evicokux mpae terikat pada onyckasce 6 nebonvuuue

oepaziy).

2.4.2.1 Kalimat Majemuk Setara

Kalimat majemuk setara merupakan kalimat majemuk yang bagian-bagiannya
terhubung satu sama lain oleh bantuan konjungsi setara (koordinatif) (Valgina,
2002:293). Bagian-bagian yang muncul dalam kalimat majemuk bisa merupakan satu

tipe (dua susunan, satu susunan) dan bisa juga beragam tipe (satu bagian kalimat
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majemuk adalah kalimat dua susunan, dan yang satu lagi adalah kaliamt satu
susunan) (Valgina, 2002:294). Contohnya:

Ilena wunena, u 6pwvizeu 800st remanu no 8030yxy (M. T'.)

(Pena Sipela, I bryzgi vody letali po vozduxu.)

‘Laut berdesir dan cipratan air terbang di udara.’

Kemudian satu kalimat majemuk setara bisa terdiri dari beberapa bagian. Contohnya:

Tononu 2YJKO Kadanucov, U U3-3a HUX nobneckueanu OKHA, U 3dMOK KUoan Ha ece
yepromule 63211061 (Kop.). (Valgina, 2002:294)

(Topoli gulko kacalis’, i iz-za nix pobleskivali okna, i zamok kidal na vse ugrjumye
vsgljady.)

‘Pohon poplar berongga itu berayun, dan karenanya jendela lalu berkilat, dan benteng
melemparkan pemandangan yang suram.’

Hubungan makna dan hubungan sintaksis di antara bagian-bagian kalimat
majemuk, salah satunya dinyatakan dengan bantuan konjungsi. Konjungsi yang
menghubungkan bagian-bagian di dalam kalimat majemuk setara disebut dengan
konjungsi setara, sedangkan konjungsi yang menghubungkan bagian-bagian dalam
kalimat majemuk bertingkat disebut konjungsi bertingkat (subordinat) (Valgina,
2002:292)

Dalam kalimat majemuk setara terdapat tiga tipe hubungan, yaitu:
1. Hubungan penyetaraan/pengikatan (coeaMHUTE/IbHBIE OTHOIICHHS),

Di dalam kalimat majemuk setara, yang menyatakan hubungan

penyetaraan/pengikatan adalah konjungsi u, oa, nu, maxowce, dan moorce.

Contoh:

Y cyobu 2ybvl maxoounuce noo camvim HOCOM, U OMMO20 HOC €20 MO2

HIOXAMb 8epXHIOI0 2y0y cKonbKo oyute y200Ho ovino (Y.) (Valgina, 2002:295).

(U sud’i guby naxodilis’ pod samym nosom, i ottogo nos ego mog njuxat’

verxnjuju gubu skol’ko duse ugodno bylo.)

‘Bibir hakim itu benar-benar berada di bawah hidung, dan karena itu

hidungnya bisa mengendus bibir atasnya sebanyak yang ia mau.’
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2. Hubungan pertentangan (IpOTHBHTEIbHBIC OTHOIIICHUS),
Konjungsi yang menyatakan hubungan pertentangan di antaranya adalah g,
Ho, 0a, oOHako, 3amo, Jce, dan lain-lain. Contoh:
Ewe 3emnu neuanen 6uo, a 6030yx yoc eecroro oviuum (Trora.) (Valgina,
2002:295).
(Eso zemli pecalin vid, a vozdux uz vesnoju dysit.)
‘Jenis tanah menyedihkan yang lain, tapi udara musim semi masih bernafas

juga.’

3. Hubungan pemisahan/pemilihan (pa3menuTenbHbIE OTHOIICHNS).
Hubungan pemisahan/pemilihan dinyatakan oleh konjungsi wiu, aubo, au...qu,
mo...mo, dan lain-lain. Contoh:
Hnu s ne nonmumaro, unu dce mol He xouewn mens nowsms (Y.) (Valgina,
2002:296).
(Ili ja ne ponimaju, ili Ze ty xoces’ menja ponjat’.)

‘Entah aku yang tidak mengerti, atau kau yang tidak ingin aku mengerti.’

2.4.2.2 Kalimat Majemuk Bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat majemuk yang bagian-bagiannya
terhubung satu sama lain dengan bantuan konjungsi bertingkat (subordinat) (Valgina,
2002:296). Hubungan subordinat dalam kalimat majemuk bertingkat dinyatakan
dalam keterikatan sintaksis dan struktural, antara satu bagian kalimatt dengan bagian
kalimat yang lain, dan bukan keterikatan makna. Bagian kalimat majemuk bertingkat
yang tergantung/terikat dengan bagian yang lain disebut bagian bawahan
(mpumarounbie wactu), sedangkan bagian kalimat yang bisa berdiri sendiri disebut
bagian utama (rmaBueie uactu) (Valgina, 2002:297). Pengelompokan kalimat
majemuk di antaranyanya adalah:
a. Kalimat majemuk dengan bagian yang terikat dan tidak terikat (Valgina,
2002:301). Contoh:
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Buavane on ucnvimoiean HeKomopoe cmecCHeHue 3a C601Ul NOMAMBbIU KUMeib U
HeceelCcyio (ypasicKy, HO NOMOM pewiul, Ymo (QpPOHMOGUKY, NONCANYI, U
Heuezo cmuploumuca ceoeil enewinocmu (11lon.).

(V nacale on ispytyval nekotoroe stesnenie za svoj pomjatyj kitel” | nesvezku,
no potom resil, ¢to frontoviku, pozaluj, i necego stydit’sja svoej vnesnosti.)
‘Pada awalnya ia merasa sesak pada jubah rempel dan topi buluknya, tapi
kemudian dia memutuskan bahwa sebagai veteran perang, mungkin tidak ada
yang perlu membuatnya malu akan penampilannya sendiri.’

Pada kalimat di atas, bagian subordinat umo gponmosuxy, nosxcanyii, u neueco
cmuloumbcs ceoetl enewnocmu Secara struktur keberadaannya dibutuhkan,

karena menjadi penjelas dari kata pews.

Kalimat majemuk dengan bagian subordinat atributif (Valgina, 2002:306).
Contoh:

A nyeanca scenwun, komopwle evixoounu emecme ¢ Hamawen (C. bap.);
Kmo eecen, mom cmeemcs (J1.-K.).

(Ja pugalsja zenscCin, kotorye vyxodili vimeste s NataSej.)

‘Saya takut pada wanita yang kemarin pergi bersama Natasya.’

Kalimat majemuk dengan bagian subordinat penjelas (Valgina, 2002:310).
Contoh:

Ilomom on euoen, kax Hukonaes écman uz-3a kapm (Kymp.).

(Potom on videl, kak Nikolaev vstal iz-za kart.)

‘Kemudian dia dapat melihat, bagaimana Nikolaev bangkit karena kartu.’

Kalimat majemuk dengan bagian subordinat waktu (Valgina, 2002:314).
Contoh:

Connye youce 6b110 8bicOKO, Kozoa s omkpuin znaza ("apm.).

(Solnce uze bylo vysoko, kogda ja otkryl glaza.)

‘Matahari sudah tinggi ketika aku membuka mata.’
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Kalimat majemuk dengan bagian subordinat tempat (Valgina, 2002:317).
Contoh:

Tam, 20e ovi1a panbuie 00UHOKAA CKANA, fexcana 2pyoa 0010MKos... (Apc.).
(Tam, gde byla ran’se odinokaja skala, lezala gruda oblomkov...)

‘Di sana, di mana dulu terdapat batu yang kesepian, terletak tumpukan puing-

puing.’

Kalimat majemuk dengan bagian subordinat alasan (Valgina, 2002:318).
Contoh:

Takas eycmas mpasa pocia moabko no Oepe2am ozepd, HOMoMYy YHo 30ech
oocmamoyno owino enazu (M.-C.).

(Takaja gustaja trava rosla po beregam ozera, potomu ¢to zdes’ dostatocno
bylo vlagi.)

‘Rumput padat ini hanya tumbuh di sepanjang tepi danau, karena di sini

kelembabannya cukup.’

Kalimat majemuk dengan bagian subordinat tindakan, ukuran, dan tingkatan
(Valgina, 2002:319). Contoh:

Tpoe oguuepos, Ovieuiux 6 CMOI0GOI, NO300POBANUCL C HUM CYXO U
3az080punu mMedxHcdy coboil 6nonzonoca, mak, umod ou ne caviman (Kymnp.).
(Troe oficerov, byvS§ix v stolovoj, pozdorovalis’ s nim suxo i zagovorili
mezdu soboj vpolgolosa, tak, ¢tob on ne slysal.)

‘Tiga petugas yang berada di ruang makan, menyambutnya dengan dingin dan

berbicara pelan satu sama lain, sehingga ia tidak bisa mendengar.’

Kalimat majemuk dengan bagian subordinat perbandingan (Valgina,
2002:320). Contoh:
Mope 6ce 6 Jcuevix Oesblx nAamuHax, CJ106HO Oecuucnennvie cmau nmuuy

onyckanuco Ha e2o cunioio paguuny (M. T'.).
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(More vse v zivyx belyx pjatnax, slovno bescislennie stai ptic opuskalis’ na
€go sinjuju ravnicu.)
‘Laut dipenuhi bintik-bintik putih, seperti sekawanan burung yang sangat

banyak menghinggapi sebuah dataran biru.’

Kalimat majemuk dengan bagian subordinat kondisional (Valgina, 2002:321).
Contoh:

OH umeem WAHC CRACMUCH OAdice 8 MOM Cydae, eciu IMu mpoe nOOHUMYm
3ano3oanyio mpeeozy (Kazak.).

(On imeet Sans spastis’ daze v tom slucae, esli éti troe podnimut zapozdaluju
trevogu.)

‘Dia memiliki kesempatan untuk kabur bahkan dalam keadaan seperti ini, jika

tiga orang itu terlambat menghidupkan alarm.’

Kalimat majemuk dengan bagian subordinat konsesif (Valgina, 2002:322).
Contoh:

S1 yroBopwuut Ilakpo uaru Geperom, XoTs 310 ObuT uHHHeHHR myTh (M. I'.).
(Ja ugovoril sakro idti beregom, xotja éto byl dlinnejsij put’.)

‘Aku meyakinkan Sharko untuk pergi ke pesisir, walaupun itu adalah

perjalanan yang pankang.’

Kalimat majemuk dengan bagian subordinat akibat/kelanjutan (Valgina,
2002:323). Contoh:

Bepeeka OblIa ONUHOI0 NOYMU 60 6CIO KOMHamy, maxK 4imo 00UH MOJIbKO
npomueonono.m'ﬂblﬁ yeoan moe Obimb 0Oe3onacHviM OmM HANAOEHUA
cmpauwinozo 3eepsa (I1.).

(Verevka byla dlinoju poc¢ti vo vsju komnatu, tak ¢to odin tol’ko
protivopoloznyj ugol mog byt” bezopasnym ot napadenija strasnogo zverja.)
‘Jerat itu panjang, hamper memenuhi ruangan, sehingga hanya satu sudut

berlawanan yang bisa aman dari serangan binatang buas itu.’
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k. Kalimat majemuk dengan bagian subordinat tujuan (Valgina, 2002:324).
Contoh:
C080 0ano 0151 Mo2o 4enosexy, Unmoodbl OH CO0OULAL C6OU MBLCIU OPYUM.
(Slovo dano dlja togo ¢eloveku, ctoby on soobsal svoi mysli drugim.)
‘Nasihat diberikan kepada orang itu, agar dia bisa membagi pikirannya

dengan orang lain.’

I. Kalimat majemuk dengan bagian subordinat penghubung/penambah (Valgina,
2002:325). Contoh:
Oona u3z enasnvix 661200 oxomsl, Jat0besnvle Mou yumamenu, cocmoum 6 mom,
Ymo OHA 3acmaejsdem e6dac 6ecnpecmaHHO nepeesaicams ¢ mecnia Ha mMecmo,
Ymo 0na uenoeexa He3anamozo eecoma npuamuo (T.).
(Odna iz glavnyx vygod oxoty, ljubeznye moi citateli, sostoit v tom, ¢to ona
zastavljaet vas besprestanno pereezzat’ s mesta na mesto, c¢to dlja ¢eloveka
nezanjatogo ves’ma prijatno.)
‘Pembaca setiaku, salah satu dari manfaat berburu adalah bahwa hal tersebut
dapat memaksa anda untuk terus menerus bergerak dari satu tempat ke tempat

lain, jadi untuk para pengangguran hal itu sangat baik.’

m. Kalimat majemuk dengan hubungan komparatif di antara bagian-bagiannya
(Valgina, 2002:326). Contoh:
Ecnu 6 oueuzuu u xopnyce oanmvie Tpaskuna OblIU BOCHPUHAMBL KAK
cobvimue ocoboii 6AaJ¢ICHOCMuU, mo ona wmaoda apmuu OHU umeiiu yrce xoms
u eaxcnoe, Ho 8oece He pewtaroujee 3nauenue (Kazak.).
(Esli v divizii i korpuse dannye Travkina byli vosprinjaty kak cobytie osoboj
vaznosti, to dlja staba armii oni imeli uze xotja i vaznoe, no vovse ne

resajuscee znacenie.)
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‘Jika divisi dan data perumahan Travkina sudah dilihat sebagai sesuatu yang
khusus dan penting, maka bagi staf angkatan darat, biarpun mereka sudah

cukup baik, tapi tidak mendesak.’

n. Kalimat majemuk dengan hubungan penjelasan di antara bagian-bagiannya
(Valgina, 2002:327). Contoh:
Heenaoyamozo utons cunvt 3anaounou Eeponwvl nepeuinu epanuyvt Poccuu, u
HA4aunacoy 601/7Ha, mo ecmb CO6epuinlocb nNnpomueHoe uejineeuecKomy
pasymy u eceii uenoseueckoi npupooe coovimue (J1. T.).
(Dvenadcatogo ijunija sily Zapadnoj Evropy peresli granicy Roccii, i nacalas’
vojna, to est’ soversilos’ protivnoe celoveceskomu razumu i vsej celoveceskoj
prirode sobytie.)
‘Tanggal 12 Juni kekuatan Eropa Barat melewati perbatasan Rusia, dan
perang dimulai, yang menyempurnakan pertentangan pikiran manusia, dan

semua kodrat dasar manusia.’

2.4.2.3 Kalimat Majemuk Kompleks
Kalimat majemuk kompleks adalah kalimat majemuk yang di dalamnya
terdapat lebih dari dua satuan predikasi. Menurut Valgina (2000:241), kalimat
majemuk kompleks terbagi menjadi 2 jenis, yaitu:
1. Kalimat majemuk yang memiliki banyak anggota, yaitu kalimat majemuk dengan
tipe hubungan sintaksis yang sejenis.
a. Kalimat dengan hubungan setara/koordinatif. Contoh:
Jlasno nu s coenan smy Kaiumky 8 3aoope, a 60m yice NAyK C8s;3aJl 6epXHUe
KOHYbl peutemKu naymuﬂoﬁ 60 MHO2O p}laOG, u mMopos naymuHHoe Ccumo
nepedenan 6 benoe kpysiceso (Ipums.) (Valgina, 2000:242).
(Davno li ja sdelal étu kalitku v zabore, a vot uze pauk svjazal verxnie koncy
reSetki pautinoj vo mnogo rjadov, I moroz pautinnoe sito peredelal v beloe

kruzevo.)
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‘Seberapa lama aku membuat pintu masuk di depan pagar, sudah ada jaring
laba-laba terjalin di ujung atas jeruji pada setiap barisnya, dan laba-laba

penyaring dingin membuatnya kembali menjadi sebuah renda putih.’

b. Kalimat dengan hubungan bertingkat/subordinat. Contoh:

Xoms 6 nocaodxax 6vi10 noumu cyxo, Koemyny om nomepu Kposu Kazauiocs,
unmo OH npu KadscooM wiaze evlmscusaem Ho2u omeda-mo 2]1)/601(0 U3-noo
semau (Cum.) (Valgina, 2000:243).

(Xotja v posadkax bylo poéti suxo, Kovtunu ot poteri krovi kazalos’, ¢to on
pri kazdom Sage vytjagivaet nogi otkuda-to gluboko iz-pod zemli.)

‘Biarpun tanaman itu hampir kering, karena Kovtun kehabisan darah, terlihat
bahwa di setiap langkah ia menarik kakinya dari suatu tempat jauh di atas

bumi.’

c. Kalimat dengan hubungan tanpa konjungsi. Contoh:

Ck603b nienky mabaunozo ovima npoenauyio auyo Cudopa, 2ybvl no-3asauvu
@ICUNUCH 8 VIBIOKY, 21A3d CYemUIUCy N0 benecviymu Oposimu, 06pado8aHHO
u mpesooicro (11lomn.) (Valgina, 2000:245).

(Skvos’ plenku tabacnogo dyma progljanulo lico Sidora, guby po-zajaci
ezilis v ulybku, glaza suetilis’ pod belesymi blovjami, obradovanno i
trevozno.)

‘Sepanjang film berkabut, wajah Sidor muncul, bibirnya berubah menjadi

senyuman, matanya sibuk di bawah alis yang pucat, gembira dan cemas.)

2. Konstruksi sintaksis majemuk, yaitu kalimat majemuk dengan beragam tipe
hubungan sintaksis ((Valgina, 2000:246).

a. Kalimat dengan hubungan koordinatif dan subordinat. Contoh:

Jlonamuna cmano KiOHUMb KO CHY, U OH 00padosancs, Ko20d 6 08epsx

nossuics woghep u 0010xucun, ymo mawiuna 2omosa (Cum.).
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(Lopatina stalo klonit’ ko snu, i on obradovalsja,kogsa v dverjax pojavilsja
Sofer 1 dolozil, ¢to masina gotova.)
‘Lopatin mengantuk, dan dia sangat senang ketika si supir muncul di depan

pintu dan memberitahu bahwa mobilnya sudah siap.’

b. Kalimat dengan hubungan koordinatif dan tanpa konjungsi. Contoh:
Hanpasnenue y mensi 8 opyayro uacms, 0a si om noe3oa omcmai: 0ai, 0ymaro,
NO2NIANCY HA CB0UL 63800 U Ha ceoeeo neumenanma (Ka3zak.).

(Napravlenie u menja v druguju cast’, da ja ot poezda otstal: daj, dumaju,
pogljazu na svoj vzvod i na svoego lejtenanta.)

‘Arah yang saya tahu ada di bagian lain, tapi aku ada di kereta di belakang:

aku berpikir, berikanlah, melihat pada pleton dan letnan sendiri.’

c. Kalimat dengan hubungan subordinat dan tanpa konjungsi. Contoh:

B necy na npocynxe unozoa é paszoymve o ceoeti pabome MeHs 0X6ambvléaem
Qunocoghckuii socmope: xazxcemcs, Oyomo peuwiaelltb MuICIUMYIO CYObOY
ecezo uenosevecmaa (Ilpums.).

(V lesu na progulke inogda v razdum’e 0 svoej rabote menja oxvatyvaet

v v

filosofskij vostrog: kazetsja, budto resaes’ myslimuju sud’bu vsego
celovecestva.)

‘Di jalanan di dalam hutan, terkadang dalam pikiran tentang pekerjaan sendiri,
aku diliputi oleh kegembiraan filosofis: seolah-olah memutuskan nasib

seluruh umat manusia.’

d. Kalimat dengan hubungan koordinatif, subordinat, dan tanpa konjungsi.

Ho peKa eseauuaso Hecent Ce0r 60())/, U Kaxoe el 0elo 00 SMuUx 6blOHKO8:
Kpynmisicob, njavleym OHU emecme C 600012, KAK HeoaséHo NIblIU JIbOUHbL
(ITpums.).

(No reka velicavo neset svoju vodu, i kakoe ej delo do étix v’junkov: krutjas’,

plyvut oni vmeste, kak nedavno plyli I’diny.)
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‘Tapi sungai yang megah itu membawa airnya sendiri, dan bagaimana jadinya
dengan balutan rumput, mereka berputar, mengapung bersama air bagaikan es

yang belum alma ini mengapung.’

2.4.2.4 Kalimat Majemuk Tanpa Konjungsi

Kalimat majemuk tanpa konjungsi adalah kalimat majemuk yang bagian-
bagiannya terhubung berdasarkan makna, intonasi, urutan rangkaian bagian, serta
jenis dan kala dari predikat bentuk verba (Valgina, 2002:330). Kalimat majemuk jenis
ini terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kalimat majemuk tanpa konjungsi susunan
sejenis dan kalimat majemuk tanpa konjungsi susunan tidak sejenis. Pada kelompok
pertama bagian-bagian kalimatnya seperti pada kalimat majemuk setara, sedangkan
pada kelompok kedua, bagian-bagian kalimatnya seperti pada kalimat majemuk
bertingkat (\Valgina, 2002:332). Contohnya:
Hacmynan eeuep, wen 002cow... (M. T.).
(Nastupal vecer, Sel dozd’...)
‘Malam datang, turun hujan...’

He 6v110 Hukakou 603M0JCHOCMU VUMY He3aMemHO - OH Gbluiell OMKpbimo, 6y0mo
uoem na osop... (dan.).

(Ne bylo nikakoj vozmoznosti ujti nezametno — on vysel otkryto, budto idet na
dvor...)

‘Tak ada cara untuk berjalan diam-diam — dia keluar dengan terbuka, seolah-olah
sedang berjalan ke halaman...’

Contoh kalimat pertama merupakan kalimat majemuk tanpa konjungsi
kelompok pertama, yang memiliki hubungan waktu. Kedua bagian kalimat tersebut
bisa diubah menjadi kalimat majemuk dengan konjungsi jika disisipkan konjungsi u
di antara kedua bagiannya. Dengan begitu kalimatnya akan menjadi seperti ini:
Hacmynan eeuep u wen 0024cosw.

Contoh kalimat kedua merupakan kalimat majemuk tanpa konjungsi

kelompok kedua, yang memiliki hubungan akibat/konsekuensi. Kedua bagian kalimat
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tersebut bisa diubah menjadi kalmia tmajemuk dengan konjungsi jika disisipkan
konjungsi moaromy di antara kedua bagiannya. Dengan begitu kalimatnya akan
menjadi seperti ini: He Ob110 HUKAKOU 803MONCHOCMU VUMY HE3AMEMHO, TIOITOMY OH

sblulen OMKpwimo, OyOmo uoem Ha 08op.

2.5 Kelas Kata

Dalam bahasa Rusia, kelas kata (uactu peun) dibedakan menjadi dua, yaitu
kelas kata yang dapat berdiri sendiri (camocrositenbras yacts peun) dan kelas kata
bantu (cnyxebHas yacth peun) (Savko, 2005:174). Kelas kata yang dapat berdiri
sendiri adalah kelas kata yang tidak terikat dan dapat berdiri sendiri karena sudah
mempunyai makna tanpa ada bantuan dari kata lain (Savko, 2005:174). Kelas kata ini
terdiri dari kelas kata benda (cymectutensaoe), kata ganti (Mectommenue), kata sifat
(mpunaratenbHoe), kata kerja (rmarom), kata bilangan (umcnutenvnoe), dan kata
keterangan (mapeune). Sedangkan kelas kata bantu adalah kata yang tidak memiliki
makna lengkap dan membutuhkan bantuan dari kelas kata lain untuk memunculkan
maknanya (Savko, 2005:175). Kelas kata ini terdiri dari kelas kata depan (mpemsor),
kata hubung/konjungsi (coro3), partikel (dactuma), dan kata seru (MexmgoMeTwHs).
Kelas kata yang akan penulis telaah selanjutnya adalah kelas kata hubung/konjungsi

dan partikel.

2.5.1 Partikel

Partikel merupakan kelas kata bantu yang memberikan berbagai nuansa
makna tambahan pada kata dan kalimat, atau membantu dalam pembentukan kata
(Savko, 2005:424). Partikel bukan merupakan anggota kalimat, tetapi bisa jadi
merupakan bagian dari anggota kalimat. Partikel adalah kelas kata yang tidak
memiliki makna nyata dan pokok yang bebas, tapi dapat menambah nuansa tambahan
pada sebuah makna dalam kata-kata, frasa-frasa, atau kalimat-kalimat (Vasilyeva,
2002:8). Salah satu klasifikasi partikel adalah klasifikasi partikel berdasarkan

maknanya (cMmbiciioBbie). Partikel-partikel ini berfungsi membantu dalam pemberian
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nuansa makna tambahan yang berbeda-beda pada kata dan kalimat. Savko (2005:325)
membagi partikel-partikel tersebut menjadi:

1. Partikel Penunjuk (VYkazarenbHbie), contohnya adalah partikel 6on
‘itu’/’itulah’, séom ‘ini’/’inilah’, smo ‘itulah’, dan lain-lain. Tipe partikel ini
digunakan untuk menunjukkan suatu objek atau fenomena.

Bom newux, nompoxa, éom cmepnsaou kycouex (V. KpbLios).
(Vot lescik, potroxa, vot sterljadi kusocek.)

‘Ini leshik, jeroan, ini sepotong ikan starlet.’

2. Partikel Perinci (YTounsttomue), contohnya adalah partikel uvenno ‘justru’/’-
lah’, noumu ‘hampir’, mouno ‘persis’, xkax paz ‘tepat’, dan lain-lain. Tipe
partikel ini digunakan untuk memperinci suatu pernyataan.

Mamywrxa noumu ne oopawana na mens enumanus (. TypreHes).
(Mamuska pocti ne obrascala na menja vnimanija.)

‘Mama hampir tidak memperhatikan saya’

3. Partikel Pembatas (Briaenutenbno), contohnya adalah partikel monsxo
‘hanya’, s6ceco ‘hanya’/’saja’, muus ‘cuma’, uckniouumensro ‘hanya... saja’,
sceco-nasceeo ‘seluruhnya’, dan lain-lain. Tipe partikel ini digunakan untuk
memberikan batasan di dalam pernyataan.

B xomname ocmanuce monsko xozaun, oa Cepeeti Huxonaesuu, da Braoumup
Ilemposuu (1. TypreHes).

(V komnate tol’ko xozjain, da Sergej Nokolaevi¢, da Vladimir Petrovic.)

‘Di dalam kamar hanya ada pemiliknya, juga Sergej Nikolaevich, dan

Vladimir Petrovinch.’

4. Partikel Penguat, (YcunurtensHbie), contohnya adalah partikel Odaorce
‘bahkan’, 8e0b ‘kan’/’toh’, orce ‘dong’/’sih’/’pun’, u
‘alangkah’/’malahan’/’juga’/’bahkan’, dan nu ‘-pun’. Tipe partikel ini dipakai

untuk menguatkan kata-kata yang berisi kepastian.
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Haosice npuxasuuk uzoan kaxouti-mo Heooodopumenvhwiii 36yx (JI. ToacToii).
(Daze prikazcik izdal kakoij-to neodobritel’nyj zvuk.)

‘Bahkan juru tulis menyatakan suara setuju.’

Partikel Interogatif (Bompocurenshbie), contohnya adalah partikel paszge
‘benar-benar’, au ‘-kah’, neyorcenu ‘memang’, dan lain-lain. Tipe partikel ini
digunakan untuk mengekspresikan sebuah pertanyaan di dalam kalimat
interogatif.

Paszee s mozy comnesamucs 6 smom? (JI. Toncroii).

(Razve ja mogu somnevat’sja v étom?)

‘Benar-benar saya bisa meragukan hal itu?’

Partikel Negasi (Otpuuarensusie), contohnya adalah partikel we
‘bukan’/’tidak’, nu ‘tidak ada’, dan wem ‘tidak’. Tipe partikel ini digunakan
untuk mengekspresikan negasi/ingkat di dalam kalimat.

Ha nebe nu oonauxa. (Savko, 2005:426).

(Na nenve ni oblacka.)

‘Di langit tidak ada awan’

Partikel Afirmatif (YTBepautenshbie), contohnya adalah partikel oa ‘ya’,
mouno ‘tepat’, dan max ‘begitulah’. Tipe partikel ini digunakan untuk
menyatakan persetujuan.

<<Voc ocenam?>> - <<J/la, mpemuii 200 nowen ¢ Durunnosox>> (JI.
Tosncroit) (Savko, 2005:426).

(<<UzZ zZenat?>> - <<Da, tretij god posel s Filippovok>>)

‘<<Oh menikah?>> - <<Ya, sudah tiga tahun bersama Filippov.>>’

Partikel Komparatif (CpaBaurensHbie), contohnya adalah partikel xax

‘seperti’/’bagaikan’, croeno ‘seakan’, 6yomo ‘seolah-olah’, xkax 6yomo
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‘sebagai’, mouno ‘seperti’, dan lain-lain. Tipe partikel ini digunakan untuk
membandingkan sesuatu.

Cnenas poxce kak 3onomucmoe mope (Savko, 2005:426).

(Spelaja roz’ kaka zolotistoe more.)

‘Gandum yang matang bagaikan lautan emas.’

9. Partikel Insentif (Bocknuniatenbneie), contohnya adalah partikel umo 3a ‘apa’,
kax ‘alangkah’, o ‘oh’, dan lain-lain. Tipe partikel ini digunakan untuk
mengekspresikan seruan di dalam kalimat.

Tebe, Kaszbex, o cmpadc 6ocmoka, npuxec s, CMpawHuk, ceotl noxkiox (M.
JlepmonToB) (Savko, 2005:426).

(Tebe, Kazbek, p straz vostoka, prines ja, svoj poklon.)

‘Kamu, Kazbek, oh pengelana dari timur, saya membawa busur saya sendiri,

orang asing.’

2.5.2 Konjungsi

Konjungsi adalah bagian dari kelas kata bantu yang berfungsi
menghubungkan unsur-unsur dalam kalimat yang sama-sama menempati satu satuan
fungsi, baik itu fungsi subjek, objek, predikat, maupun keterangan, menghubungkan
bagian-bagian kalimat majemuk, kalimat-kalimat dalam teks, dan bagian-bagian
kalimat (Savko, 2005:407). Contohnya:
Bpems nemeno 6vicmpo, Kak oHo modicem jemems molbko 6 monoovie 200vl (H.
[TomsuioBCKHMiA).
(Vremja letelo bystro kak ono mozet letet’ tol’ko v molodye gody.)
‘Waktu berlalu dengan cepat, seperti waktu-waktu lalu.’

Berdasarkan fungsi sintaksisnya, konjungsi dibagi menjadi konjungsi setara
(coemunutensHble coro3bl ) dan konjungsi bertingkat (mogYMHHWTENBHBIE COIO3HI).
Konjungsi setara biasanya berfungsi menghubungkan unsur-unsur dalam kalimat

yang sama-sama menempati satu satuan fungsi, baik itu fungsi subjek, objek,
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predikat, maupun keterangan, menghubungkan bagian kalimat majemuk yang setara,
kalimat-kalimat dalam teks, dan juga bagian-bagian teks (Savko, 2005:407). Contoh :
Cnokotin0 oviwum 2pyos, a na oyuty Haxooum cmpannas mpesoza. (W. TypreHes).
(Spokoijno dysit grud’, a na duSu naxodit strannaja trevoga.)

‘Bernapas dengan tenang, dan kecemasan yang aneh muncul di dalam jiwa’

Savko (2005:408) membagi konjungsi setara terbagi menjadi tiga jenis
berdasarkan maknanya, yaitu:

1. Konjungsi penghubung (coemunuTenbubic), contohnya adalah konjungsi u,
da, mooice, makoce, u... u, Hu... nu, kax.. max u, dan lain-lain. Contohh
kalimat:
11émp ecman, s moaice NOOHAICA.

(Pjotr vstal, ja toZe podnjalsja.)
‘Pjotr berdiri, aku juga berdiri.’

2. Konjungsi pertentangan (nmpoTuBuTesbHBIC), contohnya adalah konjungsi «,
HO, 0a, ooHaxo, 3amo, dce, dan lain-lain. Contoh kalimat:
Bop3bzx Hem, oxomumuscCsi 6 H0}16pe He C 4Yem, HO Hacmynaem 3umda,
Hayunaemcs <<paboma>> c eonyumu. (V1. bBynus).
(Borzykx net, oxotit’sja v nojabre ne s ¢em.; no nastupaet zima, nacinaetsja
<<rabota>> s gon¢imi.)
‘Anjing-anjing tidak perlu berburu di bulan November; tapi ketika musim

dingin tiba, pekerjaan datang’

3. Konjungsi pemilih (pa3nenurensnsie), contohnya adalah konjungsi wmm,
au0o0, TO...TO, He TO... He TO, dan lain-lain. Contoh kalimat:
To X0JIOHO, TO OYECHH JKAPKO, TO COJIHIIC CIIPSYETCS, TO CBETUT CIHUIIKOM
apko. (1. KpbLioB).

(To zarko, to o¢en’ zarko, to solnce sprjacetsja, to svetit, sliSkom jarko.)
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‘Dingin ataupun sangat panas, matahari bersembunyi atapun bersinat sangat

terang.’

Konjungsi bertingkat berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat
majemuk bertingkat (Savko, 2005:409). Contoh:
Chnauana CMpauilHo nokasauiocob BaKyfze, K020a NOOHANCA OH OM 3eMAU Ha maxyr
8blcomy, umo Hu4e2o yice He moz audems enu3y. (H. T'oroip)
(Snacala trasno pokazalos’ Vakule, kogda podnjalsja on ot zemli na takuju vysotu,
¢to nicego uze ne mog vides’ vnizu.)
‘Pada awalnya tampak menakutkan melihat kepada Vakula, ketika dia naik dari tanah

ke suatu ketinggian, tidak ada yang tidak bisa lagi melihat ke bawah’

Savko (2005:409) membagi konjungsi bertingkat terbagi menjadi 6 jenis
berdasarkan maknanya, yaitu:
1. Konjungsi yang menerangkan (u3bsicHuTeNbHBIE), contohnya adalah
konjungsi umo, umobwl, 6yomo, dan lain-lain. Contoh kalimat:
Lenv mosi cocmosina 6 mom, umo nobwviéame na Cmapou yauye. (M. bynun)
(Cel’ moja sostojala v tom, ¢to pobyvat’ na Staroj ulice.)

‘Itulah tujuan saya, yaitu mengunjungi Jalan Tua.’

2. Konjungsi kala (epemennsie), contohnya adalah konjungsi xoeoa, noxa, ¢ mex
nop kax, iuws, eosa, dan lain-lain. Contoh kalimat:
B moposnom 6030yxe pazoancs nepeulil yoap konokoaa, koeoa Maxap eowen 8
u36y. (B. Koponenko)
(V moroznom vozduxe razdalsja pervyj udder kolokola, kogda Makar vosel v
izbu.)
‘Dalam udara dingin terdengar bel pertama, ketika Makar masuk ke dalam

gubuk.’
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3. Konjungsi alasan (mpuumunsie), contohnya adalah konjungsi moromy 4ro,
OTTOIo0 4TO, TaK KakK, BCJICACTBHUEC TOI'O 4TO, 6Haro;[ap51 TOMY 4TO, B CBA3H C
teM uto, dan lain-lain.

U menepb mpyoHo ObLI0 UHOCMPAHHOMY NpULLEnbl)y OOPOMbCA C NPOCMOO
MecmHuo  OYOKOU, NOMOMY YMO OHA ABUNACH CAENOMY MANbYUKY 8
CONposodIcOeHUU BCell POOCHBEHHOU YKpauHckol npupoodst. (B. Koponenko)

(I teper’ trudno bylo inostrannomu prisel’cu borot’sja s prostoju mestnoju
dudkoj, potomu ¢to ona javilas® slepomu mal’¢iku v soprovozdenii vsej
rodstvennoj ukranskoj prirody.)

‘Dan sekarang sulit menjadi orang asing untuk berurusan dengan kebiasaan
lokal, karena dia adalah seorang anak buta yang dibesarkan oleh keluarga
Ukraina.’

4. Konjungsi tujuan (mienessie) , contohnya adalah konjungsi umo6wi, s moeo
umoowl, ¢ mem umoo6wt, dan lain-lain. Contoh kalimat:
ﬂ]lﬂ mo2o umobwLl 6OCRUMAMb HACMOAWUX MYHCUUH, HYIHCHO 60CNUNIBIEANb
Hacmoswux sxcerwut. (B. CyxoMIMHCKMIT)
(Dlja togo ctoby vospitat® nastojascix muzéin, nuzno vospityvat’ nastojascix
zensg¢in.)
‘Untuk mendidik manusia masa kini, perlu juga mendidik perempuan masa

kini.’

5. Konjungsi syarat (ycioBubie), contohnya adalah konjungsi ecru, escenu,
ecau... mo, i, dan lain-lain (Savko, 2005:410). Contoh kalimat:
Ecnu 6vl yoauno ewibepeme pabomy u enodcume 8 Hee €800 OyuLy, mo
cuacmwve camo éac omoiwem. (K. YmmHckuit)
(Esli vy udac¢no vyberete rabotu i vlozite v nee svoju dusu, to s¢ast’e samo vas
otyscet.)
Jika Anda memilih pekerjaaan dan melakukannya dengan segenap jiwa

Anda, maka Anda akan menemukan kebahagiaan itu sendiri.’
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6. Konjungsi konsesif (ycrynutensabie), contohnya adalah konjugasi necmomps
Ha mo umo, xoms, dan lain-lain (Savko, 2005:410). Contoh kalimat:
Hexozoa 6wvino nrwbosamvca euoom, xoms 6ud smoeo 3acayxcusan. (1O.
Onemra)
(Nekogda bylo ljubovat’sja vidom, xotja vid étogo zasluzival.)
‘Tidak ada waktu untuk mengagumi penampilan, walaupun penampilan

tersebut pantas mendapatkannya’

7. Konjungsi perbandingan (cpasuutensubie), contohnya adalah konjugasi xax,
cnosHo, byomo, kak 6yomo, kak 6wt, mouno, dan lain-lain (Savko, 2005:410).
Contoh kalimat:

Inamsa nosbnsanocy 6 0OHy CeKyHOy, Kak OyOmo Kmo-mo NycKal 6 MOIny
conneynsvlx 3atiuuxos. (FO. Onema)

(Plamja pojavljalos’ v odnu sekundu, kak budto kto-to puskal v tolpu
solnecnyx zajcikov.)

‘Api muncul dalam satu detik, seperti ada seseorang membiarkan matahari

berkerumun’

8. Konjungsi cara (cpenctsus), contohnya adalah konjugasi max umo (Savko,
2005:410). Contoh kalimat:
Bam nuxmo ne nomooarcem, max 4mo HYSICHO paccdumsledanib moJjlbKO HA C60U
CUjbl.
(Vam nikto ne pomozet, tak ¢to nuzno rasscityvat’ tol’ko na svoi sily.)
‘Tidak ada yang membantu Anda, sehingga Anda perlu mengandalkan

kekuatan Anda sendiri.’
Berdasarkan strukturnya, konjungsi dibedakan menjadi konjungsi sederhana

dan majemuk. Konjungsi sederhana adalah konjungsi yang terdiri dari satu Kkata,

seperti u, no, xoms, eciu, umo, dan lain-lain. Konjungsi majemuk adalah konjungsi
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yang terdiri dari beberapa kata, seperti oxs mozo umobwel, kax 6yomo, max xkak, dan
lain-lain. Konjugasi majemuk terbagi atas dua jenis, yaitu pengulangan
(Bropsitomiecs) dan ganda (mBoiimbeie). Konjugasi  pengulangan  digunakan
berpasangan, seperti pada kata wu... nu, mo... mo, ne mo... ne mo, dan lain-lain
(Savko, 2005:410). Contoh kalimat:

To eemep nodyem u mpouem 6epxXyuwiku Oepegbes, Mo JAYWKU 3auieiecmsm 6
npounocooneti mpase. (. Typrenen)

(To veter poduet i tronet verxushki derev’ev, to ljaguski zaSelestjat v proSlogodnej
trave.)

‘Angin akan meniup dan menyentuh puncak pohon, ataupun katak yang bergemerisik
di tahun lalu.’

Konjugasi ganda terdiri dari beberapa komponen yang saling berhubungan,
tapi saling terpisah di kata yang berbeda, seperti pada kata xax... max u, ne monvko...
Ho u. uem... mem, dan lain-lain (Savko, 2005:410). Contoh kalimat:

Yem oanvwe 6 nec, mem boavute opos. (Ilocnosuia)
(¢em dal’se v les, tem bol’Se drov.)

Berdasarkan asal-usulnya, konjungsi dibedakan menjadi konjugasi asli
(menpousBoaHbIe), seperti konjungsi u, a, no, umu, dan lain-lain, dan konjungsi
turunan (pom3BojIHbBIE), seperti konjungsi xoms, 6iacodapsi momy umo, mouno, dan

lain-lain (Savko, 2005:410).

2.6 Partikel dan Konjungsi u (i)

Partikel berkembang dari berbagai macam kelas kata, seperti keterangan, kata
ganti, kata seru, konjungsi, kata kerja, kata benda, bahkan juga frasa (Vasilyeva,
2002:9). Partikel u (i) berasal dari konjungsi u (i). Vasilyeva (2002:12) menyatakan
bahwa sangat sulit membedakan antara partikel dan konjungsi yang merupakan asal
dari partikel tersebut berkembang, karena partikel-partikel konjungtif ini tetap
mempertahankan fungsi kopulatifnya (fungsi penggabungan). Partikel ini tetap
mempertahankan makna penggabungnya (sebagai konjungsi) sekaligus memberikan

makna baru dan juga menyamarkan makna (Vasilyeva, 2002:134).
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2.6.1 U (1) Sebagai Partikel

Partikel u (i) selalu terletak sebelum kata yang ditekankannya, biasanya kata
tersebut adalah kata kerja, dan partikel « (i) selalu tidak memiliki tekanan (Vasilyeva,
2002:138). Partikel « (i) ditempatkan di depan kalimat maupun di tengah kalimat.
Dalam konstruksi bebas ekspresif-evaluatif, partikel « (i) diletakkan di depan kalimat.
Namun terkadang beberapa konstruksi bergeser ke depan sehingga partikel berada di
tengah kalimat (Vasilyeva, 2002:31)

Partikel u (i) digunakan untuk memenuhi fungsi emotif-tegas yang biasanya
terdapat pada konstruksi predikatif yang diperluas maupun yang tidak diperluas, yang
di dalamnya, predikatif bisa jadi dalam bentuk nominatif atau genitif (Vasilyeva,
2002:35). Adapun fungsi dari partikel « (i) adalah sebagai berikut:

1. Partikel » (i) digunakan untuk penegasan yang berhubungan dengan
perwujudan. Partikel ini menegaskan keteraturan, kesesuaian, dan juga
kealamian hubungan (Vasilyeva, 2002:134). Contohnya:

Cs0ewnv Ha mponnetidoyc, doedewb 00 ocmanosxku yauya Jlobauesckoeo. Tam

U A JHCUBy.

(Sjades’ na trollejbus, doedes’ do ostanovki ulica Lobacevskogo. Tam i ja

Zivu.)

‘Kau duduk di bis dan berjalan sepanjang jalan Lobachevcski. Di sanalah aku

tinggal’

- Tot cmapaiics, cmapatics.
- A u cmapatoce.
(- Ty starajsja, starajsja. - Ja i starajus’)

‘- Kau cobalah, cobalah. - Aku sedang mencoba.’
OH npuwén xk moemy opamy Ha 0eHb podicoeHus. Toeoa mvl U NOZHAKOMUNIUCD.

(On prisél k moemu bratu na den’ rozdenija. Togda my i poznakomilis’.)

‘Dia datang ke ulang tahun saudaraku. Di sana kami bertemu.’
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Dalam kasus seperti ini, partikel « (i) bersinonim dengan umenno, (Mmenno
Tocoa mui nosnaxkomunucy) dan —-mo (Toe0a—mo Mmvl NO3HAKOMUNUCD)
(Vasilyeva, 2002:134). Contoh:

- Bul ne 6onnytimecw. Bcé 6yoem xopouio.

- A u ne sonnyiocs. A ysepen 6 ycnexe (Vasilyeva, 2002:135).

(- Vy ne volnujtes’. Vsé budet xoroSo. — Ja i ne volnujus’. Ja uveren v
uspexe.)

‘- Anda jangan khawatir. Semua akan baik-baik saja.

- Saya tidak khawatir. Saya yakin akan sukses.’

- Teou axeaname s NOI0XHCUNA 8 YEMOOAH.

- [lycmo mam u aesxcum 0o credyiowezo nema (Vasilyeva, 2002:135).

(- Tvoj akvalang ja polozila v ¢emodan. — Pust tam i lezit do sledujuscego
leta.)

‘- Aku menaruh peralatan selammu di dalam koper.

- Biarkan dan letakkanlah di sana sampai musim panas berikutnya.’

Dalam kasus seperti ini patikel » (i) mungkin saja bersinonim dengan max

(Tax 5 ne soanyiocs), dan ny (Hy nycmo mam aexcum 0o cuedyroue2o iema)

(Vasilyeva, 2002:135).

2. Partikel u (i) bisa memiliki makna penegasan.

a. Makna penegasan khusus berikut ini bersinonim dengan partikel
penegasan oaowce. Partikel u (i) di sini menegaskan kepastian dan
kemutlakan (Vasilyeva, 2002:135). Contohnya:

Tloti0ém, notioém, nocosopum! YV memns xopowiue nosocmu ons mebs. A moi
u 3aexamo e xoueuv (b.P.).
(Pojdém, pojdém, pogovorim! U menja xorosie novosti dlja tebja. A ty |

zaexat’ ne xoces’.)
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‘Mari, mari, kita bicara! Aku punya kabar baik untukmu. Kau bahkan
tidak ingin kembali.’

Omkaszvieaemcs, Tamoana Huxonaesna e2o onuskas poocmeennuya. A s u
He 3HAJ, U He CbIUA HuYe20 00 2MoM.

(Otlazyvaetsja, Tat’jana Nikolaevna ego blizkaja rodstvennica. A ja i ne
znal, 1 ne slySal ni¢ego ob étom.)

‘Sudah diketahui, Tatyana Nikolaevna adalah kerabat dekatnya. Saya

bahkan tidak tahu, dan tidak pernah mendengar tentang hal itu.’

Pada beberapa kasus yang sama digunakan juga partikel yorc, som, max,
dan seds (A mot yoic 3aexamo ne xouewn. Tym yae comnesamscsi He 8 UeM.
A 5 6e0b ne 3nan. A s eom me 3man. A s mak ne 3nan). Tapi partikel-
partikel tersebut membuat kalimat menjadi kurang mutlak dan tetap. Di
samping itu, partikel-partikel tersebut memiliki nuansa semantik tambahan
pada keterangan makna utama mereka (Vasilyeva, 2002:135).

Dalam mengungkapkan asumsi, persetujuan, anggapan, partikel u (i)
berfungsi memperkuat ketidakpastian (Vasilyeva, 2002:136). Contohnya:

- A no0soowv mym guepa npoesxcaiu?

- He oedxcypun s euepa. Kena, moa xomanoosana. Bozmooicno, u 6viau
n00600bL ¢ motl cmoponwi. (B.P.)

( - A podvidy tut véera proezzali? — Ne dezuril ja véera. Zena, moja
komandovala. Vozmozno, i byli podvody s toj storony.)

‘- Apakah gerobak-gerobak ini kemarin melaju?

- Aku kemarin tidak bertugas. Istriku yang mengambil alih. Mungkin ada

gerobak-gerobak itu di sisi samping.’

- .]]UZ/}O MHe eaute 3Hakomo. Moowcem 6bl?’l’lb, ecmpedaiucob Mol ¢ 6aMuU 20e-

HU0Y0b?
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- Mooicem, u ecmpeuanuces.. (B.P)

(- Lico mne vase znakomo. Mozet byt’, vstrecalis’ my s vami gde-nibud’?
— Mozet, i vstrecalis’..)

‘- Wajahmu sepertinya kukenal. Mungkin kita pernah bertemu di suatu
tempat?

- Yah, mungkin kita pernah bertemu...’

Penggunaan partikel « (i) di sini juga berkorelasi dengan penggunaan wy

(Hy, mooicem, scmpeuanuce...)

Dalam beberapa kasus, anggapan yang diungkapkan oleh partikel ini
menyatakan penyanggahan/ketidaksetujuan, yang berhubungan dengan
pernyataan sebelumnya. Lalu partikel « (i) mengasumsikan sebuah makna
yang sebaliknya dan bersinonim dengan konjungsi xoms (xomwv)
(Vasilyeva, 2002:136). Contohnya:

U ne suoumcs no 2ody, no 06a, a Kak 6CMpemumcs - CIOBHO 84epd
pacmaiucCo.

(I ne vidimsja po godu, po dva, a kak vstretimsja — slovno v¢era rastalis’)
‘Meskipun tidak bertemu sejak satu-dua tahun lalu, tapi ketika bertemu

lagi, seperti baru kemarin saja.’

U kpacuso coecv, u ycnosus xopouiue, a He i00N0 51 OMObLIXAMb HA
Kypopmax — MHe 0bl 8 N0X00 Ul 8 OANLHION 0epPedyUIK).

(I krasivo sdes’, i uslovija xorosie, a ne ljublju ja otdyxat’na kurortax —
mne by v poxod ili v dal’njuju derevusku.)

‘Biarpun di sini indah, dan semua baik, tapi aku tidak suka berlibur di

resor — bawa aku naik gunung atau ke desa-desa kecil.’
Hne pacckasvledl OH MHE HU4Ye2o  cama ooz2anace.

(I ne rasskazyval on mne ni¢ego _sama dogalas’.)

‘Walaupun dia tidak mengatakan apapun padaku — aku menebak sendiri.’
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d. Partikel » (i) bisa menguatkan sebuah makna ekspresif dan evaluatif
(Vasilyeva, 2002:137). Contohnya:
Ox, u canoxcku npusezy mebe! Kpacmvie, ¢ cepeopsinvimu nooxosxamu!
Cadghvsinoswvie! (B.O.)
(éx, 1 sapozki privezu tebe! Krasnye, s serebrjanymi podkovkami
Saf’janovye!)
‘Oh, betapa bagusnya sepatu boot yang kubawakan untukmu! Berwarna

merah, dengan hak silver! Dari Morocco!’

THomuuwn, mvl ¢ mobou noccopunucev? U pazosnuicsa s moeda na meos!
Huxozoa ewé max ne 3nuics.

(Pomni§’, my s toboj possorilis’? I razozlilsja ja togda na tebja! Nikogda
eS¢é tak ne zlilsja.)

‘Apakah kamu ingat kita bertengkar? Betapa marahnya aku padamu waktu
itu! Aku tidak pernah semarah itu.’

Partikel « (i) dalam makna ini berkorelasi dengan orce, -mo, yoic, dan eom,

yang menambahkan nuansa semantik baru pada makna utama

e. Ketika digunakan dengan kata ganti atau kata benda keterangan
interogatif-relatif, partikel « (i) menekankan ekspresi (seperti terkejut,
kekaguman, dIl) dalam bentuk negatif. Dalam kasus seperti ini partikel u
(1) bersinonim dengan partikel morsxo (Vasilyeva, 2002:138). Contohnya:
U uem nac ne yeowanu mam! (=4em monvko nac ne yeowanu mam! Beem,
6cem Hac mam yeowanu!)

(I ¢em nas ne ugoscali tam!)

‘Apa sih yang tidak mereka bicarakan kepada kita di sana!’
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2.6.2 U (1) Sebagai Konjungsi

Sebagai konjungsi, partikel « (i) termasuk ke dalam beberapa klasifikasi
konjungsi Savko (2005), di antaranya adalah konjungsi berdasarkan fungsi
sintaksisnya, strukturnya, dan juga asal-usulnya. Berdasarkan fungsi sintaksisnya,
partikel u (i) termasuk ke dalam konjungsi setara-penghubung (coeauHuTeNnbBHBIE),
yang berfungsi membantu dalam menghubungkan unsur-unsur yang sama-sama
menempati satu fungsi, bagian kalimat majemuk yang setara, kalimat-kalimat dalam
teks, dan juga bagian-bagian teks (Savko, 2005:407). Contoh:
Jlveos - bonvbuioe cmentoe ceo ¢ gecoMa OpesHell KAMEeHHOU 00HO2NA80U YepPKOBbIO
u 0syms menvHuyamu Ha 6Gonomuucmou peuke Pocome (M. Typrenes) (Savko,
2005:407).
(L’gov — bol’soe selo s ves’ma drevnej kamennoj odnoglavoj cerkov’ju i dvumja
mel’nicami na volotiistoj recke Rosote.)
‘Lgov — sebuah stepa besar di desa, dengan sebuah gereja yang sangat kuno berkubah

batu dan dua buah pabrik di rawa sungai Rosote.’

Pada contoh di atas, konjungsi « (i) menghubungkan 2 anggota kalimat
sejenis, yaitu keterangan c eecoma opesneii kamennou oonoz2nasou yepkosvio ‘dengan
sebuah gereja yang sangat kuno berkubah batu’ dan keterangan dsyms mervnuyamu
‘dua buah pabrik’, dalam bentuk kata benda kasus instrumental (TBopuTenbHBIH
najiex).

Valgina (2002:294) mengemukakan hubungan-hubungan yang dinyatakan
oleh konjungsi u (i) di dalam kalimat majemuk setara, yaitu:

1. Hubungan waktu. Hubungan waktu ini terlihat pada suatu tindakan, gejala,
atau peristiwa/kejadian, yang terjadi di waktu yang sama maupaun dalam
waktu yang berurutan. Contoh:

Cmaoo ewe He npoeonsnu, u Hapoo ewe He sozspawaics ¢ pabomot (JI. T.).

(Stado esce ne progonjali, I narod esce ne vozvrascalsja s raboty.)

‘Kawanan itu belum tertangkap, dan rakyat belum kembali dari bekerja.’
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Pada kalimat di atas, hubungan waktu terlihat pada tindakan yang terjadi di

waktu yang sama.

Ilocneonue ombnecku GeuepHell 3apu no2aciu CoO8CeM, U MEMHAST HOUYb
cnycmunace Ha 3emito (Apc.).

(Poslednie otbleski vecernej zari pogasli sovsem, i temnaja no¢’ spustilas’ na
zemlju.)

‘Cahaya terakhir dari matahari yang terbenam itu telah benar-benar hilang,
dan gelapnya malam datang menyelimuti bumi.’

Pada kalimat di atas, hubungan waktu terlihat pada kejadian/peristiwa yang

terjadi secara berurutan.

Hubungan sebab-akibat. Pada hubungan ini konjungsi « (i) biasa diikuti oleh
adverbia nomomy, nosmomy, dan ommoeo (Valgina, 2002:295). Contoh:

y cy()bu 2y6bl HAXOOUIUCHL 10O CAMbBIM HOCOM, U Ommoeco HOC €20 Mo2
HI0OXamMb 8EPXHION0 YD) CKOILKO Oyute y200Ho 0bL10 (Y.)

(U sud’l guby naxodilis” pod samym nosom, i ottogo nos ego mog njuxat’
verxnjuju gubu skol’ko duse ugodno bylo.)

‘Bibir hakim itu berada persis di bawah hidungnya, oleh karena itu hidungnya

bisa mencium bibirnya kapanpun.’

Hubungan pertentangan. Pada hubungan ini, konjungsi « (i) memiliki peran
yang sama seperti konjungsi a, no, oa, dan lain-lain, yang memiliki hubungan
pertentangan (Valgina, 2002:295). Contoh:

Bce ee 3nanu, u nukmo ne 3ameuan (I1.).

(Vse ee znali, i nikto ne zamecal.)

‘Semua orang tahu dia, tapi tidak ada yang menyadarinya.’
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BAB 3
ANALISIS

Data-data yang digunakan dalam analisis data berikut ini merupakan kalimat-
kalimat dari empat buah judul cerita yang diambil dari situs
http://www.nskazi.narod.ru/rus.html secara acak. Kalimat-kalimat yang dipilih dan
dianalisis adalah kalimat yang di dalamnya terdapat « (i), baik itu yang menempati
posisi sebagai partikel maupun sebagai konjungsi. Urutan kalimat yang dianalisis
disesuaikan dengan judul cerita yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, dimulai
dari judul cerita pertama dan seterusnya sampai judul cerita kelima. Dalam
menganalisis data penulis memulai dari tahap pertama yaitu menentukan subjek,
predikatm objek, dan keterangan. Kemudian, penulis menganalisis kalimat
berdasarkan jumlah satuan predikasinya dalam kalimat.

U (i) dapat menempati posisi sebagai partikel maupun konjungsi. Sebagai
konjungsi, partikel « (i) ini termasuk ke dalam konjungsi setara yang salah satu
fungsinya adalah menghubungkan bagian-bagian dalam kalimat majemuk setara.
Oleh karena itu, analisis u (i) tidak terlepas dari analisis terhadap kalimat sederhana
dan kalimat majemuk. Tahap selanjutnya penulis menganalisis apakah kalimat
tersebut termasuk kalimat sederhana atau kalimat majemuk, dan menyebutkan jenis
kalimat majemuk apakah kalimat itu. Kemudian, tahap terakhir adalah menganalisis
fungsi dari « (i) dalam kalimat tersebut dan juga perannya dalam kalimat, apakah
berperan sebagai partikel atau konjungsi, atau mungkin dapat berperan sebagai
keduanya. Oleh karena itu, penulis menerjemahkan u (i) dengan berbagai macam kata
dalam bahasa Indonesia sesuai dengan yang telah penulis sebutkan di contoh-contoh
kalimat dalam bab sebelumnya.

Di bagian akhir analisis dari setiap cerita, penulis menyertai tabel yang
berisikan jenis kalimat dan juga peran dan fungsi u (i) dalam bentuk singkatan. Jenis
kalimat diwakili oleh singkatan sebagai berikut: KS untuk Kalimat Sederhana, KMS
untuk Kalimat Majemuk Setara, KMB untuk Kalimat Majemuk Bertingkat, KMK
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untuk Kalimat Majemuk Kompleks, dan KMTK untuk Kalimat Majemuk Tanpa
Konjungsi. Peran dan fungsi « (i) diwakili oleh singkatan sebagai berikut: PBKMS
untuk peran sebagai Konjungsi Penghubung Bagian-bagian Kalimat Majemuk Setara,
PUMSEFS untuk peran sebagai Konjungsi Penghubung Unsur-unsur yang Menempati
Satu Subjek, PUMSFO untuk peran sebagai Konjungsi Penghubung Unsur-unsur
yang Menempati Satu Fungsi Objek, PPV untuk peran sebagai Partikel Penegas
Verba, PPN untuk peran sebagai Partikel Penegas Nomina, PPA untuk peran sebagali
Partikel Penegas Adverbia, dan PPP untuk peran sebagai Partikel Penegas

Pronomina. Berikut adalah analisis datanya:

3.1 Analisis Cerita Mopo3ko

Pada cerita ini, terdapat dua belas buah kalimat yang di dalamnya terdapat
partikel/konjungsi u (i). Kedua belas kalimat tersebut terdiri dari beberapa macam
tipe kalimat berdasarkan jumlah satuan predikasinya. Selain itu, peran dan fungsi u (i)
dalam kalimat tersebut juga berbeda-beda. Berikut penulis jabarkan analisis

berdasarkan urutan kalimat dari awal sampai akhir cerita.

1. )ISI/IJ'H/I-6I)IJII/I nen u 6aba.
(Zili-byli ded i baba.)
‘Hiduplah seorang kakek dan nenek.’

Kalimat di atas merupakan kalimat pembuka dari sebuah cerita yang
memberitahukan tentang adanya kehidupan seorang kakek dan nenek di suatu
waktu dan tempat. Berdasarkan jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Kalimat tersebut tidak memiliki anggota
sekunder kalimat, dengan odeo u 6a6a bertindak sebagai subjek, dan orcunu-
oy bertindak sebagai predikat.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)

tersebut berfungsi menghubungkan unsur-unsur dalam kalimat, yang sama-
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sama menempati fungsi subjek (satuan subjek). Fungsi subjek yang dimaksud
adalah oeo u 6aba.

.Y nena Obia 1ouka, Uy 6a0Obl OblIa TOYKA.

(U deda byla docka, i u baby byla docka.)

‘Sang kakek memiliki seorang anak perempuan, dan sang nenek memiliki
seorang anak perempuan.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah odouxa dan oouxa. Predikatnya adalah 6wsira.
Objeknya adalah y oeda dan y 6a6ue:.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara y oeda 6vira douxa dan y 6abwr 6via oouxa. Tidak ada
subjek yang dilesapkan ataupun digantikan dalam kalimat ini walaupun
subjek dari masing-masing bagian kalimat memiliki subjek yang sama, yaitu

00YKd.

. Bce 3Ha10T, Kak 32 Mauexoii )KNUTh: NEPEBEPHENIbCS - OUTa U HETOBEPHENILCS
— oura.

(Vse znajut, kak za macexoj zit’” perevernes’sja — bita i nedovernes’sja —
bita.)

‘Semua tahu, bagaimana hidup dengan seorang ibu tiri: kau terlambat,
dipukul, dan kau sudah melakukan pekerjaan, dipukul.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk

bertingkat dengan konjungsi xax. Bce berperan sebagai subjek, suarom
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sebagai predikat, dan xax 3a mauexoui swcums: nepesepnéuivcs - o6uma u
Hedosepréubcst — buma Sebagai keterangan.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara nepesepnéwncs - buma dan neoosepnéuncs — buma.
Tidak ada subjek yang dilesapkan ataupun digantikan dalam kalimat ini,

karena masing-masing bagian kalimat memiliki subjek berbeda.

. [laguepuna U CKOTHHY MOWJIa-KOpMUJIA, APOBa U BoAy B W30y HOCHUIIA, N€Yb
ToNuia, 30y Mena - emé 10 CBETY.

(Padcerica 1 skotinu poila-kormila, drova i vodu v iszbu nosila, pe¢’ topila,
izbu mela — esce do svetu.)

‘Sang anak tiri memberi makan dan minum ternak-ternak juga, membawakan
api dan air ke dalam rumah, menyalakan kompor, menata rumah — semua
dilakukan sebelum fajar.’

Berdasarkan ~ jumlah  satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok pertama yang bagian-bagian kalimatnya seperti
bagian kalimat majemuk setara. Yang bertindak sebagai subjek adalah
naouepuya. Predikatnya adalah rowia-xopmuna, nocuna, monuna, dan mena.
Objeknya adalah ckomumny, oposa u 609y, neus, dan uz6y. Kemudian ewé oo
ceemy bertindak sebagai keterangan.

Terdapat dua buah u (i) pada kalimat di atas. /7 (i) pertama pada
kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i) tersebut berfungsi
sebagai penegas, dan terletak sebelum kata benda ckomuny. Dengan kata lain,
partikel » (i) di sini berfungsi menegaskan kata benda dan dapat
diterjemahkan sebagai ‘juga’. Kata benda di sini lebih ditegaskan daripada
kata kerjanya. Partikel « (i) menegaskan bahwa selain rumah, kompor, dan air,

ternak-ternak pun juga diurus oleh tokoh sang anak tiri.
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Kemudian u (i) yang kedua pada kalimat di atas berperan sebagai
konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut berfungsi menghubungkan unsur-unsur
dalam kalimat, yang sama-sama menempati fungsi objek. Fungsi objek yang

dimaksud adalah oposa u 600y.

. Bor mauexa u npuaymana naguepuiry co CBeTy CHKUTb.

(Vot macexa i pridumala padcericu so svetu szit’.)
‘Ibu tiri itu juga memikirkan anak tirinya sejak fajar terbit’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah som mauexa, predikatnya
adalah npuoymana, objeknya adalah naouepuyy, dan co ceéemy corcumo adalah
keterangan.

U (i) pada kalimat di atas menempati posisi sebagai partikel. Partikel u
(i) di atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak sebelum verba
npuoymana. Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi
menegaskankan verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘juga’. Partikel u (i)
menegaskan apa yang juga dan sudah dilakukan oleh tokoh sang ibu tiri sejak

fajar terbit.

. TloBé&3 Geanyro B JIeC, cBAJIMI B Cyrpo0 Mo OOJIBIIYIO €1b U yexall.

(Povéz bednuju v les, svalil v sugrob pod bol’s¢uju el’ 1 uexal.)

‘(Dia) membawa si malang ke dalam hutan, menjatuhkan ke dalam tumpukan
salju di bawah pohon cemara dan pergi.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya melesap, dan jika dilihat

dari predikat verbanya, subjeknya adalah kata ganti orang ketiga maskulin
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tunggal on. Predikatnya adalah I7oeés, ceanun, dan yexan. Objeknya adalah
beonyro. Keterangannya adalah s zec, 6 cyepo6, dan noo 6oavuiyio enw.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi « /i
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, partikel « (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara cearun 6 cyepob noo 6orvuyio env dan yexan. Keberadaan
konjungsi u (i) di sini sebagai penghubung antara unsur-unsur yang dianggap
setara. Kedua bagian setara ini memiliki subjek yang sama dan keduanya
dilesapkan (implisit). Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan
menjadi  kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat

sederhana (ow) ceanun 6 cyepob noo 6orvuyio ens dan (on) yexa.

OuyTuiics Ha TOW €7, TT0JI KOTOPOM JIeBUIla CUANT, U CBEPXY €€ CIIpalluBacT:
Temno 1m Tebe, neBuna?

(Ocutilsja na toj eli, pod kotoroj devica sidit, I sverxu ee sprasivaet: Teplo li
tebe, devica?)

‘(Dia) tiba di pohon tersebut, yang di bawahnya duduk sang anak perempuan,
lalu bertanya kepada anak itu dari atas: Merasa hangatkah kamu, gadis kecil?’

Berdasarkan ~ jumlah  satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinati dan subordinat dengan konjungsi
xomopou. Terdapat dua buah subjek dalam kalimat tersebut. Yang pertama
melesap, dan jika dilihat dari verbanya, subjeknya adalah kata ganti orang
ketiga maskulin tunggal ox, dan yang kedua adalah oesuya. Predikatnya
adalah ouymuncsa dan cnpawusaem. Objeknya adalah eé¢ dan Tenno au mebe,
oesuya?. Keterangannya adalah wa mou enu, noo xomopoii oesuya cuoum,
dan ceepxy.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u /i
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.

Berarti, dalam kalimat di atas, partikel » (i) menghubungkan bagian kalimat
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majemuk setara owymuncs na mou enu dan ceepxy eé cnpawusaem.
Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antara unsur-unsur
yang dianggap setara. Kedua bagian setara ini memiliki subjek yang sama dan
keduanya dilesapkan (implisit). Apabila dua kalimat majemuk setara ini
diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua
kalimat sederhana (on) ouymuncs ma moiu enu dan (om) ceepxy eé

cnpawueaen.

. Cobaka cwect OyivH U omsATh: Tsad, Tad!

(Sobaka s’’est blin 1 opjat’: Tjaf, tjaf!)

‘Anjing memakan pancake dan bahkan sekali lagi: (menggonggong) Guk,
guk!’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah Co6axa. Predikatnya adalah cwecm dan onsme.
Objeknya adalah satu kalimat langsung s, msg!

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara Cobaxa cwvecm 6aun dan onsme: Tagp, msg.
Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antara unsur-unsur
yang dianggap setara. Kedua bagian setara ini memiliki subjek yang sama dan
subjek yang kedua melesap/implisit. Apabila dua kalimat majemuk setara ini
diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua

kalimat sederhana Co6aka cvecm 6aun dan (Cobaxa) onsmo: Tagp, mag!.

. Crapyxa 6nuHBbI e kujana u 6una e€, cobauka - BCE CBOE.

(Staruxa bliny ej kidala i bila e€, sobacka — vs€ svog.)

‘Si wanita tua terus melemparinya pancake dan memukulnya, sang anjing
tetap pada apa yang dia lakukan.’
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Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks yang berhubungan koodinatif dan tanpa konjungsi. Subjeknya
adalah Cmapyxa dan co6auxa. Predikatnya adalah xuoana, 6una dan ecé ceoé.
Objeknya adalah é6zuner (objek langsung), ez (objek tak langsung), dan eé
(objek langsung).

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara Cmapyxa oaunet eu kuoana dan ouna eé. Keberadaan
konjungsi u (i) di sini sebagai penghubung antara unsur-unsur yang dianggap
setara. Kedua bagian setara ini memiliki subjek yang sama dan kedua
melesap/implisit. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi
kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat sederhana

Cmapyxa onunvet e kuoana dan (Cmapyxa ) 6una eé.

Bapyr 3ackpunenu BopoTa, OTBOPHJIACh ABEphb, B M30y MAET majauepuia - B
37aTe, TaK U CHSIeT.

(Vdrug zaskripeli vorota, otborilas’ dver’, v izbu idet pad€erica — v zlate, tak
sijaet.)

‘Tiba-tiba gerbang berderak, pintu terbuka, sang anak tiri datang ke dalam
rumah, dalam balutan emas, begitu bersinarnya.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok pertama yang bagian-bagian kalimatnya seperti
bagian kalimat pada kalimat majemuk setara. Subjeknya adalah sopoma,
0sepwb, dan naouepuya. Predikatnya adalah zackpunenu, omeopunacw, uoém,

dan cusem. Keterangannya adalah eopye, 6 uz6y, dan e sname max u cusem.
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U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas dan terletak sebelum verba cusem. Dengan
kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menekankan verba dan dapat
diterjemahkan sebagai ‘-nya’ atau ‘betapa’. Partikel u (i) menguatkan ekspresi

yang mengungkapkan betapa bersinarnya kondisi sang anak tiri ketika pulang.

Crapyxa IJsiHya - U PyKd BPO3b.
(Staruxa gljanula — i ruki vroz’.)
‘Si wanita tua memandang, dan tangannya terbuka.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah Cmapyxa dan pyxu Predikatnya adalah ecuzsnyna dan
8p03b

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara Cmapyxa ensnyna dan pyrxu eposws Keberadaan konjungsi u (i)
di sini sebagai penghubung antara unsur-unsur yang dianggap setara. Tidak
ada subjek yang dilesapkan ataupun digantikan dalam kalimat ini, karena
masing-masing bagian kalimat memiliki subjek berbeda.

Selain sebagai konjungsi, u (i) pada kalimat di atas juga dapat
berperan sebagai partikel. Partikel u (i) tersebut berfungsi sebagai partikel
penegas, dan terletak sebelum nomina pyxu. Dengan kata lain, partikel « (i) di
sini berfungsi menegaskan nomina dan dapat diterjemahkan sebagai ‘pun’.
Partikel « (i) menekankan keteraturan, menegaskan subjek pada bagian

kalimat kedua.

Crapuk mocaaws CTapyxvHy J1049b B CaHH, IOBE3 €€ B JIEC HA TO )K€ MECTO,
BBIBAJIMJI B CYTpo0 MO BHICOKOH €JIbI0 M yeXall.
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(Starik posadil staruxinu do¢’ v sani, povez ee v les na to ze mesto, vyvalil v
sugrob pod vysokoj el’ju i uexal.)

‘Orang tua itu mendudukkan si anak perempuan di atas kereta salju, sambil
membawanya ke hutan di tempat yang sama, menjatuhkan ke dalam
tumpukan salju di bawah pohon cemara dan pergi.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah Cmapux.
Predikatnya adalah nocaoun, ewvieanun, dan yexan. Objeknya adalah
cmapyxuny oous dan eé. Keterangannya adalah ¢ canu, noeés eé 6 nec na mo
arce mecmo, dan 6 cyepo6 nood evlcokoil envio.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara eswisanun 6 cyepob noo swicokoti eavio dan yexan.
Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antara unsur-unsur
yang dianggap setara. Kedua bagian setara ini memiliki subjek yang sama dan
keduanya dilesapkan (implisit). Apabila dua kalimat majemuk setara ini
diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua

kalimat sederhana (o#) esi6anun 6 cyepo6 noo svicoxoti envio dan (on) yexan.
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Tabel 3.1
Peran&Fungsi
u (i)

Nomor & Jenis | PBKMS | PUMSFS | PUMSFO | PPV | PPN | PPA | PPP
Kalimat
1. KS s - - - - - -
2. KMS v - - = - - -
3. KMB v - - - - - -
4. KMTK - - - - v - -
5. KS = = - Y - - -
6. KMK s - - - - - -
7. KMK v - - - - - -
8. KMS v - - - - - -
9. KMK v - - - - - -
10. KMTK - - - v - - -
11. KMS v - - - v - -
12. KMK v - - - - - -

Kalimat-kalimat dalam cerita di atas terdiri dari 2 buah kalimat sederhana dan

10 buah kalimat majemuk. Pada kalimat-kalimat sederhana, peran dan fungsi u (i)

yang ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung unsur-unsur yang

menempati satu fungsi yang sama, yaitu fungsi subjek, dan juga peran sebagai

partikel penegas verba. Pada kalimat-kalimat majemuk setara, peran dan fungsi u (i)

yang ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat

majemuk setara. Pada kalimat majemuk bertingkat, peran dan fungsi « (i) yang

ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat

majemuk setara. Pada kalimat-kalimat majemuk kompleks, peran dan fungsi u (i)

yang ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat
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majemuk setara. Pada kalimat majemuk tanpa konjungsi, peran dan fungsi u« (i) yang

ditemukan adalah peran sebagai partikel penegas nomina.

3.2 Analisis cerita Baoa-ara

Pada cerita ini, terdapat tiga puluh lima buah kalimat yang di dalamnya

terdapat partikel/konjungsi « (i). Ketiga puluh lima kalimat tersebut terdiri dari

beberapa macam tipe kalimat berdasarkan jumlah satuan predikasinya. Selain itu,

peran dan fungsi u (i) dalam kalimat tersebut juga berbeda-beda. Berikut penulis

jabarkan analisis berdasarkan urutan kalimat dari awal sampai akhir cerita.

13. ’Kunu-0blin MyX € KEHOM, U ObUIa Y HUX J0YKa.

14.

(zili-byli muz s zenoj, 1 byla u nix docka.)
‘Hiduplah sepasang suami istri, dan mereka memiliki seorang anak
perempuan.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah myorc ¢ arcenon dan oouxa. Predikatnya adalah JKunu-
owviu dan owuia. Objeknya adalah y nux (objek tak langsung)

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara JKunu-6viiu mydsic ¢ scenoii dan Ovina y Hux oouxa.
Subjeknya berbeda sehingga tidak ada subjek yang melesap/implisit.
Keberadaan konjungsi u« (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara.

3abosena )keHa U ymepia.
(Zabolela Zena i umerla.)
‘Sang istri sakit dan meninggal dunia.’
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Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah orcena. Predikatnya adalah 3a6oxnena dan ymepaa.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara 3ab6onena swcena dan ymepna. Keberadaan konjungsi
u (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara.
Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat
sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat sederhana 3a6onera scena dan

ymepaa (rcena). Subjek yang kedua, melesap/implisit.

IToropesan-noropeBasr My:KHK, Ja ¥ ;KCHWICS Ha JPYTOMH.
(Pogoreval-pogoreval muzik, da i Zenilsja na drugoj.)
‘Sang suami berkabung, lalu menikah dengan yang lain.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah myocux. Predikatnya adalah ITocopesan-nocopesan
dan orcenuncs. Keterangannya adalah #a opyeoti.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara [Ilocopesan-nocopesan myxcux dan owenuncs Ha
opyeoii. Keberadaan konjungsi u« (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-
unsur yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan
menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat
sederhana Ilocopesan-nocopesan myaxcux dan (myosicuk) scenuncs na opyeotl.

Subjek yang kedua, melesap/implisit.
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Selain sebagai konjungsi, u (i) pada kalimat di atas juga dapat
berperan sebagai partikel. Partikel « (i) di atas berfungsi sebagai partikel
penegas, dan terletak sebelum verba scenuncsa. Dengan kata lain, partikel « (i)
dalam kalimat ini berfungsi menegaskan verba, dan dapat diterjemahkan
dengan ‘-lah’. Partikel u (i) ini menekankan kesesuaian, menegaskan apa yang

dilakukan tokoh sang suami setelah sebelumnya berkabung.

HessmoOuna 3mast 6aba jgeBouky, Ouna e, pyraia, TOJbKO U Jaymala, KaK Obl
COBCCM H3BCCTH, HOFy6I/ITL.

(Nezjaljubila zlaja baba devocku, bila e€, rugala, tol’ko i dumala, kak by
sovsem izvesti, pogubit.)

‘Nenek jahat itu tidak menyukai sang anak perempuan, memukulinya,
membentaknya, dan hanya memikirkan bagaimana untuk menangkap dan
menghancurkannya.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif dan subordinat. Subjeknya adalah
snasn 6aoa. Predikatnya adalah Hessnioouna, 6una, pyeana, oymana, uzeecmu,
dan nocy6ums. Objeknya adalah odesouxy dan eé. Keterangannya adalah
monvko dan coecem.

M (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi « (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi » (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara pyeara dan monvko u Odymana xak 6wl coscem uzeecmu,
noeyoums. Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar
unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini
diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua
kalimat sederhana (3ras 6aba) pyeara dan (3ras 6aba) monvko u oymana Kax

bl coscem uzsecmu, no2youms. Subjeknya sama-sama melesap/implisit.
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Bor pa3 yexan oren xyaa-to, a Madexa U ropopurt Jesodke: Ilogu k moei
CECTpC, TBOEH TéTKe, [morpocu 'y Heé HUI'O0JIKY Ja HHUTKY — TeOE py6ann<y
CIHIUTB.

(Vot raz uexal otec kuda-to, a macexa i govorit devocke: podi k moej sestre,
tvoej tetke, poproci u nee igolku da nitku — tebe rubasku ssit’.)

‘Suatu hari sang ayah pergi ke suatu tempat, kemudian berkatalah sang ibu tiri
kepada si anak perempuan: pergilah ke saudara perempuanku, bibimu,
mintalah benang dan jarum kepadanya, jahit baju untukmu.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah omey dan mauexa. Predikatnya adalah yexar dan
eosopum. Objeknya adalah oesouxe (objek tak langsung) dan juga satu
kalimat langsung noou x moeii cecmpe, meoeui mémke, nonpocu y neé u2oaKy
oa Humky - mebe pyoawy cwums (Objek langsung menjawab pertanyaan
ymo?). Keterangannya adalah xyoa-mo dan eom pas.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel « (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak sebelum verba zosopum.
Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi menegaskan verba,
dan dapat diterjemahkan dengan ‘-lah’. Partikel » (i) ini menekankan
kesesuaian, menegaskan dalam urutan waktu, apa yang dilakukan tokoh sang

ayah setelah pergi ke suatu tempat.

Ilocmama MeHs Madexa K CBOEH CECTpe MONPOCHTh WIOJIKY M HUTKY, XOYET
MHE pyOaIlKy CIIUTh.
(Poslala menja macexa k svoej sestre poprosit’ igolku i nitku, xoéet mne
rubasku ssit”)
‘Ibu tiri mengirimku kepada saudara perempuannya untuk meminta jarum dan
benang, dia ingin menjahitkan baju untukku.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk

tanpa konjungsi kelompok kedua, yang bagian-bagian kalimat seperti bagian
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kalimat majemuk bertingkat. Subjeknya adalah mauexa. Predikatnya adalah
nocnana, nonpocums, dan xouem cuwums. Objeknya adalah wmens, ueonxy u
numxy, dan pyoawxy. Keterangannya adalah mwue dan x ceoeii cecmpe.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan unsur-unsur dalam kalimat, yang sama-
sama menempati fungsi objek (satuan objek). Fungsi objek yang dimaksud

adalah ueonxy u numxky.

[ToGnaronapuna qeBoyka CBOIO TETKY U MOIILIA.
(Poblagodarila devocka svoju tétku i posla.)
‘Sang anak perempuan berterimakasih kepada bibinya dan berangkat.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah desouka. Predikatnya adalah ITo6racooapuna dan
nouwia. Objeknya adalah ceoro mémxy.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara [lo6nacodapuna oesouxa ceoio mémky dan nouwia.
Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan
menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat
sederhana Ilobrazooapuna oOesouka ceoro mémky dan nowwna (Oesouxa).

Subjek yang kedua, melesap/implisit.

[IIna oHa, nUTa ¥ MpHILLIA B JIEC.
(Sla ona, Sla i prisla v les.)
‘Ia berjalan, berjalan, dan tiba di hutan.’
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Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah ora. Predikatnya
adalah wwia dan npuwina. Keterangannya adalah 6 zec.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara wuwia dan npuwna e nec. Keberadaan konjungsi u (i) di sini
sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua
kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana,
maka akan terbentuk dua kalimat sederhana (ora) wina dan (ona) npuwna 6

nec Subjeknya sama-sama melesap/implisit.

Mens mauexa mocnaia IIOIIPOCHUTDL Y TE0S WUI'OJIOYKY UM HHUTOYKY — MHC
pyOaIIKy CHINUTE.

(M’enja macexa poslala poprosit” u tebja igoloc¢ku i nito¢ku — mne rubasku
‘SISllotu) tiri mengirimku untuk meminta jarum dan benangmu, memintaku
menjahit baju.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok kedua, yang bagian-bagian kalimat seperti bagian
kalimat majemuk bertingkat. Subjeknya adalah mauexa. Predikatnya adalah
nocaana nonpocums, dan cuums. Objeknya adalah mens, ueonxy u numxy,
mHue, dan pybawrxy. Keterangannya adalah y me6s..

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan unsur-unsur dalam kalimat, yang sama-
sama menempati fungsi objek (satuan objek). Fungsi objek yang dimaksud

adalah ueonxy u numxy.
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Bor AC€BOYKA C€Jia Y OKHA U CTajla TKaThb.
(Vot devocka sela u okna I stala tkat’.)
‘Gadis kecil itu duduk dekat jendela dan mulai menyulam.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah oesouka. Predikatnya adalah ceza dan cmana mxamo
Objeknya adalah y oxna.

M (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara Bom oesouxa cena y okna dan cmana mxame.
Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan
menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat
sederhana Bom oesouka cena y oxma dan (0esouxa) cmana mxkams. Subjek

yang kedua, melesap/implisit.

A baba-sra Beinuia u3 M30YIIKM W TOBOPUT cBOeH paboTrHuie: - A ceityac
CIIaTh JIATY, 4 ThI CTYHaﬁ, HWCTOIN OAaHIO U BBLIMOI IJICMAHHULTY .

(A Baba-jaga vysla iz izbuski i govorit svoej rabotnice: Ja sejCas spat’ ljagu, a
ty stupaj, istopi banju i vymoj plemjanicu.)

‘Kemudian Baba Yaga keluar dari pondoknya dan berkata kepada pelayannya:
sekarang aku akan pergi tidur, dan kau pergilah, hangatkan air dan mandikan
keponakanku.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan prediaksi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah ha6a-sea. Predikatnya adalah esiua dan cosopum.

Objeknya adalah ceoeii pabomnuye (objek tak langsung) dan satu kalimat
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langsung A cetivac cnamv ns2y, a mel cmynai, ucmonu O0aHIO U BbIMOLL
naemsinnuyy (obejk langsung). Keterangannya adalah usz uzoywxu.

Terdapat dua buah u« (i) pada kalimat di atas. 7 (i) pertama berperan
sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut berfungsi menghubungkan
bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti, dalam kalimat di atas,
konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat majemuk setara wucmonu
banio dan ewimoti niemsnnuyy. Keberadaan konjungsi u (i) di sini sebagali
penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara. Kedua predikat dalam
kalimat setara ini sama-sama merupakan verba imperatif.

M (i) yang kedua pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi juga.
Konjungsi u (i) tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat
majemuk setara. Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i)
menghubungkan bagian kalimat majemuk setara A4 baba-sea eviwna us
uzoywku dan cosopum ceoei pabomuuye: - A cetivac cnamo sy, a mol
cmynaii, ucmonu 6anio u évimoul nievsnuuyy. Keberadaan konjungsi u (i) di
sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua
kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana,
maka akan terbentuk dua kalimat sederhana 4 haba-sea eviuna us uz6ywu
dan (baba-sea) coeopum ceoei pabomuuye: - A ceuwac chame 2y, a ml
cmynati, ucmonu 6anio u evimou niemanuuyy. Subjek yang kedua,

melesap/implisit.

U et momapuiia miaTovex.
(I ej podarila platocek)
‘Kepadanya pun (si gadis kecil) memberikan saputangan.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya melesap, namun jika dilihat dari

konjugasi verba pada fungsi predikatnya, subjek pelaku adalah orang ketiga

Peran dan..., Raisa Resmithasari, FIB Ul, 2012  Universitas Indonesia



25.

74

tunggal ow/ona (si gadis kecil). Predikatnya adalah rooapuna. Objeknya
adalah nramouex (0bjek langsung) dan e (objek tak langsung).

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum pronominal e.
Dengan kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan pronomina dan
dapat diterjemahkan sebagai ‘-pun’ atau ‘juga’. Objek tak langsung ei ‘-
nya’/’dia’ yang lebih ditekankan, bukan verbanya.

PaGoranna O6anto ToruT, a baba-Ara mpocHynach, MOJONUIA K OKOWIKY U
crpaimBaeT: - TKEIIb JIM Thl, INIEMAHHYIIKA, TKEWIb JIU, MUIas?

(Rabotnica banjo topit, a Baba-jaga prosnulas’, podosla k okosku i sprasivaet:
- Tkés’ I ty, plemjanuska, tkés’ li, milaja?’

‘Pelayan menghangatkan air, kemudian Baba Yaga bangun, menghampiri
jendela, dan bertanya: - Keponakan, apa kau sedang menyulam, apa kau
sedang menyulam, sayang?’

Berdasarkan  jumlah  satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah Pabommnuya dan
ba6a-sca.  Predikatnya adalah  monum, npocuynrace, nooowna, dan
cnpawusaem. Objeknya adalah 6anro dan satu kalimat langsung 7Txéww u
mol, naeMsaHHywKa, mxéwn 1u, munas?. Keterangannya adalah x oxowxy.

M (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi » (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara nodouwna xk oxowxy dan cmpawusaem: Trkéww au mel,
naemsHnywka, mxéun au, muias?. Keberadaan konjungsi u (i) di sini sebagai
penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua kalimat
majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan

terbentuk dua kalimat sederhana (Fab6a-sea) nooowna x oxowrxy dan (Faba-
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sea) cnpawusaem: Tkéwb au moel, NIEMAHHYWKA, MKEWDL aU, MULAA?.

Subjeknya sama-sama melesap/implisit.

Baba-ara onsars crarb JICTJIa, 4 JC€BOYKaA Jajla KOTY MsiACHa U CIIpalinuBacT: -
Kortuk-0patuk, Hay4n, Kak MHE yO€KaTh OTCIOJIA.

(Baba-jaga opjat’ spat’ legal, a devocka dala kotu mjasca i sprasivaet: - Kotik-
bratik, nauci, kak mne ubezat otsjuda.)

‘Baba Yaga sekali lagi pergi tidur, kemudian gadis kecil memberi daging
kepada si kucing dan bertanya: wahai kucing, beritahu bagaimana aku lari dari
sini.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah Aa6a-s2a dan
oesoura. Predikatnya adalah cname neona, oana, dan enpawusaem. Objeknya
adalah komy (objek tak langsung), mscya (objek langsung), dan satu kaliamat
langsung Komuk-6pamuk, mHayuu, Kak mHe ybexcamv o0mcrood.
Keterangannya adalah onsme.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara a desouxa dana xomy mscya dan cnpawusaem: Komux-
bpamux, nayuu, kax mHe yoedxcams omciooa.. Keberadaan konjungsi u (i) di
sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua
kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana,
maka akan terbentuk dua kalimat sederhana a desouxa oana komy msacya dan

(Oesouka) cnpawusaem: Komuk-opamuk, Hay4u, Kax MHe yoexrcams omciood

Subjeknya yang kedua melesap/implisit.

Kot roBopur: BoH Ha cTojie NE&XKUT MOJOTEHIIE Ja rpeOemIoK, BO3bMU UX U
6eru mockopee: He To baba-sra crect!
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(Kot govorit: von na stole lezit polotence da grebeSok, voz’'mi ix begi
poskoree: ne to Baba-jaga s’ est!)

‘Si kucing berkata: itu di atas meja tergeletak sebuah handuk dan sisir,
bawalah keduanya dan larilah secepat mungkin: dengan begitu Baba Yaga
tidak memakanmu.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Meskipun begitu, di dalam fungsi objek, yang
diperankan oleh satu kalimat langsung eor na cmone nesxcum noromenye oa
epebewiok, 6o3bmu ux u be2u nockopee: ne mo baba-sea cvecm!, terdapat
satuan predikasi lainnya. Subjeknya adalah xom dan predikatnya adalah
cosopum.

M (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u /i
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, partikel « (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara sossmu ux dan oeeu nockopee. Keberadaan konjungsi « /i / di
sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara, dan kedua
verbanya merupakan verba imperatif. Apabila dua kalimat majemuk setara ini
diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua
kalimat sederhana sosemu ux dan 6eecu nockopee. Subjeknya berbeda,

sehingga tidak ada subjek yang melesap/implisit.

[ToGnarogapuiia oHa KOTa, B3sjla IOJIOTEHIIEe U TpebeIIoK 1 nmodexarna.
(Poblagodarila ona kota, vzjala polotence 1 grebesok 1 pobeZzala.)
‘Dia berterimakasih kepada si kucing, mengambil handuk dan sisir itu, dan

berlari.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk

kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah owa, predikatnya
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adalah noo6nacooapuna, ezsna, dan nobescara. Objeknya adalah xoma dan
noiomerye u 2p€5€WOK.

Terdapat dua buah « (i) pada kalimat di atas. 7 (i) yang pertama
berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u« (i) tersebut berfungsi
menghubungkan unsur-unsur dalam kalimat, yang sama-sama menempati
fungsi objek (satuan objek). Fungsi objek yang dimaksud adalah noromenye u
epebeuox.

U (i) yang kedua juga berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u /i
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara essmia nonomenye u epebewox dan nobescana.
Keberadaan konjungsi « /i / di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara, dan fungsi subjek sama-sama melesap/implisit. Apabila
dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi dua bagian, kalimat
tersebut terdiri dari kalimat sederhana (ona) 63s1a noromenye u epebeuwiox

dan (ona) nobesxcana.

Cobaxu €€ 1 mpoIyCcTUIN.
(Sobaki e€ i propustili.)
‘Anjing-anjing itu bahkan membiarkan dia pergi.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah Co6axu, predikatnya adalah
nponycmunu, dan objeknya adalah eé.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum verba nponycmunu.
Dengan kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan verba dan dapat
diterjemahkan sebagai ‘bahkan’. Partikel u (i) ini menekankan kepastian,

menegaskan apa yang dilakukan oleh anjing-anjing kepada ‘dia’.
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OHu €€ 1 npoInycTuiIn.
(Oni e¢ 1 propustili.)
‘Mereka bahkan membiarkan dia pergi.’

Berdasarkan jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan partikel u (i)
di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya memiliki satu satuan
predikasi. Subjeknya adalah Ownu, predikatnya adalah nponycmuau, dan
objeknya adalah eé.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum verba nponycmunu.
Dengan kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan verba dan dapat
diterjemahkan sebagai ‘bahkan’. Partikel u (i) ini menekankan kepastian,

menegaskan apa yang dilakukan oleh ‘mereka’ kepada ‘dia’.

Bepéska e€ u nponycruia.
(Berezka ee i propustila)
‘Pohon birch itu bahkan membiarkan dia pergi.

Berdasarkan  jumlah  satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjugnsi « (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah bepéska, predikatnya adalah
nponycmuna, dan objeknya adalah eé.

Partikel « (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u
(i) tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum verba
nponycmuna. Dengan kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan
verba dan dapat diterjemahkan sebagai ‘bahkan’. Partikel wu (i) ini
menekankan kepastian, menegaskan apa yang dilakukan oleh ‘mereka’ kepada

‘dia’.

Bri6exxana neBoyka u modexasna 4To ObLIO MOYH.
(Vybezala devocka pobezala ¢to bylo moci.)
‘Gadis itu berlari dan terus berlari sampai terbirit-birit.’
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Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah oesouxa. Predikatnya adalah Bei6eowcara dan
nobexcana. Keterangannya adalah umo w110 mouu.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara Beibescana desouxa dan nobescana umo 6vi0 MOUU.
Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan
menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat
sederhana Bwibesicara desouxa dan nobescana (0eéouka) umo OvLIO MOYU.

Subjek yang kedua, melesap/implisit.

bexur u ne OI'JIAAbIBACTCs.
(Bezit i ne ogljadyvaetsja.)
‘Berlari dan tidak melihat ke belakang.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah melesap, namun jika dilihat dari konjugasi predikat
verbanya, subjek pelaku adalah kata ganti orang ketiga tunggal ow/omna.
Predikatnya adalah 6escum dan ne oensovieaemes

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara o6Geaxcum dan ne oensovisaemcs. Keberadaan
konjungsi u (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap

setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-
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kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat sederhana (ona) 6eacum

dan (oua) ne oensowisaemcs. Subjeknya sama-sama melesap/implisit.

A KOT TeM BPCMCHCM CCJI Y OKHA U IMPHUHSAJICA TKATh.

(A kot tem vremenen sel u okna I prinjalsja tkat’.)

‘Dan dalam waktu singkat kucing itu duduk dekat jendela dan mulai
menyulam.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah xom. Predikatnya adalah cex dan npunsncs mxame.
Keterangannya adalah mev épemenem dan y oxna.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara A4 xom mem epemenem cen y okna dan npumsics
mrxamso. Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-
unsur yang dianggap setara, sehingga fungsi subjek tidak dituliskan lagi
(melesap/implisit). Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi
kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat sederhana A

Kom mem epemeHem cen y oxna dan (4 kom) mem epemernem nPUHsICS MKAMb.

[Ipocuynacek baba-sra u cpammBaeT: - TKEMb 1M, TUIEMSHHYIIKA, TKEIIb JIU,
munas’?
(Prosnulas’ Baba-jaga i spraSivaet: - TkéS’ li, plemjanuska, tkés’ li, milaja?)
‘Baba Yaga bangun dan bertanya: Keponakan, apa kau sedang menyulam, apa
kau sedang menyulam, sayang?’

Berdasarkan jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk

setara. Subjeknya adalah bab6a-sea. Predikatnya adalah npochynace dan
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cnpawusaem. Objeknya adalah satu kalimat langsung mxéwe au,
NniaemMAHHR)yWKa, mréulb Jau, muna: 2.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara 7lIpocuynace 6aba-siea dan cnpawueaem: Tkéww au,
naemsinnywka, mxéus au, munas?. Keberadaan konjungsi u (i) di sini sebagai
penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara, sehingga fungsi subjek
tidak dituliskan lagi (melesap/implisit). Apabila dua kalimat majemuk setara
ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua
kalimat sederhana Ilipocnyrace 6aba-seca dan cnpawusaem (baba-sea) :

Tkéwib 1, NIEMAHHYWKA, MKEWDb JIU, MULASL?.

Bbpocunace baba-sra B u30yIIKy W BUIUT - TEBOYKH HETY, a 3a TPSUIKOWH KOT
CUIONT.

(Brosilas’ Baba-jaga v izbusku i vidit — devocku netu, a za prljakoj kot sidit.)
‘Baba Yaga menyerbu masuk ke pondok dan melihat tidak ada si gadis kecil,
dan di atas alat pemintal si kucing duduk.’

Berdasarkan ~ jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah 6a6a-s2a dan xom.
Predikatnya adalah 6pocunace, suoum, dan cuoum. Keterangannya adalah e
u3OyuwKy, oesouxu nemy, dan sa npsuxoil.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara Bpocunacy Baba-sea 6 uzbywxy dan euoum - oesouxu nemy.
Keberadaan konjungsi u« (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan

menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat
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sederhana bpocunace Baba-sea ¢ uzdoywky dan (baba-siea) euoum - 0eeouxu

nemy. Subjek yang kedua melesap/implisit.

MEI TeO€E CTOJIBKO JIET CJIY’KHUM, Thbl HAM W BOAUIBI IO/ IMATOYKHU HC IMOJINJIA,
d OHa HaM MacJimia HE rmoskasnena!
(My tebe stol’ko let sluzim, ty nam i vodicy pod pjatocki ne podlila, a ona
nam maslica ne pozlela!)
‘Kami melayanimu selama bertahun-tahun, air pun tidak pernah kau taburkan
pada engsel kami, namun gadis itu tidak menyesal menaburkan minyak!’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah Me:, ms1, dan ora
Predikatnya adalah cayorcum, ne noonuna, dan ne nosicanena. Objeknya adalah
mebe, soouywl, Ham, dan macmuya. Keterangannya adalah cmoavko n1em dan
nOO NAMOYUKU.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak sebelum nomina Bo b
Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi menegaskan
nomina, dan dapat diterjemahkan dengan ‘pun’ atau ‘juga’. Partikel u (i) ini
menegaskan nomina yang bertindak sebagai objek, dan dengan partikel
tersebut sang pembicara ingin menekankan bahwa air pun tidak pernah

diberikan pada engsel-engsel pintu.

[Toxpuuana baba-sfira, momrymena, mOTOM cejla B CTyIly M IOMYanach B
IIOTOHIO.
(Pokricala Baba-jaga, poSumela, potom sela v stupu 1 pomcalas’ v pogonju.)
‘Baba Yaga berteriak, mengaum, kemudian duduk di atas lesung dan buru-
buru mengejar.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki

lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
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kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah 6ab6a-sea.
Predikatnya adalah [Iloxpuuana, nowymena, cena, dan nomuanace.
Keterangannya adalah ¢ cmyny dan e nozomnio.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara nomom cena 6 cmyny dan nomuanacey 6 noconto. Keberadaan
konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap
setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-
kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat sederhana (Faba-sea)
nomom cena ¢ cmyny dan (baba-sea) nomuanacey 6 noeconro. Subjeknya sama

dan keduanya melesap/implisit.

A neBouka Oexaiia-0ekana, OCTAaHOBHJIACH, NPUJIOKKIA YXO K 3eMie U
CJIBIIIAUT: 3EMJIA IPOIKUT, TpﬂCéTCH - baba-sra TFOHUTCA, U YK COBCEM OJIN3KO.
(A devocka bezala-bezala, ostanovilas’, prilozila uxo k zemle i slysit: zemlja
drozit, trjasetsja — Baba-jaga gonitsja, i uz sovsem blizko.)

‘Gadis itu berlari, berlari, berhenti, menempelkan teliganya di atas tanah dan
mendengar: tanah bergetar, berguncang — Baba Yaga mengejar dan sudah
sangat dekat.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah pgeBouxa.
Predikatnya adalah 6eorcara, ocmanosunace, npunoswcuna, dan crviwum.
Keterangannya adalah x semuze. Objeknya adalah yxo dan satu kalimat
langsung szemus Opoorcum, mpsicémces - baba-siea conumcs, u yice coscem
onusko (0objek langsung menjawab pertanyaan umo?)

Terdapat dua buah u (i) pada kalimat di atas. 7 (i) yang pertama
berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut  berfungsi

menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti, dalam
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kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat majemuk
setara npunoxcuna yxo k zemne dan cronuum. Keberadaan konjungsi u (i) di
sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara, dan fungsi
subjek tidak dituliskan lagi (melesap/implisit). Apabila dua kalimat majemuk
setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk
dua kalimat sederhana (desouka) npunoscuna yxo x zemne dan (desouka)
cavluidium.

u (i) yang kedua berfungsi sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara  Baba-sea conumcsa dan yow coecem 6au3Ko.
Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara. Di bagian kalimat majemuk yang pertama predikatnya
merupakan predikat verba, sedangkan di bagian kalimat majemuk kedua
predikatnya merupakan predikat non verba. Tidak ada subjek yang
melesap/implisit.

JocTtana neBouka rpeOeHs ¥ Opocwiia uepes mpaBoe Iiedo.
(Dostala devocka greben’ i brosila ¢erez pravoe pleco.)
‘Gadis itu mengambil sisir dan melemparkannya melalui bahu kanannya.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah oesouxa. Predikatnya adalah Jocmana dan é6pocuna.
Objeknya adalah epetens. Keterangannya adalah uepes npasoe nieuo.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara /Jocmana oesouxa epebenv dan 6pocuna uepes

npasoe niewo. Keberadaan konjungsi u« (i) di sini sebagai penghubung antar
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unsur-unsur yang dianggap setara, sehingga fungsi subjek tidak dituliskan lagi
(melesap/implisit). Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi
kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat sederhana
Hocmana oesouxa epebenv dan (Oesouka) Gpocuna uepes npasoe nieyo.

Subjek yang kedua melesap, tidak dituliskan lagi.

MHuoro JIK, MaJIo JIU BPEMCHH IIPOIIO, IMPUIIOXKHUIA ACBOYKA YXO K 3€MIJIC U
CJIBIILIUT: 3eMJISl IPOXKHT, TPSICETCA - baba-sara roHUTCS, U y’K COBCEM OJIM3KO.
(Mnogo lo, malo li vremeni proslo, prilozila devocka uxo k zemle i slysit:
zemlja drozit, trjasétsja — baba-jaga gonitsja, i uz sovsem blizko.)

‘Seberapa cepat dan lambatnya waktu berlalu, gadis itu menempelkan
telinganya ke tanah dan mendengar: tanah bergetar, berguncang, Baba Yahha
mengejar dan sudah sangat dekat.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah oesouxa dan
spemenu. Predikatnya adalah mpowno, npunroxcuna, dan  caviwum.
Keterangannya adalah Mwnozo au, mano au, dan x semne. Objeknya adalah yxo
dan satu kalimat langsung semus oposicum, mpsicémes - Baba-sea conumcsi, u
yoie coscem bausko (objek langsung menjawab pertanyaan umo?)

Terdapat dua buah u (i) pada kalimat di atas. /7 (i) yang pertama
berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut  berfungsi
menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti, dalam
kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat majemuk
setara npunoscuna oesouxa yxo k 3emae dan caviwum: 3emisi Opodxcum,
mpsicémes - baba-sea eonumcest, u yoe coscem dausko. Keberadaan konjungsi
u (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara, dan
fungsi subjek tidak dituliskan lagi (melesap/implisit). Apabila dua kalimat
majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan

terbentuk dua kalimat sederhana npunoowcuna oesouxa yxo x 3emie dan
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(Oesouka) caviwum: 3emiisi Opoxcum, mpsacémces - baba-sea conumces, u yoic
coscem OU3KO.

U (1) yang kedua berfungsi sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara  baba-sca comumcs dan yoc coecem 6OausKo.
Keberadaan konjungsi u« (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara. Di bagian kalimat majemuk yang pertama predikatnya
merupakan predikat verba, sedangkan di bagian kalimat majemuk kedua
predikatnya merupakan predikat non verba. Tidak ada subjek yang

melesap/implisit.

B3sita neBoyka moyioTeHIIe ¥ OpoCHIIa 4epe3 paBoe IIIeyo.
(Vzjala devocka polotence 1 brosila cerez pravoe pleco.)
‘Gadis itu mengambil handuk dan melemparnnya melalui bahu kanannya.’

Berdasarkan ~ jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah desouxa. Predikatnya adalah Bzsaza dan épocuna.
Objeknya adalah noromenye. Keterangannya adalah uepes npasoe nieuo.

M (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara Bszsana Oesouxa nonomenye dan 6pocuna uepes
npasoe niewo. Keberadaan konjungsi u (i) di sini sebagai penghubung antar
unsur-unsur yang dianggap setara, sehingga fungsi subjek tidak dituliskan lagi
(melesap/implisit). Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi
kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat sederhana
Bszsna oOesouxa nonomenye dan (Oesouxa) 6pocuna uepesz npasoe nieo.

Subjek yang kedua melesap, tidak dituliskan lagi.
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Bopotunack oHa 10MOH, coOpasia cBOUX OBIKOB M TIOTHAJIA K PEKe.

(Vorotilas’ ona domoj, sobrala svoix bykov i pognala k reke.)

‘Dia tiba di rumah, mengumpulkan hewan-hewan ternaknya dan
menggiringnya ke sungai.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah ora. Predikatnya
adalah co6pana, nocnana, dan eopomunacey. Objeknya adalah ceoux 6wixos.
Keterangannya adalah domou dan x pexe.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u« (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara coopana ceoux 6wikos dan noenana k pexe. Keberadaan
konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap
setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-
kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat sederhana (owna)

cobpana ceoux 6vikos dan (ona) nocnaia k pexe.

Beuepom BepHyJCS AOMOI OTELl W CHPAIMBAET y JKEHBL: - A Tze ke MOs
JouKa’?

(Vecerom vernulsja domoj otec I spraSivaet u Zeny: - A gde Ze moja docka?)
‘Pada sore hari sang ayah kembali ke rumah dan bertanya kepada istrinya: - di
mana gadis kecilku?’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah oteun. Predikatnya adalah eepnyncs dan

cnpawusaem. Objeknya adalah y orcensr dan satu kalimat langsung 4 2oe orce
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mos 0oouxa? (menjawab pertanyaan umo?). Keterangannya adalah Beuepom
dan oomoii.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara Beuepom sepuyncs domoii omey dan cnpawueaem y
acenvl: A 20e dice mosi douxa?. Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai
penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara, sehingga fungsi subjek
tidak dituliskan lagi (melesap/implisit). Apabila dua kalimat majemuk setara
ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua
kalimat sederhana Beuepom sepuyacsi domou omey dan (omey) cnpawusaem y
acenvl: A 20e ace mosi douka?. Subjek yang kedua melesap, tidak dituliskan
lagi.

Kaxk Yy3HaJI BCE 3TO OTCL, pacCcepAuniiCad OH Ha 3JIYRO 6a6y U BBITHaI €&
T'pPA3HBIM ITOMCJIOM BOH U3 TIOMY.

(Kaka uznal vsé éto otec, rassesdilsja on na sluju babu i vygnal eé grjaznym
pomelom von iz domu.)

‘Mengetahui itu semua, sang ayah menjadi marah kepada si wanita jahat dan
mengusirnya keluar dari rumah dengan sapu kotor.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah omey dan on.
Predikatnya adalah yswuan, paccepouncs, dan ewienan. Objeknya adalah ecé
amo dan eé¢. Keterangannya adalah na 3uyio 6a6y, epsaznuvim nomenom, dan eon
uz oomy.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat

majemuk setara paccepouncs on na snyio 6aby dan evienan eé epsaznviM
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nomenom son us domy. Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung
antar unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara
ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua
kalimat sederhana paccepouncs om ma snyro 6aby dan (om) evienan eé

epsaznbim nomenom éon uz oomy. Subjek yang kedua melesap/implisit.

U ctan oH &KUTh BABOEM C JJOUKOH, APYKHO Ja XOPOIIO.
(I stal on zit” vdoém s dockoj, druzno da xoroso.)
‘Mulailah ia hidup dengan baik hanya berdua dengan gadis kecilnya.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjugnsi « (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah own. Predikatnya adalah
cman ocums. Keterangannya adalah eosoém ¢ ooukou dan opyowcno oa
XOpOuio.

M (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum verba e¢maz. Dengan
kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan verba dan dapat
diterjemahkan sebagai ‘-lah’. Partikel u (i) ini menekankan keteraturan,

menegaskan apa yang dilakukan oleh ‘dia’.

371ech 1 CKa3Ke KOHEIT.
(Zdes’ 1 skazke konec.)
‘Cerita pun berakhir di sini.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u« (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah xowney, predikatnya adalah
30ecw, dan objeknya adalah craske.

Partikel u (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u
(i) tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum nomina ckasxe.

Dengan kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan nomina dan
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dapat diterjemahkan sebagai ‘-pun’. Dalam kalimat ini nomina lebih

ditekankan disbanding verbanya.

Berikut merupakan tabel hasil analisis.

Tabel 3.2

Peran&Fungsi

u (i)

Nomor & Jenis

Kalimat

PBKMS

PUMSFS

PUMSFO

PPV

PPN

PPA

PPP

13.

KMS

14.

KMS

15.

KMS

16.

KMK

<| <| <| <

17.

KMS

18.

KMTK

19.

KMS

20.

KMS

21.

KMTK

22.

KMS

23.

KMS

<

24,

KS

25.

KMK

26.

KMK

217.

KS

<| <| <

28.

KMK

<

29.

KS

30.

KS

31.

KS

32.

KMS
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33. KMS

34. KMS

35. KMS

<| <| <| <
1
1
1
1
1
1

36. KMK

37. KMK - - - - % - -

38. KMK % - - - - - -

39. KMK \AY; - - - - - -

40. KMS v - - - - - -

41. KMK \AY; - - - - - R

42. KMS

44, KMS

v
43. KMK v - P 3 - - -

\%

v

45. KMK

46. KS . ] . v ’ - -

47. KS - h o B v - -

Kalimat-kalimat dalam cerita di atas terdiri dari 8 buah kalimat sederhana dan
27 buah kalimat majemuk. Pada kalimat-kalimat sederhana, peran dan fungsi « (i)
yang ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat
majemuk setara, peran sebagai partikel penegas verba, partikel penegas nomina, dan
penegas pronomina. Pada kalimat-kalimat majemuk setara, peran dan fungsi u (i)
yang ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat
majemuk setara dan juga peran sebagai partikel penegas verba. Tidak terdapat
kalimat majemuk bertingkat pada cerita di atas. Pada kalimat-kalimat majemuk
kompleks, peran dan fungsi « (i) yang ditemukan adalah peran sebagai konjungsi
penghubung bagian-bagian kalimat majemuk setara, konjungsi penghubung unsur-
unsur yang menempati satu fungsi subjek, dan juga peran sebagai partikel penegas
nomina. Pada kalimat-kalimat majemuk tanpa konjungsi, peran dan fungsi u (i) yang
ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung unsur-unsur yang menempati

satu fungsi objek dan peran sebagai partikel penegas nomina.
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3.3 Analisis cerita Jlemmii

Pada cerita ini, terdapat tiga belas buah kalimat yang di dalamnya terdapat
partikel/konjungsi u« (i). Ketiga belas kalimat tersebut terdiri dari beberapa macam
tipe kalimat berdasarkan jumlah satuan predikasinya. Selain itu, peran dan fungsi u (i)
dalam kalimat tersebut juga berbeda-beda. Berikut penulis jabarkan analisis

berdasarkan urutan kalimat dari awal sampai akhir cerita.

48. OgHa MOTOBHA, HE CIPOCUCHh HU OTIA, HU MaTepH, IMOILIA B JEC TYIATh U
mpormalia 0e3 BecTH.
(Odr_la popovna, ne sprosis’ ni otca, ni materi, posla v les guljat’ i propala bez
Ygzgflng anak pendeta pergi berjalan-jalan ke dalam hutan tanpa meminta izin
ayah maupun ibunya, dan menghilang tanpa jejak.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah Oona nonosna.
Predikatnya adalah we cmpocuce, nowwna eynsme, dan nponana. Objeknya
adalah objek tak langsung nu omya dan nu mamepu Keterangannya adalah e
nec dan 6esz secmu.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara nowwia 6 nec eyname dan nponana 6es secmu. Keberadaan
konjungsi u /(i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap
setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-
kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat sederhana (Oona
nonosua) nouna ¢ nec 2yiame dan (Ooma nonosna) nponana ez secmiu.

Subjeknya sama-sama melesap/implisit.
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49. Bnpyr cobaka ero 3ajasiia, 1 NEChs LIEPCTh HA HOM IETHHOIO BCTaA.

50.

(Vdrug sobaka ego zalajala, i pes’ja Serst’ na noj SCetinoju vstala.)
‘Tiba-tiba anjingnya menyalak dan rambut-rambut yang ada di belakang
punggung anjing itu berdiri.’

Berdasarkan  jumlah  satuan  prediksinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah cobaxa ezo dan néces wepcms na noti wemunoro.
Predikatnya adalah zazasia dan ecmana. Keterangannya adalah eopye.

M (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara sopye cobaxa eco 3anasna dan nécws wepcms na Hoii
wemunoto ecmana. Subjeknya berbeda sehingga tidak ada subjek yang
melesap/implisit. Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar

unsur-unsur yang dianggap setara.

HOI[KOBLIpHéT JIallOTh, a Ha MCCAII U IIOI'PO3HUT: - CBCTI/I, CBCTH, SICCH MeCHH!
(Podkovyrnét lapot’, da na mesjac i pogrozit: - Sveti, sveti, jasen mesjac!)
‘(dia) menganyam sepatu, dan berkata kepada bulan: bersinarlah, bersinarlah,
wahai bulan yang terang!

Berdasarkan  jumlah  satuan  prediksinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya melesap, dan jika dilihat dari predikat verbanya, subjeknya
adalah kata ganti orang ketiga tunggal own/ona. Predikatnya adalah
nooxoswipuém dan noeposum. Objeknya adalah satu kalimat langsung Ceemu,
ceemu, sicen mecay! dan ranoms. Keterangannya adalah na mecsy.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.

Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
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kalimat majemuk setara nooxosvipném nanoms dan noepozum: Ceemu,
ceemu, sicen mecay!. Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung
antar unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara
ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua
kalimat sederhana (on) nooxoswipném nanoms dan (on) nocposum: Ceemu,

ceemu, sicen mecay!. Subjeknya sama-sama melesap/implisit.

- OTTOI‘O, - TOBOPHUT, - 4 U CC/I, YTO LIépTOB )Z[GII!
(Ottogo, govorit, ja I sed, to Certov ded!)
la berkata: karena aku memang abu-abu, seorang kakek iblis!

Berdasarkan jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya melesap (implisit), namun jika
dilihat dari konjugasi verba pada fungsi predikatnya, subjek pelaku adalah
orang ketiga tunggal on/ona. Predikatnya adalah eosopum, dan objeknya
adalah satu kalimat dalam kutipan langsung Ommozo s u ced, umo uépmos
0eo!

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum nomina ceo. Dengan
kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan kata benda dan dapat
diterjemahkan sebagai ‘memang’. Partikel u (i) ini berada dalam kutipan
langsung, di mana si pembicara menegaskan kepada lawan bicara bahwa dia

benar si abu-abu, dan memang abu-abu.

TyT OXOTHHK M CMEKHYII, YTO I€pe]] HUM HE IPOCTON MYKHUK, a JICHINH.
(Tut oxotnik i smeknul, ¢to pered nim prostoj muzik, a lesij.)
‘Seketika pemburu itu tersadarlah, bahwa yang ada di hadapannya bukan
muzhik biasa, melainkan leshy (iblis).’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki

lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
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bertingat dengan konjungsi umo. Subjeknya adalah oxommnux, predikatnya
adalah cmexnyn, npocmou myscux, dan rewuni. Keterangannya adalah mym
dan nepeo num.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum verba
cmexnyn. Dengan kata lain, partikel » (i) dalam kalimat ini berfungsi
menegaskan verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘-lah’. Partikel u (i) ini
menegaskan apa yang dilakukan oleh sang pemburu seketika itu, setelah di

kalimat sebelumnya melakukan hal lain.

Hauenuiics py’xpém — Oart! - 1 yroaui emy B camoe Oproxo.

(Nacelilsja ruz’ém — bac! — i ugodil emu v samoe brjuxo.)

‘(dia) membidik senapannya — bang! — dan mengenainya tepat di bagian
perut.’

Berdasarkan  jumlah  satuan  prediksinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya melesap, namun jika dilihat dari konjugasi predikat
verbanya, subjek pelaku adalah orang ketiga tunggal or/ona. Predikatnya
adalah Hayenuncs dan yeooun. Objeknya adalah emy dan keterangannya
adalah 6 camoe 6pio dan satu kalimat langsung interjeksi 6ay!.

M (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara rayenuncs pyscoém dan yeooun emy 6 camoe 6pioxo.
Keberadaan konjungsi u« (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan
menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat
sederhana (on) mayenuncs pyxcvém dan (om) yeooun emy 6 camoe oOpio.

Subjeknya sama-sama melesap/implisit.

Peran dan..., Raisa Resmithasari, FIB Ul, 2012  Universitas Indonesia



96

54. Jlemmii 3acToHal, MOBAJIMIICSA OBUIO Yepe3 KOJOoIy, Aa TOTYAC YKE MPUBCTAN U

55.

MoTaluJICd B Hally.

(Lesij zastonal, povalilsja bylo ¢erez kolodu, da totcas ze privstal | potascilsja
v ¢asu.)

‘Leshy merintih, berguling di atas batang kayu, namun dengan segera bangun
kembali dan menyeret dirinya ke dalam belukar.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah zewwii.
Predikatnya adalah sacmonan, nosanuncs, ovino, npuecman, dan nomawuics.
Keterangannya adalah uepes xonody, oa momuac sice, dan 6 uauwyy.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara da momuac oce npuscman dan nomawuncs 6 uawy.
Keberadaan konjungsi u« (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan
menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat
sederhana (zewmir) momuac sce npuscman dan (newwuit) nomawuics 6 uauy..

Subjeknya sama-sama melesap/implisit.

[ém, mén u 7oOp&n 10 TOpHI.
(8€l, sél 1 dobrél do gory.)
‘(dia) berjalan, berjalan, dan tiba di sebuah gunung.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya melesap, namun jika
dilihat dari konjugasi verba predikatnya, maka subjek pelaku adalah orang
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ketiga tunggal own/ona. Predikatnya adalah wén dan oo6pén. Keterangannya
adalah 0o copwi.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara wén dan ooopén oo coper. Keberadaan konjungsi « /(i) di sini
sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua
kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana,
maka akan terbentuk dua kalimat sederhana (on) weén dan (on) oobpén oo

2opul. Subjeknya sama-sama melesap/implisit.

3IlpaBCTByf/'I, KpaCHas IcBHULA, - TOBOPUT en OXOTHHUK, - CKa)XXH, 4Ybsid Thl U
OTKyOBa?

(Zdravstvuj, krasnaja device, govorit ej oxotnik, skazi, ¢’ja ty 1 otkudova?)
‘Pemburu berkata kepada gadis itu: Halo, gadis manis, katakanlah, kau ini
anak siapa dan dari mana?’

Berdasarkan  jumlah  satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah oxommuux dan predikatnya
adalah rosopum. Objeknya ada dua, yaitu objek tak langsung pada pronomina
eu dan objek langsung pada satu kalimat dalam kutipan langsung
30pascmesyi, Kpachas 0esuya, CKadicu, Ybsl mbol U omedoea?

Partikel u (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi.
Konjungsi « (i) tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat
majemuk setara. Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi u (i)
menghubungkan bagian kalimat majemuk setara wuss mer dan omkyoosa.
Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan
menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk kalimat sederhana
ybst mut dan omkyoosa mwr. Subjeknya sama dan subjek yang kedua tidak

dituliskan lagi.
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57. 51 u cama He B€Iaro, CJIOBHO s 1 BOJIBHOI'O CBE€Ta HC BUJaJIa K OTHa C MAaTCPhIO

58.

HC 3HaBaja.

(Ja 1 sama ne vedaju, slovno ja i vol’nogo sveta ne vidala 1 otca s mater’ju ne
znavala.)

‘Saya sendiri pun tidak tahu, layaknya aku tidak bisa melihat cahaya bebas
dan juga tidak mengetahui ayah beserta ibuku.’

Berdasarkan jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan partikel u (i)
di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki lebih dari satu satuan
predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk bertingkat dengan
konjungsi crosno. Subjeknya adalah 4, objeknya adalah sonbroco ceema dan
omya ¢ mamepuwio. Predikatnya adalah ne seoaio, ne suoana, dan ne snasana.
Keterangannya adalah cama.

Terdapat tiga buah « (i) pada kalimat di atas. Z7 (i) pertama berperan
sebagai partikel. Partikel u (i) tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak
sebelum adverbia cama. Dengan kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi
menegaskan adverbia dan dapat diterjemahkan sebagai ‘pun’ atau ‘juga’. Si
pembicara ingin menekankan kepada lawan bicara akan ketidaktahuannya,
menegaskan bahwa dia juga tidak tahu.

U (i) yang kedua dan ketiga pada kalimat di atas berperan sebagai
konjungsi. Jika dilihat berdasarkan strukturnya konjungsi u (i) tersebut
merupakan konjungsi tipe majemuk pengulangan dan juga berfungsi
menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti, dalam
kalimat di atas, konjungsi u (1) majemuk menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara s soavHO20 céema e 6udana dan omya ¢ mamepvio He

3Haeaua.

B3si1 €€ ¢ co0oro 1 MoBEN U3 Necy.
(Vzjal eé s soboju i povél iz lecu.)
‘(dia) membawanya bersamanya dan pergi keluar dari hutan.’
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Berdasarkan  jumlah  satuan  prediksinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya melesap, namun jika dilihat dari konjugasi predikat
verbanya, subjek pelaku adalah orang ketiga tunggal ow/ona. Predikatnya
adalah Bzsn dan nosén Objeknya adalah eé. Keterangannya adalah ¢ co6oro
dan u3 necy.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara Bz eé ¢ coooro dan nogén uz necy. Keberadaan
konjungsi u (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap
setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-
kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat sederhana (ox) Bzsn eé ¢

coboto dan (on) nosén us necy. Subjeknya sama-sama melesap/implisit.

He yasna Te0st 1 BuaeTh Oosibliie!
(Ne cajala tebja i videt’ bol’Se!)
‘(aku) tidak menyangka melihatmu lagi!

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya melesap, namun jika dilihat dari
konjugasi verba pada fungsi predikatnya, subjek pelaku adalah orang pertama
tunggal s. Predikatnya adalah ne uasna suoems, yang merupakan bentuk
verba bersusun. Objeknya adalah me6s, dan keterangannya adalah 6ozsuue.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel « (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak sebelum verba suoems.
Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi menegaskan verba.
Penulis tidak menerjemahkan partikel » (i) pada kalimat di atas. Namun

berdasarkan posisinya, berari kata suoems ‘melihat’ yang ditekankan di sana.
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60. ITomr ¢ HOHa,Z[I)éﬁ BbIJaJIN eé 3aMy>K 3a TOT'O OXOTHHKa W Harpaaujin €ro
BCSIKHM JIOOpOM.
(Pop s popad’€j vydali e€ zamuz za togo oxotnika i nagradili ego vsjakim
dobrom.)
‘Sang ayah dan istrinya menikahkan dia dengan pemburu itu dan memberikan
pemburu itu hal-hal baik.’

Berdasarkan  jumlah  satuan  prediksinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah 77on. Predikatnya adalah esioanu dan wacpaounu.
Objeknya adalah eé dan ezo. Keterangannya adalah ¢ nonaowéii, samyorc, 3a
mozo oxomuuka, dan ecsaxum 0obpom.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.
Berarti, dalam kalimat di atas, konjungsi « (1) menghubungkan bagian
kalimat majemuk setara Ilon ¢ momaas€li BbIgANIM €€ 3aMyX 3a TOTO
oxoTHHKa dan Harpaguiu ero BesikuM qoopom.. Keberadaan konjungsi u (i) di
sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua
kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana,
maka akan terbentuk dua kalimat sederhana 7Ton ¢ nonaowvéii eévidanu eé
samydic 3a moeo oxomuuxa dan (llon) naepadunu eco ecskum 006POM..

Subjek yang kedua melesap/implisit.
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Peran&Fungsi

u (i)

Nomor & Jenis
Kalimat

PBKMS

PUMSFS

PUMSFO

PPV

PPN

PPA

PPP

48. KMK

49. KMS

50. KMS

51. KS

52. KS

53. KMS

54, KMK

55. KMK

56. KS

57. KMB

58. KMS

59. KS

60. KMS

Kalimat-kalimat dalam cerita di atas terdiri dari 4 buah kalimat sederhana dan

9 buah kalimat majemuk. Pada kalimat-kalimat sederhana, peran dan fungsi u (i)

yang ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat

majemuk setara, peran sebagai partikel penegas verba, dan partikel penegas nomina.

Pada kalimat-kalimat majemuk setara, peran dan fungsi u (i) yang ditemukan adalah

peran sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat majemuk setara. pada

kalimat-kalimat majemuk bertingkat, peran dan fungsi u (i) yang ditemukan adalah

peran sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat majemuk setara dan

peran sebagai partikel penegas adverbial. Pada kalimat-kalimat majemuk kompleks,
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peran dan fungsi u (i) yang ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung

bagian-bagian kalimat majemuk setara. Tidak ada kalimat majemuk tanpa konjungsi

dalam cerita di atas.

3.4 Analisis Cerita Banwowka u yapesna

Pada cerita ini, terdapat tiga puluh satu buah kalimat yang di dalamnya

terdapat partikel « (i). Ketiga puluh satu kalimat tersebut terdiri dari beberapa macam

tipe kalimat berdasarkan jumlah satuan predikasinya. Selain itu, peran dan fungsi

partikel u« (i) dalam kalimat tersebut juga berbeda-beda. Berikut penulis jabarkan

analisis berdasarkan urutan kalimat dari awal sampai akhir cerita.

61.

62.

U Obn y HEe€ chiHOK Banromka.
(I byl u ne€ synok Vanuska.)
‘Hiduplah anak laki-lakinya bernama Vanyushka.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah cwinox sanowrxa.
Predikatnya adalah u 6wi2. Objeknya adalah objek tak langsun y neé.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum verba
6w, Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi menegaskan
verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘-lah’. Partikel u (i) ini menekankan

kata 6w11, yang dapat diartikan sebagai ‘hidup’.

Bot npuxoauT oH Kak-TO pa3 K MaTepu ¥ TOBOPUT: - Mary1ka, a MaTyIIKa.
(Vot prixodit on kak-to raz k materi i govorit: - Matuska, a matuska.)
‘Pada suatu kali dia mendatangi ibunya dan berkata: ibu, oh ibu.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki

lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebuat adalah kalimat majemuk
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setara. Subjeknya adalah own. Predikatnya adalah Bom npuxooum dan
eosopum. Objeknya adalah objek tak langsung x mamepu dan satu kalimat
langsung Mamywxa, a mamywxa. Keterangannya adalah xax-mo pas.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara Bom npuxooum owu kax-mo paz k mamepu dan coeopum: -
mamywra, a mamywra. Keberadaan konjungsi u (i) di sini sebagai
penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua kalimat
majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan
terbentuk dua kalimat sederhana Bom npuxooum own xak-mo pas k mamepu
dan (on) eoeopum: - mamywxa, a mamywra. Subjek yang kedua

melesap/implisit.

Moxer, 1 oTAayT.
(Mozet, i otdadut.)
‘Mungkin, (mereka) akan memberikan juga.’

Berdasarkan  jumlah  satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok satu yang bagian-bagian kalimatnya sama seperti
bagian kalimat majemuk setara. Subjeknya melesap, namun jika dilihat dari
konjugasi predikat verbanya, subjek pelaku adalah kata ganti orang ketiga
tunggal on/ona dan juga kata ganti orang ketiga jamak ownu. Predikatnya
adalah Moowcem dan omoaoym.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum verba
omoadym. Dengan kata lain, partikel » (i) dalam kalimat ini berfungsi

menegaskan verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘juga’. Partikel u (i) ini
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mengungkapkan kemungkinan, dan menekankan ketidakpastian akan kegiatan

‘memberi’ yang ‘mereka’ lakukan.

Bantomka u cripammBaert: - TyT napb »xuBeT?
(Vanuska i spraSivaet: - tut car’ zivet?)
‘Vanya bertanyalah: - raja tinggal di sana?’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah sanmowrxa. Predikatnya
adalah cnpawmsaem. Objeknya adalah satu kalimat langsung mym yapo
AHCUBEM.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum verba
cnpawusaem. Dengan kata lain, partikel » (i) dalam kalimat ini berfungsi
menegaskan verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘-lah’. Partikel u (i) ini
menekankan keteraturan, menegaskan apa yang dilakukan oleh tokoh
Vanushka.

U napckast 1ouka ¢ HUM?
(I carskaja docka s nim?)
‘Putri raja pun bersamanya?’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kaliamt dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan sederhana karena hanya memiliki
satu satuan predikasi. Subjeknya adalah u yapckas oouxa. Predikatnya adalah
predikat non verba ¢ num.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum nomina oouka
(yapcras oouka). Dengan kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan
nomina dan dapat diterjemahkan sebagai ‘pun’ atau ‘juga’. Partikel u (i) ini

menekankan keteraturan, penegasan nomina yang bertindak sebagai subjek.
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66. U ona tyt!

67.

(I ona tut!)
‘Dia pun di sana!’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kaliamt dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan sederhana karena hanya memiliki
satu satuan predikasi. Subjeknya adalah u ona. Predikatnya adalah mym.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum pronomina owua.
Dengan kata lain, partikel = (i) di sini berfungsi menegaskan pronomina dan
dapat diterjemahkan sebagai ‘pun’ atau ‘juga’. Partikel u (i) ini menekankan

keteraturan, penegasan pronomina yang bertindak sebagai subjek.

[MoGerxainu cityru, - ¥ BBIXOIUT Ha KPbLUICYKO IapcKasi J0YKa.
(Pobezali slugi, 1 vyxodit na krylecko carskaja docka.)
‘Para pelayan berlari dan putri raja pergi keluar di beranda.’

Berdasarkan  jumlah  satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebuat adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah cnyeu dan wapckas oOouxa. Predikatnya adalah
Tobexcanu dan evixooum. Keterangannya adalah na xpeiieuxo.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara [Ilobescanu crnyeu dan evixooum Ha Kpwlieuwko yapckas
oouxa. Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-
unsur yang dianggap setara. Subjek dari kedua bagian kallimat majemuk
setara tersebut berbeda dan tidak ada yang melesap/implisit.
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[Tornsanen Bantomika Ha He€ U cripamuBaet: - Thl apckas go4yka?
(Pogljadel Vanuska na ne€ i sprasivaet: - Ty carskaja docka?)
‘Vanya menatapnya dan bertanya: - kau putri raja?’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebuat adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah Bawuwwnxa. Predikatnya adalah  ITocnsoden dan
cnpawusaem. Keterangannya adalah na neé. Objeknya adalah satu kalimat
langsung Tt yapckas douxa?.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u« (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u« (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara [lloenaden Banwowxa na neé dan cnpawusaem: Tol yapckas
oouka?. Keberadaan konjungsi u (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-
unsur yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan
menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat
sederhana [locnaoden Bauwwrxa na neé dan (Banwwrxa) cnpawusaem: Toi

yapckas oouxa?. Subjek yang kedua melesap/implisit.

A TaM CTOJ CTOWT, CaMOBap Ha CTOJE W BCSIKOE-TO, BCSKOE YTOIIEHHE
Pas3I0KEHO.

(A tam stol stoit, samovar na stole i vsjakoe-to, vsjakoe ugoscenie razloZzeno.)

‘Di sana terdapat sebuah bangku, samovar terletak di atas meja dan semuanya,
semua hidangan sudah tertata.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kaliamat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah cmox, camosap,
scaxoe-mo, dan scaxoe yeowenue. Predikatnya adalah cmoum, na cmone, dan

pasnodcerno. Keterangannya adalah manm.
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U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi » (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara camosap na cmone dan ecaxoe-mo, eécskoe yeoujenue
paznodceno. Keberadaan konjungsi u (i) di sini sebagai penghubung antar
unsur-unsur yang dianggap setara. Subjek dari kedua bagian kalimat majemuk
setara tersebut berbeda dan tidak ada yang melesap/implisit.

VYcenucek onu, BaHtomika u cnipamuBaet: - Tel HeBecTa-TO Oorartas?

(Uselis’ oni, Vanuska i sprasivaet: - Ty nevesta-to bogataja?)

‘Mereka duduk, bertanyalah Vanyushka: - kau adalah sang putri yang kaya
itu?

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebuat adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok satu yang bagian-bagian kalimatnya seperti bagian
kalimat majemuk setara. Subjeknya adalah Bawnwwra dan onu. Predikatnya
adalah Vecenucw dan cnpawusaem. Objeknya adalah satu kalimat langsung 7s:
Hegecma-mo boeamasn?.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum verba
cnpawusaem. Dengan kata lain, partikel » (i) dalam kalimat ini berfungsi
menegaskan verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘-lah’. Partikel u (i) ini
menunjukkan keteraturan, menegaskan apa yang dilakukan oleh tokoh

‘Vanyushka’ setelah tokoh ‘mereka’ duduk.

[Tornsanena Ha HETO MapCKas JOYKa M pyKaMU BCIUIECHYa: - Paborars?
(Pogljadela na nego carskaja docka i rukami vsplesnula: - Rabotat’?)
‘Sang putri raja menatapnya dan tangannya tergenggam: - bekerja?’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan

partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
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lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah aklimat majemuk
setara. Subjeknya adalah yapckas oouxa dan pyxamu. Predikatnya adalah
THoensioena dan ecnaecnyna. Objeknya adalah satu kalimat langsung
Pabomams?. Keterangannya adalah na rezo.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara [loensioera na neeo yapckas oouxa dan pykamu écniecnyia.
- Pabomams?. Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar
unsur-unsur yang dianggap setara. Subjek dari kedua bagian kalimat majemuk

setara tersebut berbeda dan tidak ada yang melesap/implisit.

W He B npukycky, BaHronika, ¥ He B HaKIIaIKYy.
(I ne v prikusku, Vanyuska, 1 ne v nakladku.)
‘Tidak ke pinggiran, Vanya, tidak juga ke atap.’

Berdasarkan  jumlah  satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok pertama yang bagian-bagian kalimatnya sama
seperti bagian kalimat majemuk setara. Predikatnya adalah ne 6 npuxycky,
Banwowxka, dan ne g Hamaaky.

Terdapat dua u (i) pada kalimat di atas. Namun kedua u (i) tersebut
merupakan satu kesatuan, dan berperan sebagai partikel. Partikel « (i) di atas
berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak sebelum nomina npuxycky
dan maxnaoxy. Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi
menegaskan nomina, dan dapat diterjemahkan dengan ‘juga’. Partikel u (i) ini
menekankan kepastian, menegaskan tempat, ke mana sang tokoh tidak

menuju.
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["onoBa BHCHT HaJ CTOJIOM, OOITaeTCs, a s TocoCy €€, a U MbIo, MOCOoCY, /1a U
IIBIO.

(Golova visit nad stolom, boltaetsja, a ja pososu eé, da I p’ju, pososu, da I
p’ju.)

‘Gula-gula batu itu ada di atas meja, menjuntai, dan aku menghisapnya,
meminumnya juga, menghisapnya, dan meminumnya juga.’

Berdasarkan  jumlah satuan prediaksinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok pertama yang bagian-bagian kalimatnya sama
seperti bagian kalimat majemuk setara. Subjeknya adalah I'ozosa dan s.
Predikatnya adalah eucum, nwio, nococy, dan 6ormaemcs. Objeknya adalah
eé. Keterangannya adalah #ao cmonom.

Terdapat dua « (i) pada kalimat di atas. Z (i) yang pertama berperan
sebagai partikel. Partikel « (i) di atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan
terletak sebelum verba nvr0. Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini
berfungsi menegaskan verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘juga’. Partikel
u (i) ini lebih menekankan keteraturan, menegaskan apa yang dilakukan oleh

tokoh ‘aku’. /7 (i) yang kedua juga berfungsi sama.

Banromrka u raa3a BEITY YL
(Vanjuska 1 glaza vyucil.)
‘Mata Vanyushka pun terbelalak.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u« (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah eanrowra u enaza.
Predikatnya adalah ewsinyuun.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel « (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum nomina

enaza. Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi menegaskan
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nomina, dan dapat diterjemahkan dengan ‘pun’. Partikel « (i) ini lebih

menekankan nomina 2zaza, menegaskan mata Vanyushka yang terbelalak.

Her, u He Ha IOy, ¥ HE HAa CEHOBAJIE.
(Net, i ne polu, i ne na senovale.)
‘Tidak, tidak di lantai, tidak juga di loteng.’

Berdasarkan  jumlah  satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok pertama yang bagian-bagian kalimatnya sama
seperti bagian kalimat majemuk setara. Predikatnya adalah ne na nony, ne na
cernosgane, dan Hem.

Terdapat dua « (i) pada kalimat di atas. Namun kedua u (i) tersebut
merupakan satu kesatuan, dan berperan sebagai partikel. Partikel « (i) di atas
berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak sebelum nomina roszy dan
cenosane. Dengan kata lain, partikel u (i) dalam kalimat ini berfungsi
menegaskan nomina, dan dapat diterjemahkan dengan ‘juga’. Partikel u (i) ini
menekankan kepastian, menegaskan tempat, di mana sang tokoh tidak

melakukan suatu hal di kedua tempat tersebut.

Boiiny s B He€, HBIpHY [1a BRIHBIPHY, HEIPHY JIa BEIHBIPHY. Tak BOT U CILTIO.
(Vojdu ja v nee, - nyru da vynyru, nyru dan vynyru. Tak vot i splju.)

‘Aku akan berada di dalamnya, menghilang dan menghilang, menghilang dan
menghilang. Ini memang bermimpi.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok pertama yang bagian-bagian kalimatnya seperti

bagian kalimat majemuk setara. Subjeknya adalah s dan max eom.
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Predikatnya adalah eotioy, meipny oa ewinwipny, dan cnawo. Keterangannya
adalah 6 neé.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel « (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum verba
cnaro. Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi menegaskan
verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘memang’. Partikel = (i) ini
menekankan keteraturan, menegaskan bahwa apa-apa yang dilakukan oleh
tokoh aku dalam kalimat sebelumnya, memang hanya mimpi. Memang si

‘aku’ sedang bermimpi.

Bamnromnka Kycok B pot HEC, Y HEr0O U pyKa OCTaHOBIJIACh.
(Vanjuska kusok v rot nes, u nego i ruka ostanovilas’.)
‘Vanya memasukkan buah ke dalam mulutnya, tangannya pun berhenti.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) tersebut merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok pertama yang bagian-bagian kalimatnya seperti
bagian kalimat majemuk setara. Subjeknya adalah Bawmtwowxa dan y nezo u
pyka. Predikatnya adalah néc dan ocmanosunace. Objeknya adalah xycok.
Keterangannya adalah ¢ pom.

Partikel u (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u
(i) di atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum
nomina pyxa. Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi
menegaskan nomina, dan dapat diterjemahkan dengan ‘-pun’. Partikel u (i) ini
menekankan Kketeraturan, menegaskan nomina pyka ‘tangan’ yang berhenti

setelah tokoh Vanya memasukkan buah ke dalam mulutnya.

TbI, MOXXET, ¥ IPUBBIKJIA, @ HAM C MATYIIKOH 3TaK HECTIOAPYUHO.

(Ty, mozZet, privykla, a nam s matuskoj étak nespodrucno.)

‘Kau, mungkin, memang telah membiasakan diri, kepada kami dengan
seorang ibu yang susah seperti ini.
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Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok satu yang bagian-bagian kalimatnya sama seperti
bagian kalimat majemuk setara. Subjeknya adalah Tw:. Predikatnya adalah
moxcem dan npuswikia. Objeknya adalah nam. Keterangannya adalah ¢
MAMywKol 3max HecnoopyyHo.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum verba
npusvikna. Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi
menegaskan verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘juga’. Partikel u (i) ini
mengungkapkan kemungkinan, dan menekankan ketidakpastian akan kegiatan

‘membiasakan diri’ yang tokoh ‘kau’ lakukan.

Jla, mo mpaBje cka3arb, 5, BaHromka, n He mMOKO rpaMOTHA.

(Da, po pravde skazat’, ja, Vanjuska, i ne Sibko gramotna.)

“Ya, kukatakan yang sesungguhnya, Vanya, aku memang tidak begitu melek
huruf.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok kedua yang bagian-bagian kalimatnya seperti
bagian kalimat majemuk bertingkat. Subjeknya adalah s, dan satu subjek
melesap/implisit. Predikatnya adalah ckazams dan ue wubrko epamomnua.
Keterangannya adalah no npasoe dan Banrowika.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum adverbia wuobko.

Dengan kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan keterangan dan
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dapat diterjemahkan sebagai ‘memang’. Sang tokoh ingin menekankan kepada

lawan bicara bahwa dia benar-benar tidak begitu melek huruf.

VY Hac Tak B JIepeBHE U peOsTa HE CKAXYT, HE TO YTO B3POCIBIN YEIIOBEK.

(U nas tak v derevne i rebjata ne skazut, ne to ¢to vzroslyj celovek.)

‘Begitu di desa, para pemuda pun tidak mengatakannya pada kami, tidak
seperti orang dewasa.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan sederhana karena hanya memiliki
satu satuan predikasi. Subjeknya adalah u pe6sma. Predikatnya adalah we
ckaxcym. Keterangannya adalah ¢ odepesne dan ne mo  umo e3pocawiil
yenogex. Objeknya adalah V nac.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum nomina pebtsma.
Dengan Kkata lain, partikel » (i) di sini berfungsi menegaskan nomina dan
dapat diterjemahkan sebagai ‘pun’ atau ‘juga’. Partikel u (i) ini menekankan

keteraturan, menegaskan nomina yang bertindak sebagai subjek.

A 910, Bantomika, Mo€ uMs u otdecTtBo: “Mbr” - Muwmmkrpuca, a “Ksr” -
KupburneBna.

(A éto, Vanjuska, mo¢ imja i otestvo: “My” — Miliktrisa, a “Ky” —
Kirbit’evna.)

‘Begini, Vanyushka, namaku dan nama tengahku: “‘My’ — Miliktrisa, dan ‘Ky’
— Kirbityevna’.

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u« (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah moé ums u omuecmso.
Predikatnya tidak tertulis di sana, namun digantikan oleh tanda baca titik dua
yang dapat dibaca sebagai ‘adalah’, menggantikan verba 6sims. Objeknya
adalah “Mu1” - Munuxmpuca, a “Kot” — Kupoumwvesna. Dan keterangannya
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adalah 4 smo, Banwwxa. Di dalam objek dan keterangannya itu sendiri
terdapat satuan predikasi lagi.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i)
tersebut berfungsi menghubungkan unsur-unsur dalam kalimat, yang sama-
sama menempati fungsi subjek (satuan subjek). Fungsi subjek yang dimaksud
adalah moé ums u omuecmso. Keberadaan konjungsi « (i) di sini menunjukkan

bahwa subjeknya adalah jamak.

Bot 1Be OyKOBKHU-TO U €CTb.
(\Vot dve bukovki-to i est’.)
‘Itulah dua bentuk seperti huruf yang memang ada.’

Berdasarkan  jumlah satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah Bom ose 6yxosxu-mo.
Predikatnya adalah u ecmeo.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel « (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum verba
ecmo. Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi menegaskan
verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘memang’. Partikel u (i) ini lebih
menekankan verba ecms, menegaskan adanya ‘dua bentuk seperti huruf’,

menegaskan verba ecms ‘ada’.

[{apckas mouka u ryObl Hagyna: - DKo Thl, BaHromika, HenaaHbId, Bc€ Tebe
HE TaK Ja He JTak!

(Carskaja docka 1 guby nadula: - Jekoj ty, VanjuSka, neladnyj, vse tebe ne tak
da ne jetak!)

‘Mulut sang putri raja pun berbohong: - Apa-apaan kau, Vanya, sesuatu tidak
benar, semua kepadamu tidak begitu adanya!’

Berdasarkan  jumlah  satuan  predikasinya, kalimat denga
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya

memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah Ijapckas oouxa u 2yowr.
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Predikatnya adalah naoyza. Keterangannya adalah satu kalimat langsung
Okou mul, Banowxa, neraousiili, 6cé mebe ne max oa He smax yang di
dalamnya memiliki satuan predikasi sendiri.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum nomina 2y6w
(lapckas oouka eyowr). Dengan kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi
menegaskan kata benda dan dapat diterjemahkan sebagai ‘pun’. Nomina di

sini lebih ditekankan daripada verbanya.

Sl v TO B Hallle ceMbe camasi y4EHasl.
(Jaito v naSej sem’e samaja ucénaja.)
‘Aku bahkan di keluargaku, adalah yang paling pintar.’

Berdasarkan  jumlah satuan prediaksinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah 4. Predikatnya tidak tertulis
di sana, namun sebenarnya ada verba 6wsims yang mengisi predikatnya dan
dapat diartikan sebagai ‘adalah. Keterangannya adalah u mo ¢ muawei cemve.
Objeknya adalah camas yuénas.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum nomina cemwve (s
nawetl cemwe). Dengan Kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan
kata benda dan dapat diterjemahkan sebagai ‘bahkan’. Partikel u (i) ini
menekankan kepastian, menegaskan tempat, di mana sang tokoh menjadi

orang yang paling pintar.

[lapb-TO, TATEHBKA, Y HAC U BOBCE MAJIOTPAMOTHBIH.
(Car’-to, tjaten’ka, u nas i1 vovse malogramotnyj.)
‘Seorang raja seperti ayah kami, bahkan sangat sedikit melek huruf.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan

partikel/konjungsi u (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
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memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah IJapb-mo mamenvka y nac.
Predikatnya adalah sosce maroepamommuutii.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)
tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum adverbia sosce.
Dengan kata lain, partikel « (i) di sini berfungsi menegaskan kata benda dan
dapat diterjemahkan sebagai ‘bahkan’. Partikel u (i) menekankan kepastian,
menegaskan keadaan si tokoh raja yang tidak melek huruf.

Cunut Bantomika, 100 HOTUPAET, PO YTOLIEHBE U AyMaTh 3a0bL1.
(Sidit Vanjuska, lob potiraet, pro ugoscenie i dumat’ zabyl.)
‘Vanya duduk, mengusap dahinya, dan lupa memikirkan akan hari besarnya.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
kompleks dengan hubungan koordinatif. Subjeknya adalah Banwowxa.
Predikatnya adalah Cuoum, nomupaem, dan oymams 3abein. Objeknya 106.
Keterangannya adalah npo yeowenve.

A (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi « (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara 106 nomupaem dan npo yeouenve Oymamv 3a6bLl.
Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur
yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini diuraikan
menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua kalimat
sederhana (Baniowxa) 106 nomupaem dan (Banwowrxa) npo yeouenve oymamo

3a6wbL1. Subjeknya sama, dan keduanya melesap/implisit.

A Mapss cMmeércs u roBoput: - Jlagno, BaHromika, J1agHo, SITOAUHOYKA.
(A Mar’ja smeétsja 1 govorit: - Ladno, Vanuska, ladno, jagodinocka.)
‘Lalu Marya tertawa dan berkata: - baiklah, Vanyushka, baiklah, sayangku.’
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Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
setara. Subjeknya adalah Mapws. Predikatnya adalah cmeémes dan cosopum.
Objeknya adalah satu kalimat langsung Jlaowo, Bawnrwowxka, naowo,
A200UHOYKA.

M (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi » (i) menghubungkan bagian kalimat
majemuk setara 4 Mapws cmeémes dan eosopum: - Jlaono, Banowxa, n1aowo,
seoounouka. Keberadaan konjungsi « (i) di sini sebagai penghubung antar
unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini
diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua
kalimat sederhana 4 Mapwesa cmeémes dan (Mapes) eosopum: - Jlaomo,

Banwowxka, naono, seoounourxa. Subjek yang kedua melesap/implisit.

ITouckana Mmath B IEPEBHE - U HALLIA CbIHY HEBeCTY HacTeHbKY.

(Poiskala mat’ v derevne — naSla synu nevestu Nasten’ku.)

‘Sang ibu mencari di desa dan memberikan anak laki-lakinya calon pengantin
Nastenka.’

Berdasarkan  jumlah  satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah aklimat majemuk
setara. Subjeknya adalah mams. Predikatnya adalah ITouckanra dan nawina.
Objeknya adalah cwiry (0bjek tak langsung) dan resecmy Hacmenwviky (0bjek
langsung). Keterangannya adalah s oepesre.

U (i) di atas berperan sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut
berfungsi menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti,
dalam kalimat di atas, konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat

majemuk setara [llouckana mamo 6 Oepesne dan nawwna cviny nesecmy

Peran dan..., Raisa Resmithasari, FIB Ul, 2012  Universitas Indonesia



89.

118

Hacmenwvry. Keberadaan konjungsi u (i) di sini sebagai penghubung antar
unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila dua kalimat majemuk setara ini
diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana, maka akan terbentuk dua
kalimat sederhana IMTouckara mamo 6 Oepesne dan (mams) nawina cvimy

nesecmy Hacmenwoky. Subjek yang kedua melesap/implisit.

Bor xennncs BaHIOH_IKa, Ja 1 3aKUJI CHACTJIINBO.
(Vot Zenilsja Vanuska, da i zazil s¢astlivo.)
‘Vanya menikah, kemudian hidup lah bahagia.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikasi. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk
tanpa konjungsi kelompok pertama yang bagian-bagian kalimatnya seperti
bagian kalimat majemuk setara. Subjeknya adalah Bawuwowxa. Predikatnya
adalah Bom aicenuncsa dan zaorcun. Keterangannya adalah cuacmauso.

U (i) di atas berperan sebagai sebagai partikel. Partikel « (i) tersebut
berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak sebelum verba szaorcun.
Dengan kata lain, partikel « (i) dalam kalimat ini berfungsi menegaskan verba,
dan dapat diterjemahkan dengan ‘pun’. Partikel u (i) ini lebih menekankan
verba saorcun, menegaskan apa yang dilakukan tokoh ‘Vanyushka’ selain
menikah.

Selain sebagai partikel, » (i) pada kalimat di atas juga dapat berperan
sebagai konjungsi. Konjungsi u (i) tersebut berfungsi menghubungkan
bagian-bagian kalimat majemuk setara. Berarti, dalam kalimat di atas,
konjungsi u (i) menghubungkan bagian kalimat majemuk setara Bom
orcenuncst Banowra dan oa u 3ascun cuacmauso. Keberadaan konjungsi u (i)
di sini sebagai penghubung antar unsur-unsur yang dianggap setara. Apabila
dua kalimat majemuk setara ini diuraikan menjadi kalimat-kalimat sederhana,
maka akan terbentuk dua kalimat sederhana Bom owcenuncst Baniowxa dan oa

u (Baniowxka) 3asxcun cuacmauso. Subjek yang kedua melesap/implisit.
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Tak BCIO KU3HB JIO CTAPOCTH OHA ¥ MTPOCHIEINA.
(Tak vsju zizn’ do starosti ona i prosidela.)
‘Sepanjang hidup sampai masa tuanya dia terpakulah.’

Berdasarkan  jumlah satuan predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi u« (i) di atas merupakan kalimat sederhana karena hanya
memiliki satu satuan predikasi. Subjeknya adalah owna. Predikatnya adalah
npocudena. Keterangannya adalah Tax scio orcusno dan oo cmapocmu.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i) di
atas berfungsi sebagai partikel penegas, dan terletak setelah sebelum verba
npocudena. Dengan kata lain, partikel » (i) dalam kalimat ini berfungsi
menegaskan verba, dan dapat diterjemahkan dengan ‘lah’. Partikel u (i) ini
lebih menekankan verba npocuoena, menegaskan apa yang dilakukan tokoh

‘dia’ sampai masa tuanya.

Cka3ka-To 1o JIepeBHSM 111, 1IUIA, J0 HAIlCH JepeBHH AOILIA, 8 Teeph BOT
U K BaM TIPHIILIA.

(Skazka-to po derevnjam $la, Sla, do nasej derevni dosla, a teper’ vot i k vam
prisla.)

‘Suatu cerita berpidah dari desa ke desa, sampai tiba di desa kita, dan
sekarang kepada kalian lah cerita ini hadir.’

Berdasarkan  jumlah  satuan  predikasinya, kalimat dengan
partikel/konjungsi « (i) di atas merupakan kalimat majemuk karena memiliki
lebih dari satu satuan predikatif. Kalimat tersebut merupakan kalimat
kompleks dengan hubungan koordinatif. subjeknya adalah Ckasxa-mo.
Predikatnya adalah wuia, oowna, dan npuwna. Objeknya adalah x sam (objek
tak langsung). Keterangannya adalah no oepesusm, 0o naweii oepesnu, dan
menepb.

U (i) pada kalimat di atas berperan sebagai partikel. Partikel u (i)

tersebut berfungsi sebagai penegas, dan terletak sebelum nomina eam (x sam)
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yang berfungsi sebagai objek, x eam. Dengan kata lain, partikel « (i) di sini

berfungsi menegaskan kata benda dan dapat diterjemahkan sebagai ‘-lah’.

Berikut merupakan tabel hasil analisis.

Tabel 3.4

Peran&Fungsi

u (i)

Nomor & Jenis

Kalimat

PBKMS

PUMSFS

PUMSFO

PPV

PPN | PPA | PPP

61.

KS

62.

KMS

63.

KMTK

64.

KS

65.

KS

66.

KS

67.

KMS

68.

KMS

69.

KMS

70.

KMTK

71.

KMS

72.

KMTK

73.

KMTK

74.

KS

75.

KMTK

76.

KMTK

77.

KMTK

78.

KMTK

79.

KMTK

80.

KS
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81. KS - % - - - - -

82. KS - - - v - - -

83. KS - - - - % - -

84. KS - - - - v - -

85. KS - - - - - % -

86. KMK % - - - - - -

87. KMS % - - - - - -

88. KMTK - - - \% - - -

89. KMTK - - - \% - - -

90. KS - - - % - - -

91. KMK = - = 3 v - -

Kalimat-kalimat dalam cerita di atas terdiri dari 12 buah kalimat sederhana
dan 19 buah kalimat majemuk. Pada kalimat-kalimat sederhana, peran dan fungsi u
(i) yang ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung unsur-unsur yang
menempati satu fungsi subjek, peran sebagai partikel penegas verba, partikel penegas
nomina, partikel penegas adverbial, dan partikel penegas pronomina. Pada kalimat-
kalimat majemuk setara, peran dan fungsi « (i) yang ditemukan adalah peran sebagai
konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat majemuk setara. Tidak terdapat kalimat
majemuk bertingkat pada cerita di atas. Pada kalimat-kalimat majemuk kompleks,
peran dan fungsi u (i) yang ditemukan adalah peran sebagai konjungsi penghubung
bagian-bagian kalimat majemuk setara dan peran sebagai partikel penegas nomina.
Pada kalimat-kalimat majemuk tanpa konjungsi, peran dan fungsi u (i) yang
ditemukan adalah peran sebagai partikel penegas verba, partikel penegas nomina, dan

partikel penegas adverbia.
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KESIMPULAN

U (i) sebagai bagian dari kelas kata dapat berperan sebagai konjungsi dan juga
sebagai partikel. Partikel u (i) merupakan partikel yang berasal dan berkembang dari
konjungsi u (i). Fungsi dari u (i) juga beragam, baik ketika berperan sebagai
konjungsi maupun sebagai partikel. Sebagai konjungsi, « (i) merupakan konjungsi
setara yang berfungsi menghubungkan unsur-unsur yang sama-sama menempati satu
fungsi, misalnya fungsi subjek, objek, dan lain-lain, dan juga menghubungkan
bagian-bagian kalimat majemuk setara. Sebagai partikel, » (i) merupakan partikel
yang berkembang dari konjungsi « (i), yang berfungsi sebagai penegas, yang
menegaskan keteraturan, kepastian, ketidakpastian, anggapan, penyanggahan, dan
juga bentuk ekspresif. Partikel « (i) ini terletak selalu sebelum kata yang
ditegaskannnya, baik itu verba, nomina, pronomina, maupun adverbia.

Dari keempat judul cerita rakyat yang terdiri dari 91 kalimat, terdapat 25
kalimat sederhana dan 66 kalimat majemuk. Peran dan fungsi « (i) beragam pada tiap
kalimat. Pada kalimat sederhana, peran dan fungsi « (i) yang paling banyak
ditemukan adalah « (i) sebagai partikel penegas verba. Peran dan fungsi lainnya yang
juga terlihat dari « (i) pada kalimat-kalimat sederhana dalam keempat cerita rakyat di
atas adalah sebagai partikel penegas nomina, partikel penegas pronomina, konjungsi
penghubung unsur-unsur yang menempati satu fungsi subjek, konjungsi penghubung
bagian-bagian kalimat majemuk setara, dan juga partikel penegas adverbia. Hal ini
menunjukkan bahwa u (i) pada kalimat sederhana lebih banyak berfungsi sebagai
partikel dibanding konjungsi, karena tidak ada bagian-bagian kalimat setara yang
dihubungkan oleh u (i) tersebut. Meskipun begitu, ada satu fungsi « (i) pada kalimat
sederhana di atas, yang berperan sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian
kalimat majemuk setara. Hal ini dikarenakan bagian-bagian kalimat majemuk setara
yang berada di dalam kalimat sederhana ini merupakan bagian dari objek berupa satu

kalimat dalam kutipan langsung.
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Pada kalimat majemuk setara, peran dan fungsi « (i) yang paling banyak
ditemukan adalah u (i) sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat
majemuk setara. Peran dan fungsi « (i) lainnya hanya ada satu, yaitu sebagai partikel
penegas verba. Hal ini jelas menunjukkan peran konjungsi u (i) sebagai konjungsi
setara, yang fungsinya menghubungkan bagian-bagian kalimat majemuk setara.

Pada kalimat majemuk bertingkat, peran dan fungsi « (i) yang paling banyak
ditemukan adalah u (i) sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat
majemuk setara. Peran dan fungsi « (i) lainnya hanya ada satu, yaitu sebagai partikel
penegas adverbia. Meskipun bukan merupakan kalimat majemuk setara, terlihat
bahwa u (i) pada jenis kalimat ini juga lebih banyak berfungsi sebagai konjungsi
penghubung bagian-bagian kalimat setara, sebagai bagian dari kalimat majemuk
bertingkat.

Pada kalimat majemuk kompleks, peran dan fungsi « (i) yang paling banyak
ditemukan adalah u (i) sebagai konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat
majemuk setara. peran dan fungsi « (i) lainnya adalah peran sebagai partikel penegas
nomina, dan konjungsi penghubung unsur-unsur yang sama-sama menempati fungsi
objek. Meskipun bukan kalimat majemuk setara, dapat dilihat bahwa u (i) pada jenis
kalimat ini juga lebih banyak berfungsi sebagai penghubung bagian-bagian kalimat
setara yang merupakan bagian dari kalimat majemuk kompleks.

Pada kalimat majemuk tanpa konjungsi, peran dan fungsi u (i) yang paling
banyak ditemukan adalah u (i) sebagai partikel penegas verba. Peran dan fungsi u (i)
lainnya adalah peran sebagai partikel penegas nomina, partikel penegas adverbia, dan
konjungsi penghubung unsur-unsur yang sama-sama menempati satu fungsi objek.
Kalimat-kalimat jenis ini tidak memiliki konjungsi « (i) sebagai penghubung antar
bagian-bagian kalimatnya, baik itu bagian kalimat majemuk setara maupun bagian
kalimat majemuk bertingat. Oleh karena itu, tidak ditemukan fungsi « (i) sebagai
konjungsi penghubung bagian-bagian kalimat majemuk setara.

Dari semua peran dan fungsi u (i) sebagai konjungsi, dapat dilihat bahwa u (i)
dalam keempat cerita yang penulis analisis di atas, fungsi konjungsi yang paling

banyak ditemukan adalah konjungsi sebagai penghubung bagian-bagian kalimat
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majemuk setara, meskipun tidak semua fungsi u (i) tersebut ditemukan dalam kalimat
majemuk setara, karena kalimat sederhana yang memiliki kalimat langsung sebagai
objek, kalimat majemuk bertingkat dan kalimat majemuk kompleks yang memiliki
kalimat majemuk setara sebagai bagian kalimatnya, juga memiliki fungsi konjungsi u
(i) tersebut. Kemudian dari semua peran dan fungsi « (i) sebagai partikel, fungsi
partikel yang paling banyak ditemukan adalah partikel penegas verba yang
menegaskan keteraturan, kesesuaian, dan menekankan kemungkinan. Hal ini
menunjukkan partikel « (i) yang memang lebih sering muncul sebagai penegas verba

dibanding sebagai penegas kata lain.
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LAMPIRAN

Cerita Mopo3ko

Kunu-6bmu fen v 6aba. Y gena Obiia go4ka, My 6a0bl OblIa Jo4ka. Bee 3HAIOT, Kak
32 Ma4eXOU KUTh: MEPEBEPHENIHCS - OUTA U HEMOBEPHEMILCS - OWTa. A poaHAS T0Yb
YTO HU CJIEJIaeT - 3a BCE MIaJAT 0 rojioBKe: ymMHuUIa. [laguepuna u ckOTHHY mouna-
KOpMHJIA, JpOBa U BOJY B M30y HOCWIA, MeYb TOmMia, u30y mena - emeé 10 CBETY.
Huuem crapyxe He yroauib - Bc€ HE Tak, BCE xymo. Berep xore momymur, na
3aTHXHET, a cTapas 0aba pacxoauTcs - He CKOpo yiUMETcs. BoT Mauexa u npuymana
Ma4epuUIly CO CBETY CHKHUTh.

- Besn, Be3u €€, cTapuk,- TOBOPHUT MYXKY, - KyJa XO4elllb, YTOOBI MOM TJiaza e€ He
Bujain! Be3u €€ B siec, Ha TPECKy4Ud MOpPO3.

Crapuk 3aTyKWi, 3arJiakajig, OJHaKO JeliaTh Hedero, 0adbl He IMepecTOpUIllb.
3anpsr Jomaisb:

- Canuce, MuIIa 04b, B CaHU.

[ToBE3 Geanyto B nec, cBAMWI B cyrpo0® moxa Oonbiryio enb U yexan. [leByiika
CHUIUT TIOJ €JbI0, JTPOXKHUT, 03HOO €€ mpoOupaer. Bapyr cHbIIUT - HEBIAICKE
Mopo3ko 10 €JKaM MOTPECKUBAET, C €KW Ha €JIKYy MOCKAaKMBAET, MOIIEIKUBACT.
OuyTuiics Ha TOU €M, TTOJI KOTOPOM JeBUIA CUIIUT, U CBEPXY €€ CIIpallnBaeT:

- Tenuno nu Tebe, aeBuna?

OHa 9yTh yX MEPEBOIUT:

- Termo, Mopo3y1iko, Terio, 6aToIKa.

Mopo3KO cTan HUXKE CIyCKaThCsl, CUIIbHEE TOTPECKUBAET, MOMIETKUBAET:

- Teruno nu Tebe, aesuna? Terto nu Tede, KpacHas?

OHa 4yTh JyX NEPEBOIUT:

- Termo, Mopo3yiiko, Temio, OaTIoMIKa.

Mopo3ko emi€ HUKe CIyCTHIICS, MyIIE 3aTpelal, CUIbHEe 3alENKat:

- Terno nu Tebe, nesuna? Temno au Tede, kpacHas? Temo au Tebe, namymka?
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JleBunia oKOCTEHeBaTh CTajla, YyTh-4yTh S3bIKOM ILIEBEIIUT:

- Oi, Temno, ronyounk Mopo3ymiko!

Tyr Mopo3ko cxxamuics Haj JeBUIleH; OKyTan e TEIBIMU mydaMu, OTOrpen
MyXOBBIMU OJICSTIaMH.

A Mauexa 1o Hell TOMUHKHU CIIPaBIISeT, NeUET OJUHBI U KPUUUT MYXKY:

- Ctymaii, crapslif Xpbld, BE3H CBOIO 104b XOPOHUTH!

[Toexan crapuk B jec, T0€3KaeT 0 TOrO MECTa, - MO/ OOJBIIO0 €NIbI0 CHIIUT €ro
J04b, Becénas, pyMsHas, B co00bei 1ryde, Bcsi B 30710Te-cepedpe, a 0KOoJIo - KopoO ¢
OoraTbIMu MOJapKaMH.

Crapuk o0paioBajics, OJ0XKUI BCE 100pO B CaHU, OCAAIIL 10Yb, TIOBE3 JOMOM.

A noma crapyxa nme4ér 0JIHbI, a co0auKa Mo/ CTOJIOM:

- Tad, tad! CrapukoBy mousb B 371aTe, B cepedpe BE3yT, a CTAPYXUHY 3aMyX HE
OepyT.

Crapyxa Opocut eit OimH:

- He rtak taBkaems! ['oBopu: "CrapyxuHy goub 3amyXk OepyT, a CTapuUKOBOM
nouepu KocTouku Be3yT." Cobaka checT OJMH U OISITh:

- Tad, ta¢p! CrapukoBy goub B 31aTe, B cepeOpe Be3yT, a CTapyXUHY 3aMyX He
OepyT.

Crapyxa OnuHBI €11 kKuiana u Ousa e€, cobauka - BCE CBOE.

Brpyr 3ackpunenu BopoTa, OTBOpUIIAch ABEPh, B N30y MAET Majdyepulia - B 31aTe,
TaK M cusieT. A 3a Hell HeCyT KopoO BbICOKHH, TsDkEnbIi. CTapyxa IisHyna - ¥ pyKd
BPO3b..

- 3anpsiraid, ctapbelii Xpbld, ApYryroo Jjomanas! Besn Moo 104bs B J€C Ha TO Ke
MECTO.

Crapuk nocagui cTapyXxHHy 104b B CaHH, IIOBE3 €€ B JIEC HA TO KE MECTO, BBIBAIIUII
B Cyrpo0 MO/ BHICOKOH €JIbI0 U yeXall.

CrapyxuHa 104b CHUIHUT, 3y0amMu cTyduT. A MOpPO3Ko MO Jiecy MOTPECKUBAET, C
€1KH Ha EJKY MOCKaKUBAeT, MOIIENKUBAET, HA CTAPYXUHY J10Yb MOTJIS IbIBAET:

- Temto 1u Tebe, geBuIa?

A oHa emy:
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- Oi1, ctynéno! He ckpunu, He Tpemu, Mopo3sko.

MOopO3KO CTall HUKE CITyCKAThCs, MyIIe MOTPECKUBATH, TOMIEIKIBATH:

- Teruto u Tebe, aesuna? Terno u Tede, KpacHas?

- Oi1, pyku, Horu oTMEP3u! Yiiau, Mopo3sko.

Emé nuxe cryctuincss Mopo3ko, cuiibHee Npuyaapul, 3aTpela, 3aménkait:

- Teruto it Tebe, nesuna? Terto u Tede, KpacHas?

- Oi1, coBcem 3actynuin! CruHb, mponaau, NpokisTeiii Mopo3ko!

Paccepauicst Mopo3ko fa Tak XBaTuII, YTO CTApyXHHA 104Yb OKOCTEHEa.

UyTh CBET cTapyxa MOChLIACT MYXKa:

- Bampsiraii ckopee, CTapblii Xpblu, MOe3kKail 3a J04Yepblo, NpuUBe3U e B 3iare-
cpeodpe.

Crapuk yexas. A cobadka 1o CTOJIOM:

- TsaB, TaB! CTtapukoBYy [10Yb >KEHUXH BO3BMYT, a CTAPYXMHOW [OYKH B MEIIKE
KOCTOUYKHU Be3yT. CTapyxa KUHyIa el MUPOT:

- He Tak TsaBkaems! Cxaxu: "CTapyxuHy 1049b B 371aTe-cepedpe Be3yT."

A cobauka - Bc€ cBOE:

- Tas, B! CtapyxuHoii A04Yepu B MEIIKE KOCTOYKU BE3yT. 3aCKPHUIEINU BOPOTA,
CcTapyxa KHMHYJIAach BCTpedaTh J04Yb. POTOXY OTBepHyJa, a J0Yb JEXKUT B CaHIX

MEpTBasi. 3arojiocuiia cTapyxa, Jia Mmo3aHo.

Cerita baoa-fra

Kunmn-Obutn MyX € JKeHOH, W Obula y HHMX Jouka. 3alosiea KeHa WU yMepiia.
IToropeBan-noropeBaj My>KHK, 1a ¥ )KEHUJICS HAa APYTOMl.

Heszmiobuna 31as 6aba neBouky, Omia e€, pyraia, TOJIbKO M lyMania, Kak Obl COBCEM
W3BECTH, TIOTYOUTb.

Bot pa3 yexan otery kya-To, a Mayexa U TOBOPUT JEBOYKE:

- Ilogm x moelt cectpe, TBoel TETKe, MOMPOCH y HEE WTOJKY Ja HUTKY - Tebe

pyOalIKy CIIUTE.
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A Tétka sta Oblna baba-sra, xoctsiHas Hora. He mocMena aeBouyka OTKaszaTbes,
rouwuia, 1a Mpesk/ie 3auuia K CBOe poJHON TETKE.

3n1paBCTBYH, TETYIIKA!

3apaBcTBYH, poaumas! 3aueM npuiiia?

- Ilocnana meHss Mauexa K CBOEH CECTpPE MOMPOCUTh WUIOJIKY W HUTKY, XOUYET MHE
pyOalIKy CHIUTB.

- Xoporio, MIeMsHHUIA, YTO Thl PEXKE KO MHE 3alllia, - TOBOPHUT TETKA. - BoT Tebe
JICHTOYKa, Maclo, xyebel fa Msica Kycok. byner tam tebs 6epé3ka B riia3a crerars -
ThI €€ JICHTOUKOM MepeBsiHku; OyIyT BOPOTA CKPHUIIETh J1a XJIONAaTh, TeOs yIepKUBATh -
ThI MOJJICH UM MOJ MATOYKH Maciuiia; OyayT Telsi cobaku pBaTh - Thl UM XJjeOla
Opock; Oynet Tebe KOT Ii1aza apaTh - Thl EMY MsCIa Jdai.

[lobnarogapuia neBoYKa cBOO TETKY M IOIILIA.

[lna ona, mma u npunuia B jec. CTOUT B Jecy 3a BBICOKMM THIHOM M30yIlKa Ha
KypbHX HOXKaX, Ha 6apaHbUX poKKax, a B n30ymike cuaut baba-sra, KkocTsiHas Hora
- XOJICT TKET.

- 31paBCTBYM, TETYIIKA! - TOBOPUT JI€BOYKA.

- 31paBcTBYH, miemsHHMUIA! - roBopuT baba-sra. - Uto Tebe Hao0HO?

- Mens Mauexa moclnaja MonpocuTh Y Te0si UTOJ0YKY W HUTOYKY - MHE pyOalnky
CIIUTE.

- Xoportio, TIEMSHHYIIIKA, aM Te0e MrojioyKy Ja HUTOYKY, a Thl CaJUCh TMOKyAa
nopaboraii!

Bort neBouka cena y okHa U cTajla TKaTh.

A baba-sra BbInuia u3 U30yIIKKH ¥ TOBOPHUT CBOEH paOOTHHIIE:

- S ceifuac cmath JAry, a Thl CTyHail, ucTonu OaHIO M BBIMOW IUIeMsHHHULly. [la
CMOTpPH, XOPOLIEHbKO BBIMOI: MPOCHYCh - CheM €€!

JleBouka ycnbIxana 3TH CJIOBa, CUIUT HU kuBa HU MepTBa. Kak ymia baba-sra, ona
cTaja MmpocuTh PabOTHUILY:

- Pongumas most! Thl HE CTOJIBKO JIpOBa B MEYM MOKHUTAM, CKOJIBKO BOJIOM 3aJIMBail, a
BOAy perieroM Hocu! - U eii mogapuiia niaToyex.

Pa6OTHI/II_Ia OaHio TOIIUT, a baba-sra MpOCHYJIACh, ITOAOIIA K OKOIIKY U CITPAIINBACT:
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- Tkémb 11 ThI, INIEMAHHYIIKA, TKELIb JIU, MUJIAs?

- Tky, TéTy1ka, TKy, Muas!

Bbaba-sra omsiTh cnaTh Jeria, a IeBoYKa Jjajna KOTy MsCLa U CIIPALIHBAET:

- Kotuk-6paruk, Hayum, kak MHe yOoexxath oTrctona. Kot roBopurt:

- BoH Ha cTOJIe neXUT MOJOTEHLe 1a TPeOelIoK, BO3bMH WX U Oeru mockopee: 9. He
To baba-sra ceect! Byner 3a To60r0 THaThcst baba-sira - ThI MPUIIOKH YXO K 3eMIIC.
Kak ycnpimmms, 94To oHa 0JiM3K0, OpOCh rpebemok - BeIpacTeT TyCTOW JApeMydHid
nec. [loka ona Oyner CKBO3b JieC MPOAMUPATHCS, ThI JAJICKO YOEKHUIIb. A ONSATh
YCIBIIIUIIB IOTOHIO - OPOCh MOJIOTEHIIE, - PA30JLETCS LIMPOKas Ja rTyOoKas peka.

- Cniacu6o Tebe, KOTUK-OpaTHk! - TOBOPUT J1eBouka. [lobmaromapuia ona Kota, B3siaa
MOJIOTEHIIE U TPEOEIIOK 1 mobexana.

Bbpocunuce Ha He€ cobakm, XxoTenu e pBarh, KycaTh - OHa UM XJieba nana. Cobaku eé
Y TIPOITYCTHUIIH.

Bopora 3ackpunenu, XoTenu ObUIO 3aXJIOMHYTHCA - a JIEBOYKA MM IO TMSITOYKHU
Maciauna. OHu e€ ¥ MpoyCTHIIN.

bepéska 3amrymena, xorena €i Ijia3a BBICTETaTh - I€BOYKA €€ JIGHTOYKOM IIepeBsa3aia.
bepéska e€ u mponycruna. Beibexxana geBouka u moodexana 4to ObuI0 MouH. bexut
Y HE OTJIsAbIBACTCS.

A KOT TeM BpeMEHEM cell y OKHa M HpHUHSJICS TKaTh. He CTONBKO TKET, CKOJIBKO
nyraer!

[Tpocuynack baba-sra u crpanuBaer:

- Tkémb 111, IIEMSHHYIIKA, TKENIb JIK, MUIasi? A KOT €i B OTBET:

- Tky, T€TKa, TKY, MUIas.

Bbpocunace baba-sra B u30y1IKy U BUJIUT - ICBOYKH HETY, a 32 MPSIIKON KOT CHJIMT.
[Tpunsinace baba-sra 6uTh Aa pyrars Kora:

- Al TBI cTapbiil iyT! AX Tbl, 310a€eH! 3auem BeIMyCTHI AeBUOHKY? [louemy rnaza
el He BoiIpan? [Touemy nuio He mouapamnan?..

A KOT eli B OTBET:

- 51 Tebe CTONBKO JIET CIYXY, Thl MHE KOCTOUKH OOIJIOIaHHON He Opocuia, a OHa MHE

MscIa ganal
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Bri6exxana baba-ara n3 u30yniku, HAKUHYJIach Ha COOAK:

- [Touemy neBUOHKY He pBav, moyemy He Kycanu?.. Cobaku eif rTOBOpST:

- MbI Tebe CTOIBKO JIET CIIY’KUM, Thl HAM TOPEJIol KOPOUYKH He Opocuia, a OHa HaM
xJsiebdna gainal

[Ton6exxana baba-sra kK BopoTam:

- Ilouemy He ckpumenu, mnodyeMy He xJjonanau? 3adeM JIEBUOHKY CO JIBOpa
BBITYCTHIIN?

Bopota roopsr:

- MbI Tebe CTONBKO JIET CIAYXKUM, Thl HAM M BOJUIIBI O] MISATOYKH HE TOJUINIIA, & OHA
HaM Maclula He rno)kanena!

[Tonckounna baba-sira k 6epéske:

- [louemy neBuOHKe ria3a He BbicTeraja? bepéska eil oTBedaer:

- 51 Te0Ge CTONBKO JET CIAYXKY, Thl MEHS HUTOUKOHN HE MepeBsi3ala, a OHa MHE JICHTOUKY
nojapuial

Crana baba-sira pyrath paOoTHUILY:

- Uro ke TBI, Takas-cskas, MeHS He pa30ymwia, He mo3Bama? Ilouemy eé
BbIITyCTHJIA?..

PaGoTtHuiia roBopurt:

- 51 TeGe CTONBKO JIET CIIYXKY - HUKOTJIAa ClioBa A0OpOro ot Teds He ciibixaia, a OHa
IUTaTOYeK MHE MoJapuiia, XOpOIIIo Ja JACKOBO CO MHOM pa3roBapuBaia!

[Toxpuuana baba-sra, mourymena, MOTOM cella B CTYNy W NOMYalach B MOTOHIO.
[TecToM MOTOHSIET, TOMENIOM CTIE/ 3aMETAET...

A neBouka Oexana-Oekana, OCTAaHOBUJIACH, MPUIIOKMUIA yXO K 3€MJI€ U CIBIIIUT:
3eMJIS IPOXKUT, TPsicETcs - baba-ara rOHUTCS, U YK COBCEM OJIU3KO...

Hocrtana nesouka rpebeHb M Opocuia dyepe3 IpaBoe Iuiedo. Beipoc TyT iec,
IpEeMy4Hii J1a BBICOKMH: KOPHU y JEPEBbEB Ha TPHU CAXKEHU MOJ 3EMIIO YXOJST,
BEpILMHBI 00JIaKka MOANUPAIOT.

[Tpumuanace baba-sira, crama rpei3Th ga jJomarth jec. OHa TIpbI3ET nHa JIOMaeT, a

JACBOYKa JaJIbIIC OCKUT.
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MHoOTO0 711, MaJIo JIM BPEMEHHU MPOIIUIO, IPHIIOKKUIIA JICBOYKA YXO K 36MJIC M CIIBIIIUT:
3eMJIs IPOXKUT, TpsicETcs - baba-sra rOHUTCS, U YK COBCEM OJIM3KO.

B3sna neBouka nosjoTeHiie U Opocuia yepes mpaBoe 1iedo. B ToT ke Mur pasnuiack
peKa, MupoKas-IpemrupoKas, rryookas-nperiayookast!

[Toackounna baba-sira kK peke, OT 3JI0CTH 3y0aMU 3aCKpHIIENa: HE MOXKET Yepe3 PeKy
nepedparbesl.

Bopotunack oHa 1omoii, coOpainia CBOMX OBIKOB U TIOTHAJIA K PEKe.

- [leiiTe, mou Obiku! Beimeiite Bcto peky g0 nHa! Ctanu ObIKM MUTH, & BOJIa B PEKE HE
yObIBaeT.

Paccepnunacey baba-sira, nerna Ha Oeper, cama crana Boay nuTh. [lumna, muna, nuna,
nuja, 0 TeX TMop Muiia, MoKa He JOMHYa. A JIeBoYKa TEM BPEMEHEM 3Hail OeXUT aa
O0exuT. Beuepom BepHYJICS IOMOM OTEIl U CIIPAIIMBAET y HKEHBI:

- A rae xxe Most mouka? ba6a roBopur:

- OHa Kk TETylIIKE MOIIUIA, UTOJOYKY Ja HUTOYKY MOMPOCHTh, Aa BOT 3aJepiKaiach
YTO-TO.

3a0eciOKOMIICS. OTell, XOTeNl OBLJIO MATH MOYKY MCKaTh, a JI0YKa OMOW Ipubexara,
3albIXallach, OT/IBIIIATHCS HE MOXKET.

- ['me Tb1 ObITa, MTOUKa? - CIIPAIIIMBAET OTEII.

- Ax, Oarromka! - oTBeuaeT meBoYKa. - MeHs Mauexa TMochlIada K CBOEH cecTpe, a
cectpa e€ - baba-ara, koctsHas Hora. OHa MEHS CheCTh XOTena. Hacumy s or Heé
yOexana!

Kak y3nanm Bc€ 3TO oTer, paccepAmics OH Ha 31yl 0ady M BBITHAJI €€ TPS3HBIM
MTOMEJIOM BOH M3 JoMYy. M cTall OH )KUTh BABOEM C JIOYKOM, IPY’KHO J1a XOPOLIO.

31ech U CKa3Ke KOHEIL.

Cerita Jemuii

O}IHa IIOIMOBHA, HE CIIPOCUCH HU OTHA, HU MAaTCpH, Mouuia B JICC T'YJIATh WU IIpoIliajia

6e3 Bectu. [Ipomno Tpu roma. B aTom camoMm cene, e Kuiu e€ poAUTENH, ObLI

Peran dan..., Raisa Resmithasari, FIB Ul, 2012  Universitas Indonesia



134

CMeJIblii OXOTHUK: KaX/Ibli O0XHH JeHb X0 ¢ cO0aKOM J1a ¢ pyKbEM 10 JpeMydrM
jecam.

Pa3 uznér on mo secy; Bapyr cobaka ero 3anasia, ¥ NEChS MIEPCTh HA HOW IIETHHOO
BcTasia. CMOTPUT OXOTHHMK, a IEpPEll HUM Ha JIECHOW TPOIMHKE JICKUT KOJIOAA, Ha
KOJIOJE MY)KHMK CHJHUT, JIANIOTh KOBBIPSAET; IOJKOBBIPHET JIANlOTh, 1@ HA MECHL U
HOTPO3UT:

- CBeTH, CBETH, siceH MecsIr!

JIUBHO cTajo OXOTHMKY; OTYEro TakK, AyMaeT, CO00I0 MYXHK - emé MOJOAeL, a
BOJIOCOM Kak JIyHb cell? Toapko mogyMa 3To, & OH CJIOBHO MBICIb €T0 yraaai:

- OTTOrO, - rOBOPHUT, - A U Ccell, YTO 4€pToB AeA! TyT OXOTHHUK U CMEKHYII, YTO MEpE]
HUM HE MPOCTOW MYKHK, a JICIINH; HAUENWICS PYKbEM — Oam! - u yromuwn emy B
camoe Oproxo. Jlemmii 3acToHasn, moBaiuics ObUIO Yepe3 KOJOAYy, Jla TOT4aC Ke
OpUBCTaJl U moTauuics B yamly. CieaoM 3a HUM o0Oexarna cobaka, a 3a co0aKor
OXOTHMK IOLIEN.

[1én, mén u JoOpEn 10 ropsl; B TOW rope paciieinHa, B pacuieinHe n30yIiKka CTOuT.
BxomuT B M30ymiKy, CMOTPHT: JICIIAN HA JIaBKE BAJISIETCS - COBCEM H3I0X, a BO3JIE
HEro CUAXT ACBULIA [1a TOPBKO I1JIa4ET;

- KTo Tenepps MeHs mouTh-KOpMHUTH OyaeT!

- 31paBCTBY, KpacHas JIeBHIa, - TOBOPUT €1l OXOTHUK, - CKaKU, Ubsl Thl U OTKY10Ba?
- AX, 1o0Opslit Mmonozen! S 1 cama He BeJaro, CJIOBHO sI U BOJIBHOIO CBETAa HE BHUJANA
Y OTLIAa C MATEPBIO HE 3HABAJIA.

- Hy, cobupaiics ckopeii! S Te6st BoiBely Ha CBATYIO Pych.

B3sn e€ ¢ coboro 1 moBEN U3 Jecy; UAET J1a Mo IEePEBbSIM BCE METKH KIaa€T. A 3Ta
JieBUIIa ObUIA JIEIIMM YHECEHA, IPOXKHIIa y HETO LIeJIble TPU rojia, BCA-TO 0OHOCHIIACh,
o0opBaJiach - Kak €CTb COBCEM Touasi! A cThlJ]a HE BeJlaerT.

[Ipumnym Ha ceno; OXOTHHMK CTaJl BBICIIPAIIMBATH: HE IIpoOIajaja JIM y KOro JeBKa?
Bemckancs nor.

- D10, - TOBOPHUT, - MOs1 jouka! [Tpubexana momaaps:

- Jutstko Te1 Mo€ muutoe! ['ie ToI Oblia cronbko Bpemenu? He vasmna Te0s v BUICTD

oouble!
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A 10Yb CMOTPHT, TOJIBKO IUIa3aMM XJIOIAET - HAYETO HE IOHUMAET; Ja YK IOCIe
CTaJla IOMaJIEHbKY NPUXOJUTH B CEO0SI...

[lIon ¢ nomanb€il BbLAAIM €€ 3aMy’K 3a TOIO OXOTHMKAa M HAarpaguid €ro BCAKUM
no6pom. Ctanu O6bUIO UCKaTh M30YILIKY, B KOTOPOH OHA MPOXHBaJa y JICIIEro; JOJro

IIIyTaJIu I10 JIECY, TOJIBbKO HE HAlllIH.

Cerita Banwmxka u napeBHa

XKuna-Obuta B oHOM aepeBHE KpecThsiHKa Mapps. 1 O6but y Heé cbiHOK Banromika.
Xoporuii BEIPOC HapeHb - KPaCUBBIii, 310pOBBIH, padoTsamumii. BoT mpuxoauT oH Kak-
TO pa3 K Marepu U TOBOPHUT:

- Marynika, a maTyIka.

- Yero, autAaTKO?

- Martyiika, s )KEHUTBCs X0UYy.

- Tak uTo X, )XEHHCH, BaHIOIKa, )KEHHUCH, STOAUHOYKA. HEBECT-TO BCIKHUX MHOTIO:
€CTh B Halllel JAepeBHE, €CTh B COCETHEH, €CTh B 3aJieChe, €CTh B 3apeube... Brioupaii
Mo0YI0.

A BaHrouika oTBeyaer:

- Her, maTymka, He X049y s )KEHUTbCS Ha IIPOCTON-TO KPECThIHKE, X0y KEHUTHCS Ha
LapCKOM n0uKe. Y auBuiaach Mapbsi:

- Oii, Bantomka, yero 1ol Hagymai! He oTmact 3a TeOs maps A04Ky-TO. Beab Thbl
IIPOCTOM MY’KHK, a OHA - IIIyTKa CKa3aTh - llapeBHa!

- A nouemy He oraarh? S mapeHb 30pOBBINA, paOOTAMIMHA, KpacuBblil. Moxer, u
OTHANYT.

- Hy uro x, moiinu, Banromka, nomeitail cyactesi. CoOpana eMy MaThb KOTOMKY,
MOJIOXKHJIIA XJ1e011a JOMOTh, - momén BaHromka cBaTaTbes.

Unér necamu, uIET ropaMu - CMOTPHUT, CTOUT OOJBIIYHIUI JBOpEL: CTEHbI
30JI04€HBIE, KpBIIa 30J10Tasl, Ha KpPbIIIE METYIIOK 30JI0TOW CHAMT, KPBUICYKH BCE
pe3Hble, OKOWIKM pacnucHble. Kpacora! A kpyrom ciayr - BHIMMO-HEBHIUMO.

Banromika u CIIpaIInBacT:
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- Tyt uapp xxuBetr?

- Tyt, BO n1BOpPILIE, - OTBEYAIOT CIIYTH.

- W napckas nouka ¢ HuUM?

- A xyzna oHa ot otua-to nenercs? U ona tyr!

- Hy, Ttak Oerute k Hel, ckaxxuTe - npuién MapeuH cbiH Banromika. JKeHutbest Ha
HEW X0uy.

[ToGexanu ciyru, - U BBIXOJUT HA KPBUIEUKO IapcKasi Jouka. MaTyIiku, 10 4ero xe
BakHasa! CaMa TOJICTYIIAA-TOJNCTyIIasl, IEKH MyXJIble, KpacHbIE, IJ1a3Ku MAJIEHbKUE -
YyTh BUJHEIOTCS. A HOCUK TaKOW BECENIOM MyMOYKOM KBEPXY TOPUHMT.

ITornsaen Banromka Ha HEE U CIIPALLIMBAET:

- Tr1 napckas jgouxa?

- Koneuno, 1. Unu He BUanIb?

- 51 Ha Tebe KEHUTHCS XOUYy.

- Hy, Tak uto 3a 6exa? [loiiném B ropHHILY-TO, HOOECEAyEM.

BxonsaT oHu B TOpHHUIY. A TaM CTOJI CTOMT, CAaMOBap Ha CTOJIE U BCSIKOE-TO, BCSKOE
yrouieHne pasioxeHo. Hy, mapb-to 60rato ®wi, - Bcero ObUI0 MHOTO. Y CEeITUCh OHH,
Banronika u crpaiimBaert:

- Tw1 HeBecTa-TO Oorartas? [[maTheB-T0 MHOTO Yy T€0sl HAIIUTO?

- A emé 0wl He MHoro! S Beab mapckas aouyka. BoT yTpoM BCTaHy, HOBOE IJIaThe
HaJIeHy - 1a K 3epkaiy. [lorspkycs Ha cedsi, MoIro0yiochk - Aa K APYroMy 3epKaiy, B
Ipyrom miatbe. Jla MOTOM TpeThe HaJeHy - Ja K TPEThEMY 3epKaly. A MOTOM -
YETBEPTOE. ..

Bort Tak menblii 1eHb 10 Beuepa HapsKAKCh J1a B 3€pKaiia IIsKycCh.

- Jlo Beuepa, - Banromka cmpammBaeT, - BCE HapsiKaemibcsi? A KOTJa K€ ThI
paboTaenib-To?

[Tornsinena Ha HEro HapcKas J10YKa U pyKaMH BCIJIECHYJIA!

- Paborars? Oii, Banromka, kakoe Thl CIOBO-TO CKy4HOe ckaszain! S, BaHromika,
HUYETO JIeJIaTh HE YMEI0. Y MEHS BCE CIIYTH JEaroT.

- Kax xe, - Bantomika cnpaimBaeT, - BOT KEHIOCh 51 Ha TeOe, Moe/IeM MBI B JIePEBHIO,

TaK Tbl CYMCCIIb XJ1e0-TO creyn? Hquy-To PacTOIUTh CMOKEIIIh?
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[Tyme nmpexHero mapckasi Jo4ka JUBUTCS:

- Xne6? B meuky? Jla uro ThI, Bantomka! Bens B euke 1poBa ropst, a CyHElIb Ty1a
xJ1e0 - oH yriém craner. MHe napb-TATCHBbKA CKa3bIBAII - XJ1€0-TO Ha EKax pacTéT.

- Ha €énxax? Hy, mormsuen Obl 51, T1ie 3T0 Takue €nku BoasaTcs. X Thl! Hy, a ckaxu-
Ka MHE, Thl Y OTIIa-TO HaOaJIOBaHa, €CTh-IIUTh CIAJKO NMpuBbIKIa? Yal-To KaK MbEMb
- B IPUKYCKY WJIM B HAKJIAJAKY?

I'msaput Ha Hero napckas 104b, TOJIOBOM Kayaer:

- 1 He B npukycky, BaHomika, 1 He B HaKJIaJKy. Sl Benb Hapckas J104ka, a y Hac, y
napen, Bc€ He Kak y Jiroged. BOH y MEHS B IIOTOJIKE KPHOYOUYEK, a C KPHOYOUKa
BepéBOUKa BUCHUT. Kak s 3axouy ClIaKOro 4aro, - MPUBSHDKYT MHE K 3TOM BEpEBOUKE
LEJTYI0 caXxapHyIo roJIoBy. ['010Ba BUCUT HaJl CTOJIOM, OOJTAETCs, a 5 mococy €€, Aa u
Mb1O, I0COCY, Ja U Mbl0. BaHromka u r1a3a BeIyYu.

- 970, - TOBOPHT, - Kak e? Kaxplil IeHb Te0e caxapHylo rojioBy K yato Hajo? [lay
Hac B JIEPEBHE TaK Yail HUKTO HE MbET. Her, BUIHO, Thl K HAIIMM HOPSIKAM-TO HE
npuydeHa... Hy, a ckaxu-ka MHe, Xopowas Ju Tbl pykojeiabHuma? Hammia x
CBaJIb0E TIEPHH, MOTYIIEK, O’

[Hapckast 1o4Ka TOJIBKO PyKaMH MalleT:

- Jla uto Tb1, Bantomka! Ctany 4, Hapckas 104ka, Ha IOCTENN CHaTh!

-A Tbl KaK e, - BaHromka crpammBaert, - 6e3 nocrenu? Ha momy, yto nu? Mnu Ha
CeHoBaJI Oeraerib?

- Her, u He Ha nony, 1 HE Ha ceHoBase. S Beab apckas Jouka. Y MeHs, BaHromika,
HE MOCTelb, a Ileflas KOMHATa myxoM HaOuTa. Boiay s B He€, - HBIpHY Ja BHIHBIPHY,
HBIPHY J1a BBIHBIPHY... Tak BOT U CIUTIO.

Banromka Kycok B poT HEC, y HETO U pyKa OCTAaHOBHJIACH.

- 3TO 4TO K€, Thl MHE LIyt U30y myxoM HaObEmb? Jla Kak ke B TaKoi u30e KUTh-
To cranem? Benp 3amoxuémcs! Tbhl, MOXKET, U MPUBBIKIA, 2 HAM C MAaTYLIKOW 3TaK
HecnonpydyHo. Het, BugaTh, Thl X03siKa-TO 1ioxas. .. MoOXeT, Thl XOTh I'pPaMOTHA
xoporo? Tak Bo3pMy s T€OsI B JEPEBHIO, CTAHEIIb HAIIUX PEOSIT B MIKOJIE TPaMOTe

YUYUTb.
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- Pe6sar? Jla uro Thi, Banromka! Onomuuce! CraHy s, mapckas Jo4ka, peosT
nepeBeHckuXx yuuTh! Jla s, BaHtomka, peOsaT Teprers HEe MOTY, 3aHUMAaThCs C HUMHU
HU 3a 4TO HE cTaHy. /la, mo npasje cka3ars, 51, Banromika, u He mMOKO rpaMOTHA.

- Herpamorna? - Bans cnpammBaer. - Yero  Thl 3Kas BbIpociia OOJbIIyIIas,
TOJICTyLIasl, a Hey4EHas?

- [la 51, Banromika, 1Be OYKOBKH-TO 3HAIO, PACIHCATLCS MOTy. 3HaH0 OyKOBKH “Mbr”
nma “Ker”. Ilormsinen Ha Heé Baxrolka:

- 910 uTO X Takoe “Mpbr” na “Kur’? ¥V Hac Tak B AepeBHE U pedsATa HE CKaXyT, HE TO
YTO B3POCJIbII YEIOBEK.

- A o710, Bantomka, Mo€¢ uMs U ordectBO: “Mbl” - Musuktpuca, a “Ksl” -
KupbutseBna. Bot 1Be OyKOBKH-TO U €CTb.

- Uero >k ThI BCEX OCTAJIBHBIX-TO HE BbIyunia? - BaHiollka CripaiinBaer.

[{apckast nouka u ryObl Hadysa:

- Dkoii Tel, BaHromnika, HenaaHbIN, BCE TeOe He Tak na He dTak! S u To B HaIel ceMbe
camas ydé€Has. Llapp-To, TATEHbKA, Y HAC XU BOBCE MAJIOTPAMOTHBI. ..

Cunut Baniomnika, 100 mOTHPaET, PO YroMeHbE U TyMaTh 3a0BLIL.

- Jla... - roBOpUT, - JOJKEH s MOWTU JIOMOHM, C MaTYyIIKOW IOCOBETOBATHCH,
MOAXO/ASIIAs JIU Thl MHE HEBECTA.

- [oitu, Banromika, moiiau, Toay0ounk. A Ha3aBTpa, BEPHO, Ha3a MPUIEIIH: JTydlle-
TO MEHS HUTJ/IE HE BCTPETHUIIIE.

[Tomeén Bantomika qomoit. [lpuxonut, pacckaszsiaer Mapee:

- Hy, marymka, Buzien s napckyr Ao4ky. Takoe, MaTyIika, HeCUacThe: 1IeJIbIi I€Hb
OHa HapspKaeTcs J1a B 3epKaja IIISIAUTCS, padoTaTh HUYEro HE YMEET, TOBOPUT - XJIe0-
TO Ha €nkax pactér. Jla 4yai-TO MbET HE MO-HAIIEMY - LENYK CaxapHYK TOJIOBY
coc€r. Jla cnuT-TO HE Ha MOCTENH, a KyJa-TO B IyX HBIPSET Aa BbIHbIpuBaeT. Jla
rpamore He 3HaeT. Ha yTto MHe, Marymika, Takas HeBecTa!

A Mapbst cMe€Trcsi U1 TOBOPUT:

- JlJagno, Bantomka, magHo, sronuHoYKa. S cama TeGe HEBECTY Haily.
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[louckana mMath B JepeBHE - U Hallla CbiHYy HeBecTy HacTeHpky. XOpollyro Takyro
JIeBYIIKY - YMHHIIY-Pa3yMHUILy, XO35SHKY HUCHPaBHYIO, PYKOJIEIBHUIY PaOOTALIYIO.
Bort xennics Banromika, ga v 3aKUJI C4aCTINBO.

A 1apckas-To J04Ka ¢ TOrO JIHsI, TOBOPAT, KaKJ0€ YTPO Ha KPBUIEYKO BBIXOJWJIA J1a
110 CTOpOHaM cMoTpena: e ke Bantomka? Kyna ymén? Yero He Bo3Bpariaercs?

A Banromka k Heil He BepHyisca. Takas neHTslika Ja HeyMmexa, Ja HeyuyéHad,
HErpaMoTHas - KOMy OHa HajioOHa? [la kak ecTh HUKOMY!

Tak BCrO XKM3Hb JO CTapoCTH OHa U mpocujaena. ToabkO BOT CKazka Ipo Hee
octasiack. Cka3ka-To MO JAEPEeBHAM IIIJIa, HUIA, A0 HaIIeH JEepeBHU JOILIA, - a TEeIephb

BOT U K BaM IIpHIILIA.
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